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PERNYATAAN KEASLIAN 

Dengan ini saya: 

Nama : Ahmad Zahro 

NIM. : 943024 

JerJang : Doktor 

menyatakan, bahwa DISERTASI ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian/ 

karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya. 

II 

Y ogyakarta, 28 Februari 2000 

Saya yang menyatakan, 

AhmadZahro 
NIM. 943024 



DEPARTEMEN AGAMA 

IAIN SUNAN KALIJAGA 
YOGYAKARTA 

PENGESAHAN 

DISERTASI berjudul : M•I Wll Iii ••IJ. 16UM9' 1Mla1 ,,...,,,, 
(1e1111111&tat11llnl•F•1•••1qr1 ,..) 

Ditulis oleh 

NIM 
a..• ••nul lnlt••• a.a. ,.,..,., 

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar 

Doktor dalam llmu Agama Islam 

Yogyakarta, i8 luU 2Q01 



NOTADINAS Y ogyakarta, l 7- 4 - 200 l 

Kepada: 

Yth. Direk.1ur Program Pascasaijana 

I A IN Stu1an Kalijaga 

di Y ogyakarta 

Assaiamu 'alaikum Warahmatuilahi Waharakatuh, 

Disampaikan dengan hormat, bahwa setelah melaln1k:an koreksi dan penilaian 

sebagaimana yang disarankan dalam ~jian pendahuluan (tertutup) terhadap naskah 

disertasi: 

Nama 

NIM 

Jenjang 

Judul 

: Ahmad Zahro 

: 943024 

:Dokior 

: Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, 1926 - 1999 

( Telaah Kritis Terhadap Keputusan Hukum Fiqih) 

Saya berpendapat, bahwa disertasi tersebut dapat diajuka.n kepada Program 

Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan· dalam ujian promosi 

(terbuka) guna memperoleh gelar doktor dalam Ilmu Agama Islam. 

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Tim Penilai Ujian Pendahuiuan (Tertutup ): 

KetuaiKetua Senat, 

Prof. DR. Ii.M. Athc Mudzhar 
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Diuji di Yogyakarta pada tanggal a la.U I001 
Pukul OhGO sd 11.00 WIB. 

Hasil/Nilai ...................... . 

Predikat : Memuaskan/Sangat memuaskan/Oengan pujian • 

i Corel yang lidak sesuai 
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NOTADINAS 
Yogyakarta, IJ- 4 .. 200 I 

Kepada: 

Yth. Direktur Program Pascasarjana 

I A I N Sunan Kalijaga 

di Y ogyakarta 

Assalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Disampaikan dengan hormat~ bahwa setelah melakukan koreksi dan penilaian 

sebagaimana yang disarankan dalam ujian pendahuluan (tertutup) terhadap naskah 
disertasi: 

Nama 

NIM 

Jenjang 

Jud u I 

: Ahmad Zahro 

: 943024 

: Doktor 

: Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, 1926 - 1999 

(Telaah Kritis Terhadap Keputusan Hukum Fiqih) 

Saya berpendapat, bahwa disertasi tersebut dapat diajukan kepada Program 

Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam ujian promosi 

(terbuka) guna memperoleh gelar doktor dalam Ilmu Agama Islam. 

Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Tim Penilai Uj. n Pcndahuluan (Tertutup): 

Prof . H.M. Amin Abdullah 
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NOTA DINAS Yogyakarta, fC-4-2001 

Kepada: 

Yth. Direktur Program Pascasarjana 

I A I N Sunan Kalijaga 

di Y ogyakarta 

Assalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Disampaikan dengan hormat, bahwa setelah melakukan koreksi dan penilaian 

sebagaimana yang disarankan dalam ujian pendahuluan (tertuiup) terhadap naskah 
disertasi: 

Nama 

NIM 

Jenjang 

Jud u I 

: Ahmad Zahro 

: 943024 

: Doktor 

: Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, 1926 ~ 1999 

(Telaah Kritis Terhadap Keputusan Hukum Fiqih) 

Saya berpendapat, bahwa disertasi tersebut dapat diajukan kepada Program 

Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam ujian promosi 

(terbuka) guna memperoleh gelar doktor dalam llmu Agama Islam. 

Wassalamu 'alaikum W arahmatullahi Wabarakatuh, 

Tim Penilai Uji n Pendahuluan (Tertutup): 

VI 



NOTADINAS Yogyakarta, f 6- 4 -200 I 

Kepada: 

Yth. Direktur Program Pascasarjana 

I A IN Sunan Kalijaga 

di Y ogyakarta 

Assalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Disampaikan dengan hormat, bahwa setelah melakukan koreksi dan penilaian 

sebagaimana yang disarankan dalam ujian pendahuluan (tertutup) terhadap naskah 
disertasi: 

Nama 

NIM 

Jenjang 

Jud u I 

: Ahmad Zahro 

: 943024 

: Doktor 

: Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, 1926 ~ 1999 

(Telaah Kritis Terhadap Keputusan Hukum Fiqih) 

Saya berpendapat, bahwa disertasi tersebut dapat diajukan kepada Program 

Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam ujian promosi 

(terbuka) guna memperoleh gelar doktor dalam Ilmu Agama Islam. 

Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Tim Penilai Ujian Pendahuluan (Tertutup): 

Prof DR. Hj. Chuzaimah Tahido 

, ... 
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NOTA DINAS Y Of:,iyakarta, I? -~ .. 2001 

Kepada: 

Yth. Direktur Program Pascasarjana 

I A I N Sunan Kalijaga 

di Y ogyakarta 

Assalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Disampaikan dengan hormat, bahwa setelah melakukan koreksi dan penilaian 

sebagaimana yang disarankan dalam ujian pendahuluan (tertutup) terhadap naskah 

disertasi: 

Nama 

NIM 

Jenjang 

J U'd U l 

: Ahmad Zahro 

: 943024 

: Doktor 

: Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, 1926 - 1999 

(Telaah Kritis Terhadap Keputusan Hukum Fiqih) 

Saya berpendapat, bahwa disertasi tersebut dapat diajukan kepada Program 

Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam ujian promosi 

(terbuka) guna memperoleh gelar doktor dalam Ilmu Agama Islam. 

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Tim Penilai Ujian Pendahulua.n (Tertutup): 

Anggota Penilai, 

Prof. Drs. H. Asymuni Abdurrahman 

Vlll 



NOTADINAS Yogyakarta, \ 6-"J •2001 

Kepada: 

Yth. Direktur Program Pascasarjana 

I A I N Sunan Kalijaga 

di Y ogyakarta 

Assalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Disampaikan dengan hormat, bahwa setelah melakukan koreksi dan penilaian 

sebagaimana yang disarankan dalam ujian pendahuluan (tertutup) terhadap naskah 

disertasi: 

Nama 

NIM 

Jenjang 

Jud u I 

: Ahmad Zahro 

: 943024 

: Doktor 

: Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, 1926 - 1999 

(Telaah Kritis Terhadap Keputusan Hukum Fiqih) 

Saya berpendapat, bahwa disertasi tersebut dapat diajukan kepada Program 

Pascasarjana IAIN Surran Kalijaga Y ogyakarta untuk diujikan dalam ujian promosi 

(terbuka) guna memperoleh gelar doktor dalam Ilmu Agama Islam. 

Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Tim Penilai Ujian Pendahuluan (Tertutup): 

H.A. 
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!'IOTA D!N.ll.S 

! A I N Sunan Ka!ijaga 

di Y ogyakarta 

Assalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Disampaikan dengan hormat, bahwa setelah melakukan koreksi da.11 penilaian 

sebagaimana yang disarank:an dalam ujian pendahuluan (tertutup) terhadap naskah 
disertasi: 

Nam a 

NIM 

JenJang 

Jud u I 

: Alnnad Za.lu"o 

: 943024 

: Doktor 

: Lajnah Bahtsul Ma.sail Nahdlatul Ulama, 1926 - 1999 

(Te!aah Kritis Terhadap Keptitusan Hukum Fiqih) 

Saya berpendapat, bahwa disertasi tersebut dapat diajukan kepada Program 

Pascasarjana IAIN Su.'lan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam ujian promosi 

(terbuka) guna memperoleh gelar doktor dalam Ilmu Agama Islam. 

Wassa!amu 'a!aikum Warahmatu!lahi Wabarakatuh, 

Tim Peni!ai Ujian Pendahu!uan (Tertutup): 

Anggota Peni!ai, 

DR. H. Satria Effendi ~.1. Zein 
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ABSTRAK 

Disertasi ini berjudul : "Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama , 1926 - 1999 

(Telaah Kritis Terhadap Keputusan Hukum Fiqih)" yang terfokus pada upaya menjawab 

tiga permasalahan pokok, yaitu: 

1 Apa yang dimaksud al-kutub al-mu 'tabarah, rujukan andalan bagi Lajnah Bahtsul Masail 

dalam beristinbat hukum fiqih. 

2. Apa metode yang dipergunakan oleh Lajnah Bahtsul Masail dalam beristinbaf hukum fiqih. 

3. Bagaimana validitas keputusan hukum fiqih yang dihasilkan oleh Lajnah Bahtsul Masail. 

Dalam tataran teoritis penelitian ini berguna bagi khazanah pemikiran hukum Islam 

sebagai kajian obyektif terhadap hukum fiqih. Sedang dalam tataran praktis bermanfaat bagi 

Lajnah Bahtsul Masail sebagai masukan dan bahan pertimbangan· untuk mengadakan 

evaluasi. 

Penelitian ini dibatasi hanya mengenai keputusan· hukum fiqih yang dihasilkan 

Lajnah Bahtsul Masail tingkat nasional mulai 1926 (Muktamar ke I) hingga 1999 

(Muktamar ke XXX) dan terfokus pada A1asail Diniyah Waqi 'iyah, selain bafis al- masail 

dalam Muktamar ke XVII, XVIII, XIX, XXI, XXII dan XXIV yang sampai saat ini 

dokumennya tidak/belum ditemukan. 

Memandang agama sebagai gejala budaya, penelitian ini menggunakan pendekatan 

sejarah dan U{itd fiqih, dengan sumber data tertulis dan tak tertulis. Data tersebut dihimpun 

dengan telaah dokumenter, observasi dan wawancara, yang kemudian dianalisis 

menggunakan metode analisis kuantitatif dan kualitatif dengan cara berfikir reflektif, 

komparatif dan kritis. 

Lajnah Bahtsul Masail (lembaga pengkajian masalah-masalah keagamaan) adalah 

salah satu lembaga dalam jam 'iyyah Nahdlatul Ulama yang menghimpun, membahas dan 

memutuskan permasalahan yang menf tut kepastian hukurn yang dalam bi dang fiqih 

mengacu kepada mazhalfempat: Hanafi, MMiki, Syafi'i dan/atau Hanbali. Lajnah (lernbaga) 

XII 



• 

ini dibagi rnenjadi dua sub-kornisi, yaitu: Bahtsul Masai! ad-Uiniyyah al-Hlaqi 'iyyah 

(pengkajian rnasalah-rnasalah keagamaan aktual) dan Bahtsul Masai! ad-Dlniyyah al­

Mau{it'iyyah (pengkajian rnasalah-rnasalah keagarnaan konseptual). 

Kegiatan bafi" al-masail telah ada sejak Kongres/Muktarnar ke I (1926) yang 

sebutannya melekat pada event tersebut, tanpa memiliki nama tersendiri. Berdasarkan 

rekomendasi Muktamar ke XXVIII (Yogyakarta, 25-28 Nopember 1989) dan hplaqah 

Denanyar, Jombang (26-28 Januari 1990), PBNU dengan Surat Keputusan Nomor 

30/A.I.05/5/1990 membentuk "Lajnah Bahtsul Masai! Diniyah" sebagai lembaga permanen 

yang menghimpun para ulama dan intelektual NU untuk menangani persoalan keagamaan 

dengan melakukan "istinbaljama 'iy". 

Mengenai proses terjadinya bafis al-masail dapat digambarkan sebagai berikut: jika 

ada permasalahan yang dihadapi oleh anggota masyarakat, maka mereka mengajukannya 

kepada Majelis Syuriah NU tingkat Cabang (Kabupaten, Kota atau Pesantren Besar) guna 

menyelenggarakan sidang bafis al-masail yang hasilnya diserahkan kepada Majelis Syuriah 

NU tingkat Wilayah (Propinsi) untuk kemudian diadakan sidang baf1s al-masail guna 

membahas permasalahan tertentu yang dianggap urgen bagi kehidupan umat. Permasalahan 

yang belum tuntas atau masih diperselisihkan, diserahkan kepada Majelis Syuriah PBNU 

(Pusat) untuk diinventarisasi dan diseleksi berdasarkan skala prioritas pembahasannya, dan 

terkadang ditambah permasalahan yang diajukan oleh PBNU sendiri, lalu diedarkan kepada 

para ulama dan cendekiawan NU yang ditunjuk sebagai anggota Lajnah Bahtsul Masai I agar 

dipelajari dan dipersiapkan jawabannya, untuk selanjutnya dibahas, dikaji dan ditetapkan 

keputusannya oleh • Lajnah Bahtsul Masail dalam sidang baf1s al-masail yang 

diselenggarakan bersamaan dengan Muktamar atau Musyawarah Nasional Alim Ulama NU. 

Sejak 1926 hingga 1999 telah diselenggarakan sidang bafls al-masail tingkat 

nasional sebanyak 39 kali. Namun berdasarkan dokumen yang terhimpun, hanya ditemukan 

sidang ba!z:., al-masail sebanyak 33 kali dan menghasilkan 505 keputusan yang tcrdiri atas 

428 keputusan di bidang fiqih dan 77 keputusan non-fiqih . 
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Dari penelitian terhadap Lajnah Bahtsul Masail NU berkait dengan keputusan 

hukum fiqih, sesuai perumusan masalahnya, ditemukan jawaban sebagai berikut: 

1. Dimulai dari tanpa mempersoalkan definisi, kemudian al-kutub al-mu'tabarah 

didefinisikan sebagai kitab-kitab yang berorientasi pada mazhab empat. Lalu 

diperjelas/diperluas lagi sebagai kitab-kitab tentang ajaran Islam yang sesuai dengan aqidah 

ahlussunnah waljama'ah (Aswaja). Namun akhimya definisi ini "mentah" lagi lantaran 

munculnya gugatan terhadap definisi Aswaja itu sendiri. Dalam merujuk al-kutub a/­

mu 'tabarah, Lajnah Bahtsul Masail terlalu banyak menggunakan kitab-kitab Syafi 'iyah dan 

kurang memperhatikan kitab-kitab dari tiga mazhab lainnya. 

2. Metode istin/Jaf hukum yang dipergunakan oleh Lajnah Bahtsul Masail adalah metode 

qauliy (langsung merujuk pada teks suatu kitab rujukan), bila tidak mungkin maka 

digunakan metode ilfiizqiy (mengqiyaskan masalah barn yang belum ada ketetapan 

hukumnya dengan masalah lama yang sudah ada kejelasannya dalam teks suatu kitab 

rujukan), dan apabila inipun tidak memungkinkan barn digtinakan metode manhajiy 

(istinbQ{ hukum dengan menelusuri dan tnengikuti metode yang dipergunakan oleh imam 

mazhab empat). Metode .tersebut diterapkan dengan pendekatan mazhabiy (berorientasi 

pada mazhab ), serta dilaksanakan dengan tehnik tanya-jawab dan diskusi. Dalam hal ini 

Lajnah Bahtsul Masail juga banyak berpihak kepada mazhab Syafi 'i, dan ada yang langsung 

merujuk al-Qur' an ataupun as-Sunnah, serta ada jawaban yang tidak merujuk suatu kitab. 

3. Dari 428 keputusan hukum fiqih, sebagian besar adalah valid, seperti haramnya memecah 

kendi dan telur dalam wa{imah al-fwml, hukum operasi ganti kelamin, bolehnya melontar 

jumrah sebelum zawal. hukum pencarian dana dari pertunjukan, keharusan patuh pada 

induk organisasi dan cara penetapan awal bulan qamariyah. Namun setidaknya ada enam 

keputusan yang dianggap tidak valid, antara lain tentang bolehnya jual-beli petasan; kufur, 

haram atau makruhnya memakai celana, dasi, sepatu dan topi; haramnya menyuntik mayat 

untuk keperluan medis; tidak bolehnya harta kena zakat dikembangkan macamnya; 

bolehnya fidyah terhadap salat yang tertinggal; dan tidak sahnya Jiddah dijadikan miqat 

"" 
makany. Ada juga keputusan yang "dirU:lsakh" oleh keputusan Lajnah Bahtsul Masail yang 
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datang kemudian, antara lain tentang bunga bank, diperbolehkannya keluarga berencana, 

asuransi jiwa dan transplantasi organ tubuh. Terkait dengan hal ini, keputusan Lajnah 

Bahtsul Masail juga terkonsentrasi pada mazhab Syafi"i, dan ada beberapa hasil keputusan 

yang tidak dipatuhi, antara lain mengenai hukum merujuk langsung pada al-Qur'an dan as­

Sunnah, persyaratan pengajaran antar lawan jenis, hukum menjual padi di tangkainya, 

masalah bagi hasil pemeliharaan kambing, keharusan melepas binatang piaraan tatkala 

haji/umrah dan hukum program TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi). 

Mengakhiri disertasi ini penulis kemukakan rekomendasi teoritis berkaitan dengan 

perlunya penelitian terhadap ""lembaga fatwa" yang dimiliki organisasi kemasyarakatan 

Islam lain yang belum diteliti, penelitian komparatif terhadap "lembaga-lembaga fatwa" 

yang sudah diteliti, dan penelitian lanjutan terhadap Lajnah Bahtsul Masail mengenai 

pelakunya, keputusan non fiqih dan ba/is al-masail dalam beberapa Muktamar yang 

tidak/belum ditemukan dokumennya. Dikemukakan juga rekomendasi praktis berkaitan 

dengan perlunya ketegasan maksud al-kutub al-mu 'tabarah, kejelasan aplikasi metode 

manhajiy, perlunya keputusan yang berwawasan empat mazhab, disebarluaskannya hasil­

hasil keputusan kepada warga NU dan peninjauan ulang terhadap beberapa keputusan yang 

disinyalir tidak valid dengan mengaplikasikan secara nyata ""kaidah" yang populer dengan: 

~~\ ~ ~~\J ~ ~\ ~ ~6..JI (memelihara nilai-nilai terdahulu yang sudah 

baik, dan mengambil nilai-nilai baru yang lebih baik). 

Sidoarjo, 27 Januari 2000 (jam 14.15) 

Penulis, 

AhmadZahro 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nam a HurufLatin Nam a 

(1) (2) (3) (4) 

I a/if tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

w ba ' b be 

w ta ' t te 

:- :m ' s es ( dengan titik di atas) w 

( Jim J Je 

c /1a ' p ha (dengan titik di bawah) 

c kha ' kh kadanha 

.::i dal d de 

.::i zal z zet ( dengan titik di atas) 

_) ra ' r er 

_) ' zet I za z 
; 

(.Yl sin s es 

:-
(.Yl syin sy es dan ye_ 

' 

~ ~ad ~ es (dengan titik di bawah) 

~ {lad p de ( dengan titik di bawah) 

.b ta ' ~ te ( dengan titik di bawah) I 

.b ;a ' '!- zet ( dengan titik di bawah) I 
I 

t 'ain ' koma terbalik (di atas) 

I 
t ghain gh ge dan ha I 

I 

(..._g fa' f ef 
I 
I .. 

L5 qaf q q1 I 

21 kaf k ka 
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(I) (2) 

J lam 

f' mim 

l.J nun 

_J wau 

.A ha ' 

~ hamzah 

cJ ' ya 

B. Vo ka I 

1. Vokal Tunggal (monoftong) 

Tanda Nam a 

fatflah 

kasrah 

(iammah 

(3) (4) 

l el 

m em 

n en 

w we 

h ha 

' apostrof 

y ye 

HurufLatin Nam a 

a a 

u u 

Catatan: Khusus untuk hamzah, penggunaan apostrof hanya berlaku jika hamzah 

berharakat sukun atau didahului oleh huruf yang berharakat sukun. 

Contoh: 

~i..) : ra'sun 

0tJ,a : mar'ah 

2. Vokal Rangkap (diftong) 

Tanda & Huruf 

i..S-

.J-

Nam a 

filtfwh & ya 

fat/wh & ww1 

Tanda & Huruf Nam a 

a&i 

au a&u 
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Contoh: 

;: aj< : kaifa 

J~: paula 

3. Vokal Panjang (mad) 

Harakat & Huruf Nam a Huruf & Tanda 

I -- -
a fatf1ah & alif 

0 

i.f-- kasrah &ya 
0 

.J {iammah & wau -
u 

Contoh: 

r€\9 : fiha 
J. • , c J 

1.......9..i..1 ..J:l : yilsufu 

C. Ta ' Marhutalt 

Transliterasi untuk ta ' marbutph ada dua: 

Nam a 

a & garis di atas 

i & garis di atas 

u & garis di atas 

1. Ta' marbufah yang hidup atau berharakatfatflah, kasrah atau {iammah, transliterasinya 

adalah t. 

2. Ta' marbufah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah h. 

Contoh: 

Jlib ~I ~°.)_; : rau~ah al-atfiil, atau rau~atul atfiil 

D. Ya Nisbalt (<.S ) 

Transliterasi untuk ya 11Jshah bagi kata yang masih lekat dengan bahasa asalnya 
~~.:~;~,.. ·"~ . 

(Arab) adalah dengan mengguri1ikin huru' 

Contoh: 

ii.JI ~.· 

: al-Basyari 

: al-Maqdisiy 
I). 
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E. Syaddah ( ) 

Transliterasi untuk syaddah atau tasydid adalah dengan hurufyang sama dengan 

hurufyang diberi tanda syaddah (menggandakan huruf). 

Contoh: 

J _}j : nazzala 
,,. ':!! J. 

~ : nu"ima 

F. Kata Sandang (J\) 

Transliterasi untuk kata sandang adalah: 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu I diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Huruf syamsiyyah ada 14 yaitu: D J .}; .b ~ u.::a c.fa l.Jll j .) ~ .:i w u 

Contoh: 

~\ t~ : siratun-Nabiy, atau sirah an-Nabiy 

J.J~\ y~l : asbabun-nuzul, atau asbab an-nuzul 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya. 

Huruf qamariyyah ada 14 yaitu: '-# ..A .J f' ~ ~ u t t t C ~ 4.:-l I 

Contoh: 

: nUrul-qamar, atau nur al-qamar 

J:ib )'\ ~)~0

• /y : bustanul a~fiil atau bustan al-a~fiil 

G. Penulisan Huruf Kapital 

Huruf kapital dalam transliterasi digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

dan permulaan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, rnaka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Mengenai penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku jika dalarn 
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tulisan Arabnya lengkap, sedangjika penulisan itu disatukan dengan kata lain, maka huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

~1 j .• ,jw)TI : al-Afghanistiiniy 

: ,Hizbullah, atau ,Hizb Allah 

Catatan: 

Ada beberapa kata yang tidak mengikuti aturan transliterasi di atas sebagai 

pengecualian~ yaitu: 

a. Nama orang, sesuatu atau istilah yang sudah terbiasa tertulis dan/atau terucap di 

kalangan umum seperti Muhammad,: Abdull~ Imam Syafi•i, mazhab Maliki, 

Nahdlatul Ulama, Lajnah Bahtsul Masail, fiqih, wudu, salat, ustad dan sebagainya. 

b. Kata asing (Arab) yang diambil dari buku yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia, seperti : Murtadha Muthahhari, Baqir ash-Shadr dan sebagainya. 

c. Kata asing (Arab) yang hampir terbiasa terucap di kalangan umat Islam, tidak ditulis 

dengan transliterasi penuh, melainkan cukup dicetak miring, seperti : ijma ', qiyas, 

syari 'at, syara ', miqat clan sebagainya. 



AS. 

ed. 

et al. 

H ... 

.•. H 

KH. 

km 

M 

m 

NO 

no. 

pen. 

RA 

SAW. 

SWT. 

ter. 

th. 

tp. 

tt. 

ttp. 

w. 

DAFTAR SINGKATAN 

: ~I ~ (semoga keselamatan dilimpahkan padanya) 

: editor 

: et alia (dan kawan-kawan) 

: Haji 

: Hijriyah 

: Kyai Haji 

: kilo meter 

: Masehi 

: meter 

: Nahdlotoel 'Oelama' (Nah<llatul Ulama) 

: nomor 

: penulis 

: ~.JI 4\.k .&\ ~.) (semoga Allah meridainya) 

: rL.J ~.&I ~(semoga Allah melimpahkan rahmat dan 

keselamatan padanya) 

: u-lLU.J ~~(Yang Maha Suci dan Maha Tinggi) 

: terjemahan 

:tahun 

: tanpa penerbit 

: tanpa tahun 

: tanpa tempat 

: wafat 



KATA PENGANTAR 

~)\ ~)I.&\~ 

u ~~';/ o.n_, .&I ';II .UI ';! ui ~\ .~ rl Lo u~'il rlc .rlil4 rlc t>jjl .ili ~I 

.~'ii~ ~I ~~I .U.J-Ul.J.J o~ I~~ ui ~\_,.~I_, ul~I ~Lo 

~I _,ill_, ~';II y~ u~ ~~I_, ~b.....::il _, .UI ~ _, ~ ~ .J4.J ~ _, ~ r+1\I 

: ~ Loi .~1';11 

Alhamduli/lah atas rahmat clan karunia-Nya, walau banyak kenclala clan hambatan, 

disertasi ini clapat diselesaikan dalam wujudnya yang sekarang. Salawat clan salam semoga 

senantiasa Dia limpahkan kepacla Nabi Muhammad pembimbing umat, dahulu, kini clan 

masa mendatang. 

Disertasi ini memusatkan bahasannya pada telaah kritis terhadap Lajnah Bahtsul 

Masail Nahdlatul Ulama yang berkaitan dengan kitab·kitab rujukan, meto~e istinba{ 

hukum, clan keputusan-keputusan hukum fiqih yang dihasilkannya clalam rentang waktu 

1926 sampai dengan 1999 (yang pertama hingga yang terakhir saat penelitian ini 

dilaksanakan ). 

Masalah Nahdlatul Ulama (berdirinya, hubungannya dengan pesantren, kaitannya 

dengan tasawuf/tarekat, aswaja clan politik), Lajnah Bahtsul Masail (asal-usulnya, 

keterikatannya dengan empat mazhab dan posisinya sebagai forum ijtihad), dan telaah kritis 

terhaclap kitab rujukan, metode istinbaf dan basil keputusan hukum fiqih Lajnah Bahtsul 

Masail adalah kandungan pokok disertasi ini. 

Dalam proses penelitian clan penulisannya, tentu penulis ticlak sendirian, melainkan 

sesuai sunnatullah blbergantung kepada berbagai pihak, baik langsung maupun tidak 

langsung. Sehingga .sempatan emas ini penulis memprioritaskan untuk setulusnya 

mengucapkan terimakasih pada : 

1. Yth. Bapak tprof. DR. H. lvl Atho Mudzhar, MA promotor yang amat ramah, 

santun dan sofi?er dalam memberikan bimbingan, disertai kejelian, kecermatan dan 

akurasi yang luar biasa. 
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2. Yth. Bapak Prof DR. KH. Said Agil Husein Al-Munawwar, MA kolega yang hangat, 

guru yang berwibawa, dan promotor yang sangat mantap karakter keulamaannya, 

namun begitu toleran menghadapi promovendus yang tak sebanding kadar 

keilmuannya. 

3. Yth. Ibu Prof DR. flj. Chuzaimah Tahido Yanggo, Bapak Prof Drs. H. Asymuni 

Abdurrahman, Bapak H.A. Qodri A. Azizy, MA., Ph.D, Bapak DR. H. Satria Effendi M. 

Zein (.WC u.cl_, <\..!le_, ~j_, ~ _;.iel ~I) dan Bapak Prof. DR. H. Juhaya S. Praja 

yang telah memberikan masukan amat berharga bagi pembenahan disertasi ini. 

4 Kedua orangtua, Pak dan Mak, yang amat penulis muliakan. Beliau berdualah yang 

ditakdirkan Allah SWT. menjadi pemelihara, pengajar dan pendidik utama/pertama 

yang walaupun orang kampung, memiliki kesadaran pentingnya membekali anak 

dengan ilmu, bukan dengan harta. Bermodal sawah yang hanya seperempat bektar (150 

ru), lantaran kesadaran tadi, kedelapan anaknya alhamdulillah dapat mengenyam 

pendidikan yang lumayan memadai, sesuatu yang belum tentu dapat penulis lakukan. 

5. Isteri tercinta, ummanya anak-anak, pendamping hidup dengan kesetiaan yang 

menakjubkan, kesabaran yang mengharukan, dan ketelatenan yang amat langka 

tandingnya. Sering tergolek di tempat tidur sendirian di saat penulis terpaksa bergelut 

dan bergulat dengan buku-buku hingga larut, tidak jarang sampai jam 02. 00 bahkan jam 

03.00 dini hari. Walaupun begitu, karena sering Iupa atau enggan makan, hampir setiap 

hari penulis disuapi di depan komputer. Terimakasih umma ... ........ ! Demikianjuga 

kepada anak-anak, mas Afthon, dik Ahib, dik Faka, dik Ladhi dan dik Azki yang untuk 

beberapa lama tidak mendapat perhatian semestii,ya. Abah minta maaf. .. 

6. Ketujuh saudara ka~ penulis yang tidak kecil bantuan langsung maupun tak 

langsungnya, khususnya'-1ungi, Ainung dan lrham yang amat besar sahamnya dalam 

ikut mencari kitab/buku, mengumpulkan data dan informasi, serta menata-tuliskan 

dalam komputer yang untuk hal-hal tertentu penulis sendiri kurang menguasainya. 

7. Segenap a/mukarramun para guru, ustad dan dosen pcnulis di semua jenjang 

pendidikan yang pemah penulis lalui, mulai dari pesantren din~vah sampa1 Jenjang 
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strata tiga, yang atas jasa besar beliau-beliaulah penulis dapat melek (sadar/mengerti) 

huruf, melek ilmu, dan semoga juga melek amaL 

8. Yth. Bapak Drs. Akh. Minhaji, MA. Ph.D., cendekiawan muda yang berkenan 

meluangkan waktu untuk membaca naskah awal disertasi ini dengan wawasan keilmuan 

yang amat luwes dan luas, serta luar biasa tanggap, telaten dan teliti dalam mengoreksi 

dan memberi masukan kepada penulis. 

9. Almukarramun para kyai, ulama, dan cendekiawan yang sering secara tidak disadari 

penulis curi kesempatan dan informasinya dengan seakan-akan "ngobrof' biasa, 

padahal sebenarnya sebuah wawancara serius dan ilmiah. Penulis mengkhususkan 

ucapan terimakasih kepada almukarram Drs. KH. Hasjim Abbas yang tatkala panulis 

bertanya tentang naskah Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama terbaru, di luar dugaan pada 

lain kesempatan beliau mengantarnya sendiri ke kantor. Juga almukarram ~ Aziz 

Masyhuri, kyai - ulama - cendekiawan yang informasi tertulis maupun lisannya amat 

berharga bagi disertasi ini. 

10. Demikian pula almukarramun KH. Musta'in Syafi'i (Jombang), KH. Jazuli Noor 

(Bangkalan), KH. Nu'man Thohir (Surabaya), DR Muhammad Hanif (Pakistan), DR 

Mohamed Chitatou (Maroko ), DR. Abdullah Endut (Malaysia), as-Sayyid Muhammad 

Kamranian (Iran), DR Khandakar Abu Nasr Abdullah (Bangladesh), Drs. Thoha 

Hamim, MA.Ph.D. (Direktur Pascasarjana IAIN Sunan Ampel), Drs. Achmad Jainuri, 

MA.Ph.D. (Asdir. I Pascasarjana IAIN Sunan Ampel) dan Drs. Nur Kholish, M.Ed 

(Surabaya), serta banyak lainnya yang tidak dapat disebutkan satu-persatu yang 

informasinya amat berguna bagi penulisan disertasi ini'. 

11. Rektor IAIN Sunan Ampel, Rektor IAIN Sunan Kalijaga, Dekan Fakultas Tarbiyah 

IAIN Sunan Ampel, Direktur PPS. IAIN Sunan Kalijaga, Asdir. I dan II PPS. IAIN 
., 

Sunan Kalijaga atas kepedulian, bantuan dan pengertiannya kepada penulis, sehingga 

studi ini dapat diselesaikan. 

12 Segenap pimpinan, staf dan fasilitator LAKPESDAM PBNU di Jakarta, perpustakaan­

perpustakaan WN Sunan Ampel di Surabaya, IAIN Sunan Kalijaga di Y ogyakarta, 
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IAIN Syarif Hidayatullah di Jakarta, STAIN (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri) di 

Malang, IAI Ibrahimy di Situbondo dan ST AI Muhammadiyah di Kediri, khususnya Pak 

Abdulloh Ghozin, Pak Nizar Ali, Pak Muazni, pak Syatiri Ahmad, mas Syahrul 

A'dham, mas Burhanul Mursalin dan Mas Hanafi yang telah banyak membantu penulis 

dalam pencarian beberapa literatur yang dibutuhkan bagi penulisan dan penyelesaian 

disertasi ini. 

13. Begitu juga semua ulama, pakar, penulis, editor dan jumalis yang buku, karya atau 

tulisannya menjadi bagian dari disertasi ini. Tidak lupa semua karyawan-karyawati 

Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga yang amat besar bantuan mereka selama 

penulis menempuh studi program doktor. 

Kepada semua yang tersebut di atas dan yang tak sempat tersebutkan tetapi 

memiliki saham bagi terselesaikannya disertasi ini, sekali lagi penulis mengucapkan 

terimakasih setulusnya, dan hanya dapat berdoa: ~\j-:;JI ~Ail e-5-1.» (semoga Allah 

membalas kebaikan antum dengan sebaik-baik balasan). 

Akhimya saran dan kritik senantiasa penulis harapkan dari semua pihak, demi 

terkoreksinya semua kesalahan dan terlengkapinya segala kekurangan yang sangat mungkin 

terdapat pada disertasi ini. Kepada pihak-pihak yang penulis berbuat khilaf dan salah, lisan 

atau perbuatan, sengaja maupun tidak, penulis mohon maaf yang setulus-tulusnya. Semoga 

disertasi sederhana ini ada manfaatnya, am/n ... ! 

Sidoarjo, 26 Januari 2000 (jam 02.05) 

Penulis, 

AhmadZahro 
NIM. 943024 



DAFT AR ISI 

HALAMAN JUDUL, i 

PERNY AT AAN KEASLIAN, ii 

NOT A DINAS, iii 

PROMOTOR, xi 

ABSTRAK, xii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN, xvi 

DAFTAR SINGKATAN, xxi 

KATA PENGANTAR, xxii 

DAFTAR ISI, xxvi 

DAFTAR TABEL, xxx 

BAB I PENDAHULUAN, l 

A Latar Belakang Masalah, 1 

B. Definisi Operasional, 5 

I. Lajnah Bahtsul Masail, 5 

2. Nahdlatul Ulama, 6 

3. T elaah kritis, 6 

4. Hukum fiqih, 6 

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah, 7 

1. Pembatasan masalah, 7 

· 2. Perumusan masalah, 7 

D. Tujuan dan Signifikansi Penelitian, 8 

1. Tujuan penelitian, 8 

2. Signifikansi penelitian, 8 

E. Studi Terdahulu, 8 

F. Metode Penelitian, 12 

XXVI 

• 



1. Sumber data, 12 

2. Metode pengumpulan dan analisis data, 13 

G. Sistematika Pembahasan, 14 

BAB II NAHDLATUL ULAMA DAN WACANA KEBERAGAMAANNYA, 16 

A Berdirinya Nahdlatul Ulama, 16 

1. Latar belakang berdirinya NU; 16 

2. Dasar faham keagamaan dan kemasyarakatan NU, 19 

B. Nahdlatul Ulama dan Pesantren, 25 

C. Nahdlatul Ulama dan Tasawuf I Tarekat, 35 

D. Nahdlatul U1ama dan Aswaja, 45 

E. Nahdlatul Ulama dan Politik, 5 i 

BAB III LAJNAH BAHTSUL MASAIL: OTORITAS TERTINGGI DALAM 

SOLUSI PROBLEM HUKUM WARGA NU, 61 

A Asal-Usul Lajnah Bahtsul Masail, 61 

B. Lajnah Bahtsul Masail dan Fiqih Empat Mazhab, 74 

1. Mazhab Hanafi, 76 

2. Mazhab Maliki, 80 

3. Mazhab Syafi'i, 82 

4. Mazhab Hanbali, 85 

C. Lajnah Bahtsul Masail dan Ijtihad Nahdlatul Ulama, 89 

1. Definisi, dasar dan kedudukan ijtihad, 89 

2. Pembagian ijtihad, 94 

3. Mujtahid: persyaratan dan tingkatannya, 97 

a. Persyaratan mujtahid, 97 

b. Tingkatan mujtahid, 10 l 

4. Metode ijtihad, 102 

5. Metode istinbaf hukum Lajnah Bahtsul Masai!, 105 

a. Metode qauliy, 107 

XXVll 



b. Metode ilf1aqiy, 109 

c. Metode manhajiy, 112 

BAB IV LAJNAH BAHTSUL MASAIL: TELAAH KRITIS TERHADAP KIT AB 

RUJUKAN, METODE DAN HASIL KEPUTUSAN, 130 

A Kitab-Kitab Mu 'tabarah Dalam Lajnah Bahtsul Masail, 130 

B. Metode Istinbaf Hukum Lajnah Bahtsul Masail, 152 

C. Hasil-Hasil Keputusan Hukum Fiqih Lajnah Bahtsul Masail, 159 

1. Keputusan yang diyakini valid dan masih berlaku sampai saat ini, 161 

a. Hukum memecah kendi dan telur dalam walimah al-f1aml, 161 

· b. Hukum operasi ganti kelamin, 163 

c. Hukum melontar jumrah sebelum zawal, 166 

. d. Hukum pencarian dana dari pertunjukan, 171 

e. Hukum kepatuhan pada induk organisasi, 173 

f. Penentuan awal bulan qamariyah, 175 

2. Keputusan yang dianggap tidak valid dan tetap berlaku sampai 

sekarang, 183 

. a. Hukumjual beli petasan, 183 

- b. Hukum memakai celana panjang, dasi, sepatu dan topi, 186 

c. Hukum menyuntik mayat untuk mengetahui penyakitnya, 188 

. d. Harta kena zakat (al-mat az-zakawiy), 190 

e. Hukum membayar.fi~vah untuk salat yang tertinggalkan, 200 

f. Bandar~ Jidi\ sebagai miqat makaniy, 202 

3. Keputusan yang mengalami pelenturan dan perubahan, 209 

Q; Hukum bunga hank, 209 

. b. Hukum keluarga berencana (KB), 219 

c. H;asuransi jiwa, 225 

d. Hukum transplantasi organ tubuh, 232 

XXV111 



BAB V PENUTUP, 238 

A. Kesimpulan, 238 

B. Rekomendasi, 242 

a. Rekomendasi teoritis, 242 

b. Rekomendasi praktis, 243 

DAFTAR PUSTAKA, 245 

LAMPIRAN I : ABSTRAK BAHASA ARAB, xxxi 

LAMPIRAN II : ABSTRAK BAHASA INGGRIS, xxxiv 

LAMPIRAN III : RIW A YAT HIDUP PENULIS, xxxvi 

LAMPIRAN IV: BEBERAPA KEPUTUSAN LAJNAH BAHTSUL MASAIL, 1 

XXIX 



DAFTAR TABEL 

T ABEL I : FREKUENSI DAN KLASIFIKASI HASIL KEPUTUSAN 

KEAGAMAAN LAJNAH BAHTSUL MASAIL, 64 

T ABEL II : KIT AB MASYHUR MAZHAB HANAFI, 77 

T ABEL III : KIT AB MASYHUR MAZHAB MALIKI, 80 

TABEL IV: KITABMASYHURMAZHAB SYAFI'L 83 

TABEL V : KITABMASYHURMAZHABHANBALI,86 

TABEL VI: KITABMASYHUREMPATMAZHABDANFREKUENSI 

PENGGUNAANNYA DALAM LAJNAH BAHTSUL MASAIL, 88 

TABEL VII: DAFT AR KITAB MAZHAB HANAFI YANG MENJADI RUJUKAN 

LAJNAH BAHTSUL MASAIL, 135 

TABEL VIII: DAFT AR KITAB MAZHAB MALIKI YANG MENJADI RUJUKAN 

LAJNAH BAHTSUL MASAIL, 135 

TABEL IX : DAFTAR KITAB MAZHAB SYAFI'I YANG MENJADI RUJUKAN 

LAJNAH BAHTSUL MASAIL, 136 

TABEL X : DAFTARKITABMAZHABHANBALIYANGMENJADIRUJUKAN 

LAJNAH BAHTSUL MASAIL, 143 

T ABEL XI : DAFTAR RUJUKAN UMUM DALAM LAJNAH BAHfSUL MASAIL, 144 

T ABEL XII : KLASIFIKASI KIT AB RUJUKAN LAJNAH BAHTSUL MASAIL, 146 

T ABEL XIII : FREKUENSI PENGGUNAAN KIT AB RUJUKAN LAJNAH 

BAHTSUL MASAIL, 146 

TABEL XIV: 20 BESAR KITAB RUJUKAN LAJNAH BAHTSUL MASAIL, 149 

TABEL XV: METODE ISTINBA..THUKUM FIQIH LAJNAH BAHTSUL MASAIL, 155 

xxx 



;,-. 



A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Studi tentang Lajnah Bahtsul Masail (lembaga pengkajian masalah-masalah 

keagamaan) tidak dapat dilepaskan dari tradisi pemikiran fiqih mdzhabiy, dalam konteks ini 

adalah fiqih empat mazhab: Hanafi, Maliki, Syafi'i da:n Hanbali. Sebab sudah merupakan 

kesepakatan para ulama sejak dahulu, bahwa untuk memecahkan masalah-masalah 

keagamaan yang berkait dengan hukum fiqih, Nahdlatul Ulama mempergunakan acuan 

fiqih empat mazhab. 1 

Fiqih sendiri adalah ilmu tentang masalah-masalah syar'iyyah (ajaran agama) 

praktis yang berkenaan dengan 'ibadat (peribadatan), mu'amaiat (transaksi dalam 

masyarakat), munakafUit (pemikahan) dan 'uqubat (hukuman). Sedangkan fiqih yang"' 

difahami Nahdlatul Ula.ma dalam pengertian terminologis sebagai suatu ilmu tentang 

hukum-hukum syar 'iyyah yang berkaitan dengan amal praktis yang diambil dan 

1 
Baca Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama (ADNU) Bab II pasal 3 basil Muktamar Nahdlatul Ulama ke XXX di 

Kediri, 21-27 Nopember 1999 yang menyatakan, bahwa Nahdlatul Ulama sebagai jam'iyah diniyah Islamiyah 
beraqi~ah Islam menurut faham ahlussunnah wal jamaah dan menganut salah satu mazhab empat Hanafi, 
Maliki, Syafi'i dan Hanbali. Perlu diketahui, bahwa sejak Muktamar ke I sampai dengan XXX, Bab II pasal 3 
ADNU ini walaupun secara redaksional mengalami perubahan, namun substansinya belum pemah berubah dan 
tetap berlaku sampai sekarang, misalnya : 
a. Dalam Statuten dari perkoempoelan "Nahdlotoel-'Oelama" di Soerabaia tahun 1930 Fatsal 2 disebutkan, 

"Adapoen maksoed perkoempoelan inijaitoe: "Memegang dengan tegoeh pada salah satoe dari madzhabnja 
Imam ampat, jaitoe Imam Moehammad bin Idris Asj-Sjafi'i, Imam Malik bin Anas, Imam Aboehanifah An­
Noe'man, ataoe Imam Ahmad bin Hambal, dan mengerdjakan apa sadjajang mendjadikan kemaslahatan 
agama Islam". 

b. Dalam Anggaran Dasar Partai "Nahdlatul-'Ulama" tahun 1952 pasal 2 tentang Azas dan Tudjuan: 
"Nahdlatul-'Ulama berazas agama Islam dan bertudjuan: a. Menegakkan Sjari'at Islam, dengan berhaluan 
salah satu dari pada 4 madzhab: Sjafi'i, Maliki, Hanafi dan Hambali. b. Melaksanakan berlakunja hukum­
hukum Islam dalam masjarakat." 

c. Dalam Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama (keputusan Muktamar ke XXVII tahun 1984) pasal 3 tentang 
aqidah disebutkan, "Nahdlatul Ulama sebagai Jam'iyyah Diniyah lslamyyyah beraqidah Islam menurut 
faham Ahlussunnah wal-Jamaah dan mengikuti salah satu madzhab empat: Hanafi, Maliki, Syafi'i dan 
Hambali." 

d. Dalam Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama (keputusan Muktamar ke XXVIII tahun 1989) pasal 3 disebutkan, 
"Nahdlatul Ulama sebagai Jam'iyyah Diniyah Islamyyyah beraqidah Islam menurut faham Ahlussurinah 
wal-Jamaah dan menganut salah satu madzhab empat: Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali". 



disimpulkan dari dalil-dalil taftlly (terperinci), adalah fiqih yang diletakkan oleh para 

mujtahid pada dasar-dasar pembentukannya, yakni al-Qur'an, as-Sunnah, ijma' dan qiyas.2 

Peran fiqih dalam kehidupan masyarakat muslim, termasuk warga Nahdlatul Ulama, 

tidak dapat dipungkiri. al-Maududy menjelaskan urgennya syari 'ah, termasuk fiqih, karena 

sasaran syari 'ah yang utama adalah membangun kehidupan manusia berdasarkan kebaikan 

dan menyucikannya dari kemungkaran. Syari 'ah berusaha membasmi kejahatan dalam 

tatanan sosial dengan melarang keburukan, menjelaskan semua penyebab tumbuh dan 

berkembangnya kejahatan, menutup lubang-lubang masuknya kejahatan dalam masyarakat 
' 

yang dapat meracuni umat manusia. 
3 

Konsekuensi logis dari prinsip syJ,.i 'ah yang berusaha 
' 

membersihkan manusia dari kemungkaran dan menuntun ke jalan yang benar adalah 

diintroduksikannya syari 'ah secara teratur, kontinyu dan menyeluruh kepada masyarakat, 

sehingga akan menjadi kebiasaan dan tradisi yang melekat dalam perilaku keseharian. 

Dengan tradisi pemikiran fiqih yang mengacu kepada empat mazhab, Nahdlatul 

Ulama mencoba memberi solusi terhadap tantangan perubahan yang dihadapi masyarakat 

untuk melembagakan nilai-nilai baru serta tingkah laku keberagamaannya. Dengan fiqih 

empat mazhab ini pula, Nahdlatul mama secara teoritis memiliki keleluasaan menerapkan 

kebijaksanaan jam 'iyyah ( organisasi) nya untuk mengantisipasi masalah-masalah yang 

timbul, sehingga tidak rigid (kaku), karena mempunyai banyak altematif dari pendapat­

pendapat mazhab yang ada.4 Untuk itu Nahdlatul Ulama mempunyai suatu forum yang 

disebut Lajnah Bahtsul Masail yang beranggotakan para ulama dan intelektual guna 

memecahkan problematika keagamaan kontemporer dan aktual yang muncul dari kalangan 

masyarakat, pesantren, dan bahkan dari pengurusnya sendiri: 

Walaupun Lajnah Bahtsul Masail tersebut belum otonom, dalam arti Nahdlatul 

Ulama belum membentuknya sebagai suatu badan otonom, namun dalam Muktamar ke 

2 KH.MA. Saha! Mahfudh, Nuansa Fiqih Sosial (Yogyakarta: LKiS, 1994), 30. Tampaknya penulis buk-u ini 
belum dapat melepaskan diri dari tenna fiqih Syafi'i yang didasarkan pada empat asas tersebut. , 
3 

Abu! A'la al-Maududy, Hukum dan Konstitusi Sistem Politik Islam, ter. Asep Hikmat (Bandung: Mizan, 
1995), 70-71. 
4 M. Ali Haidar, Nahd_atul Ulama dan Islam di Indonesia, Pendekatan Fikih Dalam Politik (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 1994), 76. 
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XXVIII di Yogyakarta, tanggal 25-28 Nopember 1989, Komisi I (Bahtsul Masail) 

merekomendasikan kepada PBNU (Pengurus Besar Nahdlatul Ulama) untuk membentuk 

Lajnah Bahtsul Masail Diniyah sebagai lembaga permanen yang khusus menangani 

persoalan keagamaan.5 Dan akhirnya berdasarkan rekomendasi itu PBNU dengan Surat 

Keputusannya Nomor 30/A.I.05/5/1990 membentuk Lajnah Bahtsul Masail Diniyah pada 

tahun 1990.
6 

Lajnah Bahtsul Masail menarik untuk dikaji mengingat : 

1. Pada tataran teoritis, Lajnah ini membahas dan memutuskan masalah-masalah yang amat 

urgen untuk ditetapkan kepastian hukumnya. 

2. Sedang dalam tataran praktis, masyarakat Islam Indonesia, terutama warga Nah$fiyy7n 

(pengikut Nahdlatul Ulama), biasanya lebih patuh pada keputusan-keputusan induk 

organisasinya yang sebagian besar terformulasi dalam Lajnah Bahtsul Masail.
7 

Lajnah Bahtsul Masail tidak dapat dilepaskan dari kitab acuan dalam mencari 

jawaban terhadap masalah yang dibahas, yaitu kitab-kitab yang sudah diakui keabsahannya 

oleh kalangan Nah$fiyyin yang lazim disebut al-kutub al-mu 'tabarah. Di sini timbul 

pertanyaan, apa standar "kemu'tabaran" suatu kitab, dan apakah ki~kitab acuan tersebut 

mencakup kitab-kitab yang berafiliasi kepada empat mazhab sesuai Anggaran Dasar NU 

Bab II pasal 3. Hal ini penting karena di kalangan masyarakat Nah$fiyy7n sendiri belum ada 

kepastian apa sebenarnya yang dimaksud al-kutub a/-mu'tabarah itu, sehingga sering 

timbul keraguan tatkala berhadapan dengan suatu kitab (terutama kitab baru) apakah kitab 

tersebut termasuk mu'tabar ( diakui) a~ tidak. 
.,.. 

Yang juga perlu diperhatikan dan dicermati adalah metode apa yang dipergunakan 

oleh Lajnah Bahtsul Masail. untuk mengambil suatu keputusan hukum fiqih dalam rangka 

menjawab pertanyaan dari J~aahnya. Hal ini perlu penulis lacak lebih lanjut karena dari 

~;-

5 Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, Hasil-Hasil Muktamar Nahd/atul Ulama ke-28 (Jakarta: PB!\TU, tt.), 61. 
6 Imam AZ dan Nasikh, "Liputan: Dari Halaqah Denanyar," Santri, no. 3, th. I (1990), 22-26. 
7 Ini dapat dilihat antara lain, misalnya dalam penentuan awal dan akhir Ramadan, bila ada perbedaan antara 
pemerintah dengan Nahdlatul IBama, maka warga Nah{liyyin biasanya lebih mematuhi keputusan Nahdlatul 

Ulama. Hal ini terjadi beberapa kali pada awal dekade seml5ilan puluhan yang lalu. 
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beberapa hasil penelitian, masih terdapat beragam pendapat mengenai metode istinbaf 

(penggalian dan penetapan) hukum yang dipergunakan oleh Lajnah Bahtsul Masail. 

Begitu juga yang perlu dikaji adalah validitas hasil keputusan hukum fiqih yang 

ditetapkan oleh Lajnah Bahtsul Masail. Masalah ini dipertanyakan karena walaupun secara 

umurn hasil-hasil keputusannya dapat dianggap valid, dalam arti tidak bertentangan dengan 

na~ al-Qur'an, as-Sunnah, maqa~id asy-syarl'ah (tujuan pokoksyari'at Islam) ataupun a/­

qawa 'id a!-.fiqhiyyah (kaidah-kaidah fiqih), tetapi ada beberapa di antaranya yang diduga 

tidak valid, sehingga perlu peninjauan ulang. 

Tiga poin di atas merupakan pertanyaan pokok yang menggoda penulis untuk 

menelusuri dan mencari jawabannya bersamaan dengan dinamika dan perubahan yang 

mungkin terjadi dalam Lajnah Bahtsul Masail. Menurut pengamatan sementara, Lajnah 

Bahtsul Masail bukanlah forum yang stagnan, statis dan tidak peka terhadap perkembangan 

dan perubahan di masyarakat. Karena kalau dilihat aktifitas kalangan Nahdlatul Ulama, 

terutama beberapa ulama dan intelektual mudanya cukup responsif terhadap kondisi yang 

terjadi. Bahkan bila ditinjau dari keputusan yang dihasilkan dari beberapa ba/is al-masail 

(pengkajian masalah-masalah keagamaan) ada perubahan, misalnya hasil Munas Alim 

Ulama di Bandar Lampung pada tahun 1992.8 

Berpijak dari deskripsi di atas penulis berusaha mengadakan penelitian dan 

memberikan analisis untuk mengkritisi Lajnah Bahtsul Masail dengan .berangkat dari 

refleksi terhadap wacana keberagamaan Nahdlatul Ulama dan tradisi pemikiran fiqih yang 

dilembagakan di dalamnya. Analisis dengan kerangka pemikiran demikian diharapkan 

dapat memahami pola pe~an datftiinamika Nahdlatul Ulama dalam menghadapi 

tantangan problematik masa."'1'epan. Penelitian ini berjudul: Lajnah Bahtsul Masail 

Nahdlatul U1ama, 1 ·- 1999 (Telaah Kritis Terhadap Keputusan Hukum Fiqih). 

8 Baca KHA. Aziz Masyhuri, Masalah Keagamaan Nahdlatul Ulama (Surabaya: PP RMI dan Dinamika Press, 
1997), 364-367. 
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B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya persepsi yang berbeda terhadap judul disertasi ini, 

perlu adanya penegasan istilah yang dipergunakan dalam judul tersebut, sehingga secara 

operasional tidak ada kendala terjadinya perbedaan pemahaman menyangkut hal-hal yang 

dibahas berkaitan dengan penggunaan istilah-istilah berikut : 

1. Lajnah Bahtsul Masail 

Lajnah Bahtsul Masail (lembaga pengkajian masalah-masalah keagamaan) adalah 

salah satu Lajnah (lembaga) dalam jam 'iyyah Nahdlatul Ulama yang berfungsi sebagai 

suatu forum pengkajian yang membahas berbagai masalah keagamaan (Islam). Lajnah ini 

menghimpun, membahas dan memutuskan masalah-masalah yang menuntut kepastian 

hukum, yang dalam bidang fiqih mengacu kepada empat mazhab: Hanafi, Maliki, Syafi 'i 

dan/atau Hanbali. Saat ini Lajnah Bahtsul Masail dibagi menjadi dua sub-komisi, yaitu: 

Bahtsul Masail ad-Dintyyah al-Wilqi 'iyyah (pengkajian masalah-masalah keagamaan 

aktual, adalah istilah yang sejak lama dipergunakan) dan Bahtsul Masail ad-Dlniyyah al­

Maupu 'iyyah (pengkajian masalah-masalah keagamaan konseptual, adalah istilah baru yang 

secara nyata mulai dilaksanakan bersamaan dengan Muktamar ke XXIX tahun 1994 di 

Tasikmalaya, Jawa Barat dan baru secara resmi dipergunakan dalam Munas Alim Ulama 

NU tahun 1997 di Lombok Tengah, Nusa' Tenggara Barat)9
. Dalam disertasi ini penulis 

cukup menyebutnya Lajnah Bahtsul Masail, sebagai kependekan dari Lajnah Bahtsul Masail 

ad-Dlniyyah al-Waqi'iyyah Nahdlatul U1ama. Perlu dijelaskan adanya penggunaan dua 

istilah mirip yang dimungkinkan terjadi salah persepsi, yaitu: Bahtsul Masail dan Lajnah 

Bahtsul Masail; yang~rtama adalah sebutan bagi suatu proses, sedang yang kedua adalah 

sebutan bagi wa~&: walaupun dalam penuturan sehari-hari antara keduanya sering 

disamakan dengan hanya menyebut: Bahtsul Masail. Untuk memudahkan pembedaan antara 

kedua istila.ng mirip tersebut, penulis menggunakan kalimat bafis al-masail sebagai 

ganti Bahtsul Masail. 

9 
Hasil wawancara dengan KH. Hasjim Abbas, anggota Lajnah Bahtsul Masai!, pada tanggal 19 Januari 2000 di 

Jombang. 
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2. Nahdlatul Ulama 

Nahdlatul Ulama (disingkat NU dan selanjutnya disebut demikian) adalah suatu 

Jam 'iyyah Diniyyah lsTamiyyah (organisasi keagamaan Islam) yang didirikan di Surabaya 

pada tanggal 16 Rajab 1344 H/31 Januari 1926 M, yang berakidah Islam menurut faham 

ahlussunnah waljama'ah dan menganut salah satu mazhab empat (Hanafi, Maliki, Syafi'i 

dan Hanbali), serta berasaskan Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang adil dan 

beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan/perwakilan, Keadilan sosial bagi seluruh rakyat lndonesia. 10 

3. Telaah kritis 

sliatu penelitian, pembahasan dan pengkajian secara objektif dan kritis terhadap 

masalah yang timbul dalam Lajnah Bahtsul Masail. Jadi penelitian ini bukan sekedar 

mendeskripsi dan membandingkan, namun juga mencermati dan mengkritisi Lajnah Bahtsul 

Masail dalam hal penggunaan kitab-kitab rujukan yang Iazim disebut al-kutub a/­

mu tabarah, metode istinbaf hukum fiqih yang dipergunakan, dan hasil-hasil keputusan 

hukum fiqih yang ditetapkannya. 

4. Hukum fiqih 

Yang dimaksud dengan hukum fiqih 11 ~i sini adalah hukum syar 'iy (hukum agama) 

yang digali dan ditemukan melalui penalaran dan istidlal (argumentasi) para mujtahid, baik 

mujtahid mutlak maupun yang tidak mutlak, baik secara individual maupun kolektif, 

mengenai suatu masalah praktis dan bersifat cabang yang didasarkan atas dugaan kuat 

terhadap dalil-dalil yang terperinci. 

10 
Anggaran Dasar NU Bab I pasal 1, Bab II pasal 3 dan Bab III pasal 4 basil Muktamar ke XXX di Kediri, 21-

27 Nopember 1999. 
1 1 

Perlu dibedakan antara fiqih dengan syari 'ah atau hukum Islam. Fiqih adalah ilmu mengenai hukum-hukum 
!>yari 'ah praktis yang digali dari dalil-dalilnya yang terperinci. Wahbah az-Zupailiy, al-Fiqh al-Islamiy wa 
Adillatuh, Juz I (Damaskus : Dar al-Fikr, 1989), 16. Sedangkan syari'ah adalah segala ketentuan yang 
ditetapkan Allah SWT. atau ditetapkan dasar-dasarnya agar dipedomani oleh manusia dalam rangka menjalin 
hubungan dengan Tuhannya, dengan saudaranya sesama muslim, dengan sesama manusia, dengan alam dan 
dengan kehidupannya. Mahmud Syaltut, af-lsTam 'Aqldah wa Syarl'ah (Kairo: Dar al-Qalam, 1%6), 12. Atau 
hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan Sunnah Rasul tentang tingkah laku 
manusia mukallaf yang diakui dan diyakini berlaku dan mengikat untuk semua umat yang beragama Islam. 
Fathurrahman Jamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), 7-12. 
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C. Pembatasan dan Perumusan Masalab 

1. Pembatasan masalab 

Dalam pembahasan ini pennasalahannya dibatasi hanya dalam domain hukum 

fiqih12, yakni penyelesaian masalah fiqhiyyah (problem fiqih) yang dilakukan oleh Lajnah 

Bahtsul Masai! tingkat nasional yang diselenggarakan dalam Kongres atau Muktamar, 

Konferensi Besar, Rapat Dewan Partai, maupun Musyawarah Nasional Alim Ulama selama 

kurun waktu 1926 (ha/is al-masail pertama) sampai dengan 1999 (ha/is al-masail yang 

terakhir saat penelitian ini dilaksanakan) selain ha/is al-masail dalam Muktamar ke XVII, 

XVIII, XIX, XXI, XXII dan XXIV yang sampai saat ini dokumennya tidak/belum 

ditemukan. Permasalahan tersebut dikonsentrasikan pada masalah-masalah al-Wi:tqi 'iyyah 

(aktual) yang merupakan bagian terbesar dari bidang garapan dan aktifitas Lajnah Bahtsul 

Masail (sampai saat ini sudah terselenggara 39 kali, walaupun data yang dapat dikumpulkan 

hanya sebanyak 33 kali). Sedangkan masalah-masalah al-Maupu 'iyyah (konseptual) tidak 

dijadikan obyek kajian, mengingat produk keputusannya masih amat sedikit dan frekuensi 

pelaksanaannya masih sangat rendah (sampai saat ini barn diselenggarakan sebanyak tiga 

kali). 

2. Perumusan masalab 

Secara singkat rumusan masalah yang penulis asumsi sebagai problem akademis 

·dalam disertasi ini adalah : 

a. Apa yang dimaksud al-kutuh al-mu'tal:rarah (kitab-kitab yang diakui) dalam Lajnah 

Bahtsul Masail sebagai rujukan guna menetapkan suatu keputusan hukum fiqih. 

b. Apa metode yang dipergunakan oleh Lajnah Bahtsul Masail dalam menetapkan suatu 

keputusan hukum fiqi~ 't ·&· 
c. Bagaimana validitas k.usan hukum fiqih yang dihasilkan oleh Lajnah Bahtsul Masail. 

12 Hal ini didasarkan atas pertimbangan : 
a. Sesuai vak wajib dan d~iplin ilmu yang ditekuni penulis, yakni fiqih. 
b. Fiqih merupakan masalah yang paling banyak muncul di masyarakat. 
c. Masalah-masalah fiqih mendominasi hasil keputusan Lajnah Bahtsul Masail. 
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D. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Di samping untuk memenuhi sebagian persyaratan akademis yang ditetapkan oleh 

Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta guna memperoleh gelar doktor 

dalam ilmu agama Islam, penelitian ini juga bertujuan: 

a. Untuk mengetahui apa yang dimaksud al-kutub al-mu 'tabarah (kitab-kitab yang diakui) 

dalam Lajnah Bahtsul Masail sebagai rujukan guna menetapkan suatu keputusan hukum 

fiqih. 

b. Untuk mengetahui apa metode yang dipergunakan oleh Lajnah Bahtsul Masail dalam 

menetapkan suatu keputusan hukum fiqih. 

c. Untuk mengetahui bagaimana validitas keputusan hukum fiqih yang dihasilkan oleh 

Lajnah Bahtsul Masail. 

2. Signifikansi penelitian 

Signifikansi penelitian ini dalam tataran teoritis adalah sebagai sumbang pikir bagi 

khazanah pemikiran hukum Islam di Indonesia, terutama mengenai fiqih empat mazhab dan 

metode isiinbaf hukum yang dikembangkan oleh Lajnah Bahtsul Masail, dan sebagai kajian 

obyektif terhadap keputusan hukum fiqih yang dihasilkannya. 

Sedang dalam tataran praktis, di samping berguna bagi Lajnah Bahtsul Masail 

sebagai masukan dan bahan pertimbangan untuk mengadakan evaluasi, juga bagi kalangan 

ulama dan intelektual ketika membahas tentang hukum fiqih, utamanya yang berasal dari 

keputusan-keputusan Lajnah Bahtsul Masail. 

E. Studi Terdahulu ~ ' 

Telah banyak perielidan dan karya ilmiah yang membahas tentang NU dengan 

kecenderungan mengambil tema-tema yang bemuansa politik, faham keagamaan, maupun 

tokohnya. 13 Sedangkan penelitian tentang NU yang terkait dengan fiqih masih sangat 

13 Seperti Zul Asyri, "NU, Studi tentang Faham Keagamaan dan Pelestariannya Melalui Pendidikan Pesantren," 
(Disertasi Doktor, IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 1990) yang memusatkan kajiannya pada kaitan faham 
keagamaan NU dengan pendidikan pesantren ; Andree Feillard, "Islam et Armee Dans L'indonesie 
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sedikit, itupun dengan kecenderungan tematis.
14 

Ada juga beberapa studi terdahulu yang 

memusatkan kajiannya pada produk hukum maupun metode ijtihad lembaga sejenis Lajnah 

Bahtsul Masail milik institusi atau organisasi kemasyarakatan Islam yang lain. 15 

Adapun penelitian ilmiah yang membahas tentang Lajnah Bahtsul Masail, sampai 

saat proposal disertasi ini diusulkan dan penelitian pendahuluan dilakukan pada akhirtahun 

1996 belum diketahui adanya, kecuali sebuah skripsi Slamet Basyir, "Majlis Bahtsul 

Masail Syuriah NU: Studi tentang Pola Pengkajian dan Penetapan Hukum Islam" (Skripsi 

Drs., WN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 1991) yang barn sepintas membahas tentang Lajnah 

Bahtsul Masail. Secara garis besar skripsi ini menyatakan, bahwa Majlis Bahtsul Masail 

dalam memahami ajaran Islam mendasarkan kepada empat sumber hukum yang disepakati, 

yaitu al-Qur'an, hadis, ijma' dan qiyas, di samping mengakui adanya sumber-sumber 

hukum lain yang diperselisihkan; NU menganut faham taqlidberrnazhab yang dianggap 

merupakan jalan terbaik; dan dalam rangka menghadapi tantangan modernitas Majlis 

Contemporaine Les pionniers de la tradition, "(Disertasi Doktor, Ecole des Hautes Etudes en Sciences Sociales, 
Paris, 1993) dan telah diterjemahkan oleh Lesmana dengan judul NU vis-8-vis Negara (Yogyakarta: LKiS, 
1999) yang merupakan studi komprehensif mengenai interaksi NU dan negara pada masa Orde Baru; Martin 
Van Bruinessen, NU, Tradisi, Relasi-Re/asi Kuasa, Pencarian Wacana Baru (Yogyakarta: LKiS dan Pustaka 
Pelajar, 1994) yang walaupun ada pembahasan tentang Bahtsul Masail (Martin sering menyebutnya dengan 
fatwa), namun hanya sedikit dan sepintas ; dan S. Sinansari Ecip (ed.), NU. Khittah dan Godaan Politik 
(Bandung: Mizan, 1994). Menyusul kemudian Gregory John Fealy, "Ulama and Politics in Indonesia: A History 
of Nahdlatul Ulama 1952-1967," (Disertasi Doktor, Monash University, Victoria, 1998) yang merupakan kajian 
historis kiprah politik ulama NU; dan Said Jamhuri, "Kepemimpinan Karismatik Nahdlatul Ulama - Studi Kasus 
Abdurrahman Wahid" (Disertasi Doktor, IAIN SyarifHidayatullah, Jakarta, 1999). 
Dapat disebutkan juga karya Muchtar Naim,"The Nahdlatul Ulama Party/ 1952-1955, "(Tesis MA, Mc.Gill 
University, Montreal, 1960); Musthofa Sonhadji, "Nahdlatul Ulama Organisasi Sosial Keagamaan tahun 1926 -
1952," (Tesis MA, IAIN Sunan Kalijaga, 1987); M. Nadjid Muchtar, "Konsep Ulama dalam Islam dan 
Pemikiran tentang Kedudukannya dalam Lingkungan Nahdlatul Ulama," (T esis MA, IAIN Syarif Hidayatullah, 
Jakarta, 1988); Hilmy Mochtar, "Dinamika Nahdlatul Ulama, Suatu Studi tentang Elite Kekuasaan Politik Islam 
di Jombang Jawa Timur," (Tesis MA, Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, 1989); dan Laode Ida, "Dinanlika 
Internal NU setelah Kembali ke Khittah 1926," (Tesis MA, Universitas Indonesia, Jakarta, 1995). 
14 

Seperti Ali Haidar, Nah(iatul Ulama dan Islam di Indonesia, Pendekatan Fikih dalam Politik (Jakarta: 
Gramedia, 1994) yang merupakan penelitian tentang fiqih NU, namun bukan fiqih dalam Lajnah Bahtsul Masail 
melainkan dalam lapangan fiqih politik. 
15 

Seperti Mohammad Atho Mudzhar, Fatwa-Fatwa Maje/is Ulama Indonesia : Sebuah Studi tentang 
Pemikiran Hukum Islam di lndonesia, I975 - I988 (Jakarta: INIS, 1993) yang memfokuskan pada pengujian 
fatwa-fatwa Majelis Ulama Indonesia; Fathurrahman Djamil, Metode ljtihad Maj/is Tarjih Muhammadiyah 
(Jakarta: Logos Publishing House, 1995); Dede Rosyada, Metode Kajian Hukum Dewan Hisbah Persis 
(Jakarta: PT. Logos Wacana Hmu, 1999) dan Kholidah, "Metode Ijtihad Dewan Fatwa al-Jam'iyatul Washliyah 
Periode 1988 - 1998" (Tesis MA, IAIN Sumatera Utara, Medan, 2000) yang ketiganya terfokus pada kajian 
metodologis mengenai ijtihad di Muhammadiyah, Persis (Persatuan Islam) ataupun al-Jam'iyatul Washliyah. 
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Bahtsul Masail NU berusaha mengembangkan sistem bermazhab secara manhaJi (yang pada 

saat skripsi ini selesai ditulis, hal tersebut belum menjadi keputusan-pen. ). 

Penelitian ilmiah yang lebih intensif mengenai Lajnah Bahtsul Masail baru 

ditemukan di tengah perjalanan penelitian dan penulisan disertasi ini yang sampai sekarang 

diketahui ada empat buah, yaitu: 

1. Radino, "Metode Ijtihad Nahdlatul Ulama, Kajian Terhadap Keputusan Bahtsul Masa'il 

NU Pusat Pada Masalah-Masalah Fiqih Kontemporer" (Tesis MA, IAIN Ar-Raniry, 

Banda Aceh, 1997). Garis besar kandungan tesis ini adalah pembahasan mengenai enam 

masalah fiqih kontemporer yang diambil dari keputusan Lajnah Bahtsul Masail dalam 

Munas Alim Ulama tahun 1992 di Bandar Lampung dan Muktamar ke XXIX tahun 1994 

di Tasikmalaya dengan kesimpulan, bahwa NU lebih banyak menggunakan metode 

ijtihad ta 'fily (yang didasarkan pada 'illat) dan isti~lafly (yang bertumpu pada asas 

kemaslahatan), serta sedikit sekali mengembalikan kepada kitab-kitab fiqih klasik. 

2. Imam Yahya, "Bahtsul Masail NU dan Transformasi Sosial: Telaah Istinbath Hukum 

Pasca Munas Bandar Lampung 1992," (Tesis MA, IAIN SyarifHipayatullah, Jakarta, 

1998). Secara garis besar tesis ini mengandung pembahasan tentang hasil-hasil 

keputusan Lajnah Bahtsul Masail dalam Munas Alim Ulama tahun 1992 di Bandar 

Lampung, Muktamar ke XXIX tahun 1994 di Tasikmalaya dan Munas Alim Ulama 

tahun 1997 di Nusa Tenggara Barat dengan kesimpulan, bahwa metode penetapan 

hukum yang dipergunakan oleh NU secara berurutan adalah bermazhab secara qauli 

(mengutip langsung dari naskah kttab rujukan), manhaji (menelusuri dan mengikuti 

metode istinbaf hukum mazhab empat), ilfiiiq (menganalogikan hukum permasalahan 

tertentu yang belum ada dasar hukumnya dengan kasus serupa yang sudah ada dalam 

suatu kitab rujukan) dan istinbaf Jama 1 (penggalian dan penetapan hukum secara 

kolektif). 

3. Rifyal Ka'bah, "Keputusan Lajnah Tarjih Muhammadiyyah dan Lajnah Bahsul Masa'il 

NU sebagai Keputusan ljtihad Jama 'i di Indonesia." (Disertasi Doktor, Universitas 

Indonesia, Jakarta, 1998). Disertasi ini secara garis besar membandingkan antara Lajnah 
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Tarjih Muhammadiyyah dengan Lajnah Bahsul Masa'il NU dalam hal obyek kajian 

tentang beberapa masalah hukum kontemporer, istilah-istilah yang digunakan, cakupan 

dan bentuk keputusan, metodologi, sifat perubahan dalam keputusan, usaha 

kodifikasi/kompilasi hukum, antisipasi tantangan masa depan dan lain-lain. Mengenai 

Lajnah Bahtsul Masail, yang dikemukakan adalah tentang buku-buku · yang sering 

dikutip; metode yang digunakan, yaitu metode tanya-jawab dengan menggunakan empat 

langkah penentuan hukum, yakni merujuk kitab-kitab fiqih mazhab tertentu, taqrlr 

jama 'i (penetapan secara kolektif), ilfiiiq al-masail bi na;airiliii (menganalogikan hukum 

permasalahan tertentu dangan hukum kasus yang serupa), dan istinbaf jama 'i; danjenis· 

jenis keputusan Lajnah Bahtsul Masail. 

4. Abd. Basid, "Bapth al-Masa'il Dan Wacana Pemikiran Fiqh, Sebuah Studi 

Perkembangan Pemikiran Hukum Islam Nahdlatul Ulama Tahun 1985-1995," (Tesis 

MA, IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 1999). Tesis ini memaparkan secara deskriptif hasil­

hasil keputusan Lajnah Bahtsul Masail dalam Muktamar ke XXVIIl tahun 1989 di 

Yogyakarta dan Muktamar ke XXIX tahun 1994 di Tasikmalaya. Mengenai metode tidak 

ada penegasan dari penulisnya, selain hanya mengutip basil keputusan Munas Alim 

Ulama tahun 1992 di Bandar Lampung mengenai prosedur penjawaban masalah, yaitu: 

untuk menjawab masalah yang jawabannya mampu dengan menggunakan 'ibarah 

kitab, 16 dan dalam kitab tersebut hanya ada satu qaullwajah 17
, maka qaul/wajah yang 

ada dalam 'ibarah kitab itulah yang digunakan sebagai jawaban. Namun bila ternyata 

dalam 'ibarah kitab ada lebih dari satu qaullwajah, maka dilakukan taqrlr Jama' iy yang 

berfungsi untuk memilih satu qaullwajah. Untuk menyelesaikan masalah yang tidak ada 

qaul/wajah, maka menggunakan prosedur ilfzaq al-masail bi naiairiha secara kolektif. 

Dalam kasus penyelesaian yang tidak ada qau/lwajah sama sekali dan tidak mungkin 

dilakukan ilfzaq, maka dapat dilakukan istinbaf Jama 'i dengan prosedur bermazhab 

secara manhaji. 

16 
'/barah kitab adalah ungkapan atau bunyi tekstual yang ada dalam kitab-kitab rujukan Lajnah Bahtsul 

Masai!. 
17 

Qaul adalah pendapat imam mazhab, sedang wajah adalah pendapat ulama mazhab. 
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Dalam kasus penyelesaian yang tidak ada qaullwajah sama sekali dan tidak mungkin 

dilakukan il/1aq, maka dapat dilakukan istinba! Jama 'i dengan prosedur bennazhab 

secara manhaji. 

Jadi penelitian disertasi ini dapat dikatagorikan sebagai penelitian lanjutan dan 

pendalaman dalam kaitannya dengan Lajnah Bahtsul Masail, mengenai kitab-kitab 

mu 'tabarah dan validitas keputusannya yang belum pernah dibahas oleh penelitian 

terdahulu, serta mengenai metode istinba! hukumnya yang dalam penelitian terdahulu, 

antara peneliti satu dengan yang lain terdapat perbedaan yang cukup -berarti, sehingga 

memerlukan klarifikasi dan pelacakan lebih lanjut. 

Dari uraian di atas dapat dijelaskan posisi penelitian ini sebagai berikut: 

1. Di tengah-tengah studi tentang NU, penelitian ini memusatkan kajiannya pada Lajnah 

Bahtsul Masail. 

2. Di tengah-tengah studi tentang metode istinba! hukum lembaga fatwa yang dimiliki 

organisasi-organisasi kemasyarakatan Islam di Indonesia, penelitian ini mengkhususkan 

diri pada lembaga fatwa milik NU, yaitu Lajnah Bahtsul Masail. 

3 Di tengah-tengah studi tentang Lajnah Bahtsul Masail, penelitian ini terkonsentrasi pada 

kajian hukum fiqih dengan cakupan: 

a. kitab-kitab yang diakui (al-kutub al-mu'tabarah), 

b. metode istinba! hukum, 

c. validitas hasil keputusan hukum fiqih, dan 

d. dalam rentang waktu 1926 -1999. 

F. Metode Penelitian 

1. Sumber data 

Sumber data yang penulis gunakan adalah sumber data tertulis, baik kitab, buku, 

karya ilmiah, surat kabar, majalah, maupun jurnal keilmuan yang berhubungan dengan 

disertasi ini; dan sumber data tak tertulis adalah para ulama dari kalangan NU, pesantren 

dan mereka yang terlibat dalam ha/1s al-masail, serta para intelektual lainnya. 
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Sumber data yang berkait langsung dengan bafis al-masail, hasil keputusan dan 

pelakunya dik:atagorikan sebagai sumber data primer, sedangkan yang tidak berhubungan 

langsung dengan bafi"s al-masail, kepNtusan ataupun pelakunya digolongkan sebagai 

sumber data sekunder. 

2. Metode pengumpulan dan analisis data 

Penelitian ini dapat dikatagorikan penelitian agama sebagai gejala budaya18 dengan 

pendekatan sejarah, karena membahas permasalahan yang terjadi dalam rentang waktu 

1926 - 1999 dan pendekatan ~iii fiqih, karena mengkaji masalah hukum fiqih, baik yang 

berkaitan dengan penggunaan kitab rujukan, metode istinba{ maupun hasil-hasil keputusan 

hukum fiqih dalam Lajnah Bahtsul Masail. Oleh karena itu metode pengumpulan data 

penelitian ini adalah dengan telaah dokumenter terhadap kitab, buku, karya ilmiah, surat 

kabar, majalah, jurnal keilmuan dan wawancara dengan para ulama yangberkompeten 

dalam bafls al-masail dan intelektual lainnya, serta pengamatan lapangan terhadap sidang 

Lajnah Bahtsul Masai!, beberapa pesantren, dan perilaku sebagian warga Nah~iyyln. 

Perlu dijelaskan di sini bahwa untuk memperoleh sumber data tertulis, penulis 

berusaha melacak:nya ke berbagai tempat yang memungkinkan, semisal toko buku, 

perpustakaan, kantor LAKPESDAM PBNU (Lajnah Kajian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Pengurus Besar Nahdlatul Ulama), kantor PWNU (Pengurus Wilayah 

Nahdlatul Ulama), pondok pesantren dan perorangan yang memiliki sumber data yang 

dibutuhkan. 

Sedangkan untuk menentukan sumber data tak tertulis ditetapkan dengan purposive 

sampling, artinya penulis mencari dan mewawancarai sejumlah ulama yang terlibat dalam 

hafts al-masail dan intelektual lainnya, serta rnemilih dan mengamati sidang'Lajnah Baht'sul 

Masail, beberapa pesantren dan perilaku sebagian warga Nah[iiyyln. 

Adapun analisis datanya dilakukan dengan dua cara. Untuk data kuantitatif 

digunakan metode analisis kuantitatif, baik dalam wujud angka absolut maupun prosentase. 

1l:l M. Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam Dalam Teori dan Praktek (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 
11-22. 
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Sedang untuk data kualitatif digunakan metode analisis kualitatif dengan cara berpikir 

reflektif ( deduksi-induksi), komparatif dan kritis. 

Prosedur analisis yang ditempuh dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Terhadap data kuantitatif: dikoleksi, ditabulasi, kemudian dianalisis. 

b. Terhadap data kualitatif : dikoleksi, diklasifikasi, diseleksi, dikomparasi, kemudian 

dikritisi. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sebagaimana penelitian ilmiah pada umumnya, bah satu adalah pendahuluan dengan 

cakupan: latar belakang masalah yang menegaskan mengapa penelitian ini dilaksanakan; 

dilanjutkan dengan definisi operasional untuk menghindari persepsi yang berbeda terhadap 

judul disertasi. Kemudian dikemukakan pembatasan dan perumusan masalall, serta tujuan 

dan signifikansi penelitian untuk memastikan masalah apa yang diteliti dengan 

keterbatasannya, serta untuk apa dan apa manfaat penelitian ini dilakukan. Dikemukakan 

pula studi terdahulu yang berguna untuk menegaskan posisi dan keaslian penelitian tentang 

Lajnah Bahtsul Masail ini, yang tidak hanya terfokus pada pembahasan deskriptif, tapi 

juga analisis kritis. Lalu dilanjutkan dengan metode penelitian, baik metode pengumpulan 

data maupun metode analisisnya dan sistematika pembahasan yang menjelaskan komponen 

dan kronologi peneliiian ini. 

Bab kedua sudah mulai masuk tahap awal penelitian. Dikatakan demikian karena 

bah ini berisi komponen global tentang eksistensi sebuah jam 'iyyah (organisasi) yang 

bemama NU dan wacana keberagamaannya. Dalam bab ini dipaparkan latar belakang 

berdirinya NU, faham keagamaan dan sikap kemasyarakatannya. Juga dijelaskan tentang 

kaitan antara NU dengan pesantren untuk mengetahui anatomi kehidupan NU yang 

berjantung dan berpusat di pesantren. Dalam bab ini juga dikaji wawasan keagamaan warga 

Nahr}iyyln (pengikut NU), yang tidak dapat dilepaskan dari tasawuf/tarekat dan Aswaja 

(ahlussunnah waljama'ah). Kajian ini diarahkan untuk mengetahui masalah keilmuan yang 

menjadi ciri khas NU yang berpengaruh terhadap Lajnah Bahtsul Masail. Kaitan NU dengan 
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politik juga dikemukakan dalam bab ini guna mengetahui kiprahnya dalam percaturan 

politik di Indonesia yang diyakini ikut mewarnai wacana keberagamaan dan tradisi 

keilmuan warga Nah{iiyyin. 

Selanjutnya bab ketiga dalam penelitian ini berusaha menjelaskan tentang Lajnah 

Bahtsul Masail yang merupakan Lajnah (lembaga) yang mempunyai otoritas formal secara 

organisatoris bagi NU untuk memecahkan problem keberagamaan warganya. Bab ini 

mendeskripsikan asal-usul diadakannya bafl's al-masail, kaitannya dengan fiqih empat 

mazhab sebagai pagar pembatas pemikiran dan pengamalan fiqih warga Nah{i,iyyin, dan 

Lajnah Bahtsul Masail sebagai forum "ijtihad" dengan model khusus bagi NU. 

Bab keempat berisi analisis penulis tentang Lajnah Bahtsul Masail, baik yang 

terkait dengan penggunaan kitab-kitab mu 'tabarah (yang diakui kesahihannya) sebagai 

rujukan dalam penetapan hukum fiqih, metode istinbat (penggalian dan penetapan) hukum 

fiqih, maupun hasil-hasil keputusan hukum fiqih dalam Lajnah Bahtsul Masail. 

Kemudian bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan rekomendasi, baik 

teoritis maupun praktis terkait dengan Lajnah Bahtsul Masail. 
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A. Kesimpulan 

BABY 

PENUTUP 

Lajnah Bahtsul Masail (lembaga pengkajian masalah-masalah keagamaan) adalah 

salah satu lembaga dalam jam 'iyyah ( organisasi) Nahdlatul Ulama yang menghimpun, 

membahas dan memutuskan masalah-masalah yang menuntut kepastian hukum, yang dalam 

bi dang fiqih mengacu kepada mazhab empat: Hanafi, Maliki, Syafi 'i dan/atau Hanbali. 

Lajnah Bahtsul Masail dibagi menjadi dua sub-komisi, yaitu: Bahtsul Masail ad-D"iniyyah 

al-Waqi 'iyyah (peugkajian masalah-masalah keagamaan aktual) dan Bahtsul Masail ad­

D"iniyyah al-Maefu'iyyah (pengkajian masalah-masalah keagamaan konseptual). 

Kegiatan bafis al-masail telah ada sejak Kongres/Muktamar ke I (1926) yang 

sebutannya melekat pada event tersebut, tanpa memiliki nama tersendiri. Berdasarkan 

rekomendasi Muktamar ke XXVIII (Yogyakarta, 25-28-Nopember 1989) dan hplaqah 

Denanyar, Jombang (26-28 Januari 1990), PBNU dengan Surat Keputusan Nomor 

30/A.I.05/5/1990 membentuk "Lajnah Bahtsul Masai/ Diniyah" sebagai lembaga permanen 

yang menghimpun para ulama dan i_ntelektual NU untuk menangani persoalan keagamaan 

dengan melakukan "istinbal Jama 'iy" (penggalian dan penetapan hukum secara kolektit). 

Mengenai proses terjadinya bafis al-ma8ail dapat digambarkan sebagai berlkut: jika 

ada permasalahan yang dihadapi oleh anggota masyarakat, maka mereka mengajukannya 

kepada Majelis Syunah NU tingkat Cabang (Kabupaten, Kota atau Pesantren Besar) guna 

menyelenggarakan sidang bafis al-masail yang hasilnya diserahkan kepada Majelis Syuriah 

NU tingkat Wilayah (Propinsi) untuk kemudian diadakan sidang bafzs al-masail guna 

membahas pennasalahan-permasalahan tertentu yang dianggap urgen bagi kehidupan umat. 

Permasalahan yang belum tuntas atau masih diperselisihkan, diserahkan kepada Majelis 

Syuriah PBNU (Pusat) untuk diinventarisasi dan diseleksi berdasarkan skala prioritas 

pembahasannya, dan terkadang ditambah permasalahan yang diajukan oleh PBNU sendiri, 
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lalu diedarkan kepada para ulama dan cendekiawan NU yang ditunjuk sebagai anggota 

Lajnah Bahtsul Masail agar dipelajari dan dipersiapkan jawabannya, untuk selanjutnya 

dibahas, dikaji dan ditetapkan keputusannya oleh Lajnah Bahtsul Masail dalam sidang bafl.s 

al-ma.sail yang diselenggarakan bersamaan dengan Muktamar atau Musyawarah Nasional 

Alim Ulama NU. 

Sejak 1926 hingga 1999 telah diselenggarakan bafis al-masail tingkat nasional 

sebanyak 39 kali. Namun berdasarkan dokumen yang dapat dihimpun, hanya ditemukan 33 

kali bafis al-ma.sail (selain dalam Muktamar ke XVII, XVIII, XIX, XXI, XXII dan XXIV) 

yang menghasilkan 505 keputusan, terdiri atas 428 keputusan di bidang fiqih dan 77 

keputusan non-fiqih. 

Dari penelitian terhadap Lajnah Bahtsul Masail yang berkaitan dengan keputusan 

hukum fiqih, sesuai perumusan masalahnya, ditemukan jawaban sebagai berikut: 

1. Bel um ada pemahaman final dan kesepakatan definitif mengenai apa yang dimaksud al­

kutub al-mu 'tabarah (kitab-kitab otoritatit) yang dijadikan rujukan dalam menetapkan 
-

keputusan-keputusan hukum fiqih bagi Lajnah Bahtsul Masail. Dimulai dari tanpa 

mempersoalkan definisi, lalu didefinisikan sebagai al-kutub 'aTa al-mdzahib al-arba 'ah 

(kitab-kitab yang berorientasi pada mazhab empat) dalam Munas Alim IBama NU pada 

tanggal 18-21 Desember 1983 di Situbondo, kemudian ditegaskan dalam Munas Alim 

Ulama NU pada tanggal 21-25 Juni 19~2 di B~dar Lampung, bahwa yang dimaksud al-
-

-kutub al~mu 'tal}arah adalah kitab-kitab funtang ajaran Islam yang sesuai dengan akidah 

ahlussunnah waljama'ah (Aswaja). Namun ~gasan ini "mentah" lagi setelah adanya 

"gugatan dan tuntutan" redefinis-erhadap ~waja sendiri yang walaupun sudah 

dibentuk tim khusus untuk itu, sampai sekarang !efinisi Aswaja belumjami' mani' 

(tuntas dan tegas). Berkaitatf'dengan penggunaan kitab rujukan yang lazim disebut al­

kutub al-mu 'tabarah ini ada dinamika yang menarik, · yaitu dari dominasi mencolok 

kitab-kitab Syafi 'iyah dan kitab-kitab kuning dalam waktu yang cukup lama, mulai 

bergeser pada dipergunakannyajuga sebagian kitab mazhab lain termasuk selain mazhab 
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empat, bahkan beberapa kitab yang ti<;iak berafiliasi pada mazhab tertentu dan kitab-kitab 

barn, walaupun dalamjumlah dan frekuensi pemakaian yang masih sedikit. 

2. Metode yang dipergunakan oleh Lajnah Bahtsul Masail dalam istinba{ hukum fiqih 

adalah metode qauliy (langsung merujuk pada teks suatu kitab/rujukan), metode ilfiiiqiy 

(mengqiyaskan masalah barn yang belum ada ketetapan hukumnya dengan masalah lama 

yang sudah ada kejelasannya dalam teks suatu kitab/rujukan) dan metode manhajiy 

(menelusuri dan mengikuti metode yang dipergunakan oleh mazhab empat). Metode­

metode tersebut dipergunakan secara berjenjang dengan mendahulukan metode. qauliy, 

jika tidak dapat lalu metode ilfiiiqiy, dan bila tidak mungkin barn menggunakan metode 

manhajiy dan dilaksanakan dengan pendekatan mdzhabiy (berorientasi pada mazhab 

empat) dalam forum "ijtihad" Jama 'iy (kolektit), serta menggunakan tehnik tanya-jawab 

dan diskusi. Berkaitan dengan pendekatan mdzhabiy, orientasi Lajnah Bahtsul Masail 

pada mazhab Syafi•i amat dominan dibanding mazhab lainnya. Di samping itu ada 

jawaban yang langsung merujuk ayat al-Qur'an ataupun teks suatu hadis, ada juga 

jawaban yang tidak merujuk suatu dalil. Namun diresmikannya penggunaan metode 

manhajiy dalam Munas Alim Ulama NU di Bandar Lampung tahun 1992 merupakan titik 

awal perkembangan metode bafis al-masail yang tentunya akan membuka wacana barn 

yang luwes (fleksibel) dan luas dalam hal produk-produk hukum Lajnah Bahtsul Masail. 

Dalam hal penggunaan metode penggalian dan penetapan suatu keputusan Lajnah 

Bahtsul Masail juga mengalami dinamika yang prospektif, yakni dari hanya 

dipergunakannya metode qauliy, beranjak pada kemungkinan terlibatnya penalaran 

dalam format metode ilf£aqiy, bahkan lebih ma3u lagi dengan disepakati Jan 

diresmikannya penggunaan metode manhajiy. 

3. Dari seluruh keputusan hukum fiqih Lajnah Bahtsul Masail yang berjumlah 428 

keputusan sebagian besar adalah valid dilihat dari segi tidak adanya pertentangan dengan 

al-Qur'an, hadis, maqa~id asy-syarl'ah dan qawa 'idfiqhiyyah, seperti keputusan tentang 

hukum memecah kendi dan telur dalam waliinah al-!zaml (tingkepan-Jawa), operasi ganti 

kelamin, melontar jumrah sebelum zawal (tergelincimya matahari), pencarian dana dari 

240 



.· .• lf 

pertunjukan, kepatuhan. pada induk organisasi, penentuan awal bulan qamariyah dan 

sebagainya. Namun setidaknya ada enam keputusan yang dipertanyakan validitasnya, 

yaitu keputusan tentang hukum jual-beli petasan, memakai celana/topi/dasi/sepatu, 

menyuntik mayat untuk keperluan medis, ketentuan harta kena ukat,jidyah terhadap 

salat yang tertinggal, dan status Jiddah sebagai miqat makany. Adajuga keputusan yang 

mengalami perubahan, "pelenturan" dan dinasakh (dihapus) oleh keputusan Lajnah 

Bahtsul Masail berikutnya, antara lain keputusan tentang hukum bunga bank, keluarga 

berencana, asuransi jiwa dan transplantasi organ tubuh. Dalam kaitan dengan hasil 

keputusan Lajnah Bahtsul Masail, temyata hampir semua keputusan hukum fiqih 

terkonsentrasi pada mazhab Syafi'i. Ada juga beberapa keputusan Lajnah Bahtsul Masail 

·yang tidak dilaksanakan oleh warga Nahpiyyin, baik secara individual maupun 

institusional, antara lain mengenai hukum merujuk langsung pada al-Qur,an dan as­

Sunnah, persyaratan pengajaran antar lawan jenis, hukum menjual padi di tangkainya, 

masalah bagi hasil pemeliharaan kambing, melepas binatang piaraan tatkala haji/ 

'umrah, dan program TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi). Berhubungan dengan basil 

keputusan hukum fiqih temyata juga terjadi terobosan prospektif, yaitu adanya beberapa 

keputusan baru yang memperjelas, menambah, dan bahkan mengganti beberapa 

keputusan lama, sesuatu yang dalam kultur NU jarang terjadi lantaran sikap hormat dan 

ta ';im terhadap para ulama yang amat dijunjung tinggi. 
. . 

4. Selama ini NU memang teguh dan konsisten dalam hal membela 0an memperta.ha!ikan 

khaunah berharga masa silam (~I ~I ~ t.l:a!b..JI), tetapi terkesan gamang 

mengambil dan memanfaatkan informasi positt! masa kini <e:k YI ~ i:i.. YI), 

terbukti dengan masih dominannya pemakaian metode qauliy dan/atau ilfzaqiy untuk 

merujuk kitab-kitab kuning dan masih samamya penggunaan metode manhajiy sebagai 

upaya penggalian dan penetapan hukum fiqih dalam Lajnah Bahtsul Masail. 

241 



B. Rekomendasi 

Masih adanya beberapa problema berkaitan dengan penelitian ini, baik berkenaan 

. dengan hal-hal teoritis, maupun berhubungan dengan masalah praktis, penulis merasa perlu 

memberikan rek01~1endasi sebagai berikut: 

1. Rekomendasi teoritis: 

a Telah banyak penelitian dilakukan terhadap beberapa "lembaga fatwa" yang 

menangam permasalahan keagamaan anggotanya yang dimiliki organisasi 

kemasyarakatan Islam di Indonesia, antara lain Lajnah Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia oleh M. Atho Mudzhar (1990), Majlis Tarjih Muhammadiyah oleh 

Fathurrahman Djamil (1993), Dewan Hisbah Persatuan Islam oleh Dede Rosyada 

(1998), Dewan Fatwa al-Jam'iyatul Washliyah oleh .Kholidah (2000), dan Bahtsul 

Masail NU oleh Ahmad Zahro (saat ini). Untuk melengkapi variasi khazanah 

pemikiran hukum Islam di Indonesia, kiranya perlu penelitian lebih lanjut terhadap 

lembaga serupa yang dimiliki oleh beberapa organisasi kemasyarakatan Islam lain 

yang ~pengetahuan penulis belum diteliti secara intensif, seperti Sarekat Islam, al­

Irsyad, al-.Khairiyah, Mathla'ul AD.war, Lembaga Dakwah Islam Indonesia, Tarbiyah 

Islamiyah dan sebagainya. 

b. Terhadap beberapa penelitian yang sudah ada sebagaimana tersebut di atas, rasanya 

juga diperlukan penelitian komparatif guna menngetahui persamaan dan perbedaan 

antara beberapa "lembaga fatwa.,, yang ada di masing-masing org3.nisasi, sehingga 

dapat ditentukan karakteristik pemikiran hukum Islam Indonesia. Dalam hal ini Rifyal 

Ka'bah s 

Muhamma' 

elakukan perintisannya, yaitu perbandingan antara Majlis Tarjih 

Lajnah Bahtsul Masail- NU (1998). 

c. Peneli'1 m · Lajnah Bahtsul Masail sendiri masih ada celah yang belum 

terliput disertasi ini dan kiranya perlu dilakukan penelitian terhadapnya, antara lain 

tentang pelaku bafis al-masail, sejumlah keputusan non fiqih, bafis al-masail dalam 

beberapa M~mar yang sampai saat ini dokumennya tidak/belum ditemukan, yaitu 

Muktamar ke XVII, XVIII, ~ XXI, XXII dan XXIV. 
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2. Rekomendasi praktis: 

a. Perlu ketegasan maksud al-kutub al-mu 'tabarah yang menjadi rujukan Lajnah Bahtsul 

Masai!, sehingga dapat mewadahi semua aspirasi dan kecenderUI1gan yang 

berkembang di kalangan Nah{iiyyln. Penulis berpendapat, bahwa al-kutub a/­

mu 'tabarah sebaiknya didefinisikan secara operasional adalah kitab yang disepakati 

oleh peserta Lajnah Bahtsul Masail sebagai rujukan guna menetapkan suatu keputusan 

h4kum. 

b. Perlu kejelasan aplikasi metode berrnazhab secara manhajiy sebagaimana dicetuskan 

dalam Munas Alim Ulama NU di Bandar Lampung, agar metode istinbaf hukum 

dalam Lajnah Bahtsul Masail lebih inovatif clan progresif Menurut penulis, terjadinya 

ketidakvalidan sebagian keputusan hukum fiqih, terutama yang menyangkut persoalan 

kontemporer, justru bermula clan berakar dari tetap berkutatnya Lajnah Bahtsul 

Masail pada pemakaian secara dominan metode qauliy clan ilfzaqiy dalam istinbaf 

hukum sebagian besar perrnasalahan yang dihadapi. Aplikasi metode manhajiy 

mendesak untuk segera dibuktikan dengan secara konsisten dan konsekuen 

menelusuri dan mengikuti metode yang dipergunakan oleh keempat tnazhab. Metode 

manhajiy tidaklah sekedar penghadiran ayat dan/atau hadis dalam suatu keputusan 

dengan tetap menyertakan pemahaman lama terhadap ayat atau hadis tersebut yang 

dikutip dari al-kutub al-mu 'tabarah, .melainkan dengan melakukan rekonstruksi 

sekaligus reforrnasi terhadap kitab itu sendiri. Contoh kongkrit dalain hal ini adalah · 

pemahaman terhadap ayat al-Qur'an atau hadis tentang harta kena zakat. 

c. Sedapat mungkin diupa1~P agar keputusan Lajnah Bahtsul Masail terurai, 
~.~ 

argumentatif dan berwawasan empat mazhab, sehingga dapat membuka cakrawala 

keberagamaan warga Nah{iiyyln. Juga diusahakan agar hasil-hasil keputusan Lajnah 

Bahtsul Masail itu dibukukan, disebarluaskan dan disosialisasikan kepada semua 

warga Nah{iiyyln, agar mereka mengetahui, memahami clan mematuhinya, sehingga 

keberadaan Lajnah Bahtsul Masai! tetap signifikan. 



d. Perlu diadakan peninjauan ulang terhadap beberapa hasil keputusan Lajnah Bahtsul 

Masai! yang disinyalir tidak valid agar kewibawaan Lajnah Bahtsul Masai! tetap 

terjaga. Karena itu kai~ keberagamaan dan kemasyarakatan NU yang populer 

dengan: ~'11 -l;~ i.i.YIJ ~ ~I ~ ~6...J\ hendaknya difahami dan 

benar-benar dilaksanakan, baik dalam wacana ilmiah maupun amaliah. Bahkan bila 

dipandang perlu, kaidah tersebut dapat dimodifikasi dengan membaliknya menjadi: 

~ f":l.illl ~ ~6...JI J ~YI ~ 1:..YI , agar penekanannya dapat diletakkan 

pada upaya . pemanfaatan informasi terbaru yang lebih baik (~YI -l;' ? ~ 1:.. YI), 

dengan tetap memperhatikan pelestarian nilai-nilai terdahulu yang dipandang baik 
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LAMPIRAN II: 

ABSTRACT 

Title of this dissertation : "Lajnah Bahtsul Masai! Nahdlatul Ulama: 1926 -1999 

(Telaah Kritis Terhadap Keputusan Hukum Fiqh)" or : "The Nahdlatul Ulama's Legal 

Forum in Contemi}orary Religious Issues: 1926 -1999 (A Critical Analysis on the Islamic 

Legal Decisions)" focuses on three main problems: 

l. The meaning of al-kutub al-mu 'tabarah (the authoritative references), the prime 

references of the Bahtsul Masai! commission to handle all religious issues that 

Nah{J,iyyln (NU followers) face. 

2. The Bahtsul Masai! commission method to handle all religious issues. 

3. The validity of the Islamic Legal products of the Bahtsul Masai! commissio°' 

particularly if referred to the Qur'an, the Sunnah, maqa~id ash-sharI 'ah and qawa 'id 

jiqhiyyah. 

This research theoritically contributes to the Islamic Legal thought and practically 

gives a contribution to the Bahtsul Masai! commission as an evaluation consideration. 

This research is limited to the Islamic Legal domain that has been decided by the 

Bahtsul Masai! commission at national .level from Muktamar I in 1926 to Muktamar XXX 

in 1999. 

Viewing religion as a cultural paradigm, this research uses historical and ~ul jiqh 

(Islamic legal theory) approaches. Meanwhile; the data of this research are gathered using 

documentary, observati~n. and~~iewing methods, and analyzed by quantitative. and 

qualitative methods us~mparative, reflective and critical thinking. 

This research answers the three main problems mentioned above as follows : 

I. The Bahtsuij!asail commission defines al-kutub al-mu 'tabarah as the reference books 

based on thNour schools (Hanafite, Malikite, Shafiite and Hanbalite ). This formulation 

is extended and rriade clear to those are based on ahlussunnah wa(jama 'ah (aswaja) 
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doctrines. But such formulation is now disputed after the demand of aswaja redefinition 

surfaced. Meanwhile, the Bahtsul Masai/ commission refers to the references of Shafiite 

school more than three others. 

2. The method and procedure used by the Bahtsul Masai/ commission to handle all 

religious issues are chronologically : qauly method (refers to a reference text directly), 

ilflaqy method (analogizes a new issue to the old one found at a reference text), and 

manhajy. method (pursues the four mazhab methodologies). All of these methods are 

applied by mazhaby approach with question-answer and discussion techniques. The 

Bahtsul Masai/ commission tends to Shafiite opinions more than three others, refers 

directly to the Qur'an and the Sunnah, and decides some issues without any references. 

3. With regards to the Bahtsul Masai/ commission oflslamic Legal products there are at 

least six invalid decisions i.e : the admission of firecrackers; the forbidden of trousers, 

. necktie, shoes and hat; the prohibition of injecting corpse for medical purpose; the 

prohibition of developping the kinds of zaka.t properties; the all~wa_!!ce of redemption of 

the missing salat; and the invalidity of Jiddah as a place for starting hajj or 'umrah. In 

addition there are at least three decisions that are abolished by the new Bahfsul Masai/ 

commission i.e : the permission of family planning, life insurance and transplantation of 

human organ. There are also found the domination of the Shafiite school; direct refering 

to the Qu'rau :Or the Sunnah; and the disobedience to several Islamic Legal decisions, 

such as the buying rice before harvest time, the obligatory to release cattle while 

performing hajj or 'umrah, the sharing profit of baby goat, the strict regulation of inter­

gender in educational process, and the invalidity of contract of sugar cain plantation. 

Finally this disser4tfun recomiends the Bahtsul Masai/ commission to distinctly 

define al-kutub al-mu 'tab~~' to apply manhajy method, to produce an applied Islamic 

Law and to evaluate the invalid Islamic Legal products. 
:~~. 

Sidoarjo, January 3 I, 2000 (22.50 pm) 

the author, 

AhmadZahro 
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8. Menghafal al-Qur'an di Pondok Pesantren Putera "al-Fattah" Mangunsari Tulungagung 

(1976-1979). 

9. Sarjana Lengkap Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel di Malang (1979-1983). 

10. Fakultas Adah Universitas al-Azhar (pagi) di Cairo, Mesir (1984-1985). 

11. Takha:S:SU:S Tafsir A.hkam pada Majma' al-Bu]lut al-Islamiyyah al-Azhar (sore) di.Cairo, 

Mesir (1984-1985). 

12 Diploma 'Afy pada Ma'had al-Khurtiim ad-Dauly Ii al-Lughah al-'Arabiyyah di 

Khartoum, Sudan (1985-1986). 

13. Magister pada Ma'had al-Khurtiim ad-Dauly li al-Lughah al-'Arabiyyah di Khartoum, 

Sudan (1986-1987). 

14 Kursus Bahasa Inggris 

Pusat Persahabatan lndo 

: ~·fi \c 

L di. (Lembaga Indonesia Amerika, sekarang PPIA = 

eriki} S'urabaya ( 1989 ). 

15. Program Doktor pa4ai>PS IAIN Suna · alijaga Yogyakarta (1994-2001) . 
. ;!to • ''- • ' 

Perlu dijelas~~engapa dala tudi p~asarjana (SJ) ini penulis mengambil 
·"-• -: 
,",~4-i'. " 

disiplin ilmu fiqih I huk\'im Islam padah latar belakang pendidikan penulis heterogen. Hal 

ini disebabkan beberapa faktor: 
,• 
\'{/ 

1. Sejak di pesantren diniyah sebagian t\bsar waktu penulis gunakan untuk mengaji kitab-

kitab fiqih 



2. Penulis amat tertarik dan menekuni bidang studi fiqih ketika menempuh pendidikan 

menengah pertama/atas, sehingga nilai fiqih selalu berada di atas rata-rata 

3. Begitu juga saat penulis inenempuh program sarjana muda pada Fakultas Tarbiyah IAIN 

Sunan Ampel di Tulungagung, nilai fiqihlah yang tertinggi, yaitu 10 (sepuluh) satu­

satunya nilai yang pemah ada di Fakultas tersebut. 

4. Demikian pula tatkala penulis menempuh program sarjana lengkap pada Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Ampel di Malang nilai tertinggi juga fiqih (tepatnya masail 

fiqhiyyah), yaitu 7,5 (tujuh setengah) suatu nilai yang saat itu amat sulit diperoleh, apalagi 

dari Prof H. Masyfuk Zuhdi (aim.) pengampu matakuliah tersebut. 

5 Pada saat berada di Mesir penulis tetap tertarik pada bidang fiqih, sehingga kalau pagi 

mengikuti kuliah di Fakultas Adab Universitas al-Azhar (untuk mencari ilmu alat), maka 

sorenya mengikuti Ta~~~ Tafsir AJikam (spesialisasi tafsir ayat-ayat hukum) pada 

Majma' al-Bupiit al-Isfamiyyah di al-Azhar (untuk mencari bahan baku). 

6. Di antara kitab-kitab yang penulis kole~i, s~agian terbesar adalah kitab-kitab fiqih dan 

u~ii.l fiqih, di samping tafsir dan hadis. 

Oleh karena itu, dibanding ilmu pendidikan dan bahasa Arab (yang secara formal 

melatar belakangi pendidikan tinggi penulis ), penulis merasa lebih memiliki potensi untuk 

mendalami dan mengembangkan ilmu fiqih, dan karenanya pula matakuliah wajib bagi 

· penulis di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya adalah (juga) Fiqih. 

PENGALAMAN ORGANISASI 

L 

(1971-1972). 

~ Sisw4ntra Sekolah) MTsAIN di Prambon, Nganjuk 
"' ··; 

2. Ketua LPM (Lembag Perwakilan Mahasiswa~akultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel di 
'!,\ 

Tulungagung (1977-1 _ ... 

3. Ketua Presidium Se~ft' Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel di 

Tulungagung ( 1978-1979). 

4. Wakil Ketua LPM Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel di Malang (1980-1982). 

XXXVlll 



5. Ketua Umum KOMI (Korps Mahasiswa Indonesia) Kabupaten/K.otamadya Malang 

(1982-1984). 

6. Instruktur PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) Komisariat Fakultas Tarbiyah 

IAIN Sunan Ampel di Malang (1983-1984). 

7. Wakil Ketua PPI (Persatuan Pelajar Indonesia) di Sudan (1986-1987). 

8. Wakil Ketua Pengurus Pusat Ikatan Pengajar Bahasa Arab se Indonesia ( 1991- sekarang). 

9. Ketua Umum Himpunan Alumni Timur Tengah se Jawa Timur (1992-sekarang). 

10. Na'ib Ra'is Majlis 'limy Pengurus Pusat Jam'iyyatul Qurra' wal Huffii7: (1994-sekarang). 

11. Bidang Perhakiman PW. LPTQ (Pengurus Wilayah Lembaga Pengembangan Tilawatil 

~ Qur'an) Jawa Timur (1996-sekarang). 

12. Penasehat Jam'iyyatul Huffadh Mahasiswa Surabaya (1997-sekarang). 

13. Bidang Ta'lif wan Nasyr PWNU (Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama) Jawa Timur 

( 1998-sekarang). 

14. Anggota Konsorsiurn Ilmu Fiqih IAIN Sunan Ampel Surabaya (1998-sekarang). 

KARYA TULIS ILMIAH 

1. ~_,,JI WI ~fa '3...rb (Surabaya : LPBA, 1996-2000) ditulis bersama Ust. HM. Ali 

Tsauri, Le., adalah buku wajib di Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Masjid Agung 

Sunan Ampel Surabaya dan beberapa Jurusan Bahasa Arab di Lingkungan Kopertais 

Wilayah IV. 

2. (~\~ 4,_,,_ul) ;;~\~_,,JI (Surabay"flina Ilmu, 1994-1998) ditulis bersama tim, 

adalah buku wajib di IAIN Sunan.~l dan'Perguruan Tinggi di Lingkungan Kopertais 

WilayahIV. . 

3. Membincang Feminisme (Surabaya fRisalah Gusti, 1996-... ) d~tulis bersama tim, adalah 
,' 

buku tentang fiqih wanita. '* 
4 Di Bawah Naungan al-Qur'an, terjemahan y...69 ~ <.Jj.11 J)\.lQ ~ (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2000) diterjemahkan bersama tim. 
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5. Partisipasi Mahasiswa Dalam Menegakkan Keadilan (Risalah BA, IAIN Sunan Ampel, 

Tulungagung, 1979) 

6. Problema Kehidupan Mahasiswa Dalam Studi di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel 

Malang (Skripsi Drs., IAIN Sunan Ampel, Malang, 1983) 

7. ~J.liYI ~1 ~ ~yJI WI r4-ui1 (Risalah Dip., ~yJI W ~J~I ?'_,by.JI ~, 

Khartoum, 1986) 

8. U)~.A ~l.J.:i) ~J.li4 ~~YI wl-4-!IJ ~YI ~L...JI ~ ~yJI WI~ ~ 

(~I ~U... (Tesis Magister ~yJI W ~~I r..,b..fa.ll ~ , Khartoum, 1987). 

9. Beberapa hasil penelitian, baik individual maupun kolektif, antara lain : 

a. Kurikulum Pondok Pesantren di Jawa Timur (Penelitian Kolektif Tim Sembilan, 

Malang, Februari,1984) 

b. Analisis Kebutuhan Guru Bahasa Arab pada Madrasah Aliyah/SMA di Jawa Timur 

(Penelitian KolektifDosen Fakultas Tarbiyah Surabaya IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 

Desember, 1990) 

c. Analisis Kebutuhan Pendidikan Agama Kawasan lndustri di Sidoarjo (Penelitian 

KolektifFakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel;Surabaya, Juli,1991) 

d. Problema Perkuliahan dan Pengaruhnya terhadap Prestasi Studi Mahasiswa Fakultas 

Tarbiyah Surabaya IAIN Sunan Ampel (Penelitian lndvidual, Surabaya, Agustus, 

1992) 

e. Penelitian Pengajaran Bahasa Arab U~ Non Arab (Penelitian Individual, Surabaya, 

Maret, 1993) 

f Sejarah Tiga Masjid Tertua di Jawa (Penelitian KolektifDosen IAIN Sunan Ampel, 

Surabaya, Nopember,~93) ··~ 

g. Persepsi Masyarakat Pinggiran Kota terhadap ~mbangunan (Kerjasama dengan 

P APPEDA Jatim, Surabaya, Mei, 1994) 

h. Bai'at Kepada Imam: Penelitian Sanad Hadis Dalam Kancah Fiqih Siyasah 

(Penelitian Individual, Surabaya, April, 1995) 
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i. Wali Dalam Pemikahan: Penelitian Sanad Hadis Dalam PespektifFiqih Perempuan 

(Penelitian Individual, Surabaya, Juni, 1995) 

j. Pengaruh Pendidikan Agama terhadap Perilaku Masyarakat Kawasan Paeriwisata di 

Pacet-Mojokerto (Penelitian Kolektif Fakultas Tarbiyah Surabaya WN Sunan 

Ampel, Surabaya, Agustus, 1996) 

k. Studi Korelasi Antara Hasil Tes Masuk Dengan Prestasi Belajar Mahasiswa IAIN 

(Penelitian Individual, Surabaya, Juli, 1997) 

l. Managemen Madrasah Aliyah di Kabupaten Jombang (Penelitian Kolek1:if Dosen 

Fakultas Tarbiyah UNDAR, Jombang, Nopember, 1998) 

m. Aneka Ragam Hukum Waris di Indonesia: Studi Komparatif (Penelitian Individual, 

Surabaya, Desember, 1998) 

n. Pidaria Bersyarat Dalam KUI-JP: Studi Analisis Hukum Islam (Penelitian Individual, 

Surabaya,Juni, 1999) 

o. Matla' Dalam Perspektif Hukum Fiqih Pada Era Modem (Penelitian Individual, 

Surabaya, Desember, 1999) 

10. Beberapa makalah seminar, baik lokal, regional, maupun nasional, antara lain: 

a. Tanda Tanya, Suatu Perbandingan Islam-Kristen (Seminar Sehari di Fakultas 

Pertanian UNIBRA W, Malang, 1988). 

b. Dim!'!nsi-Dimensi Da'wah Islamiyah (Seminar Sehari di Fakultas Tarbiyah UNISMA,. 

Malang, 1988). 

c. Paradigma Barn Pengajaran Bahasa Arab di Indonesia (Seminar Sehari di IAIN 

Sunan Ampel, Malang, 1989). 

d. Format Pendidikan Islam Masa Depan (Seminar Sehari di Fakultas Tarbiyah 

UNDAR, Jombang, 1989). 

e. Pendekatan KomunikatifDalam Pengajaran Bahasa Arab (Seminar Sehari Guru-Guru 

Bahasa Arab di Surabaya, 1990). 

f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi .Tingkah Laku Manusia Menurut al-Qur'an 

(Seminar Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 1991). 
-"" 
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g. Ijtihad dalam Kancah Pemikiran Islam Modem (Seminar Sehari Ramadlan Mubarak,· 

Jombang, 1991 ). 

h. Abu Hurairah di Mata Pendukung dan Pengecamnya (Seminar Dosen Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, Surabaya,1992). 

i. Menggagas Kurikulum IAIN (Sarasehan Nasional Alumni Luar Negeri di Lingkungan 

Depag RI, Jakarta, 1992 ). 

j. Islam di Indonesia di Mata C. Snouck Hurgroje (Seminar Dosen Fakultas Tarbiyah 

IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 1993 ). 

k Potensi Sumber Daya Muslim dalam Menyambut PJPT II (Seminar Sehari di STIT 

Bahrul Ulum, Jombang, 1993). 

l. Teori Pendidikan dalam al-Qur'an (Seminar Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan 

Ampel, Surabaya, 1994 ). 

m. Pendidikan Islam, antara Harapan dan Tantangan (Seminar Sehari di PP Ihya'ul 

mum, Gresik, 1994 ). 

n. Tradisi Burhani Dalam K.ancah Pemikiran FilosofMuslim (Seminar Dosen Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 1995). 

o. al-Qur'an Pedoman Hidup (Pelatihan Instruktur Terjemah al-Qur'an Sistem 40 Jam 

Propinsi Jawa Timur, Surabaya, 1995). 

p. Islam dan Wanita (Seminar Sehari di Fakultas Farmasi UNAIR, Surabaya, 1996). 

q. Mabda' Islam di Tengah Ideologi-Ideologi Sekuler (Seminar Sehari di Fakultas 

Ekonomi UNAIR, Surabaya, 1996). 

r. Rekonstruksi Pemikiran Islam, Tinjauan Metodologis (Seminar Dosen Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, Surab;wa, 1997). 

s. Nikah Mut'ah Dulu dan Kini (Seminar Sehari di STIT Qomaruddin, Gresik, 1997). 

t. Strategi, Metodologi dan Tehnik Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (Seminar Dosen 

Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 1997). 

u. Fundamentalisme antara Barat dan Dunia Islam (Seminar Dosen Fakultas Tarbiyah 

IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 1998). 
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v. Remaja Muslim dan Godaan Pergaulan Bebas (Seminar Sehari di UBA YA, Surabaya, 

1998). 

w. Beberapa Dimensi Hifdhul Qur'an (Pembekalan Para Huffadh Jam'iyyatul i-Iuffadh 

Mahasiswa, Surabaya, 1998). 

x. Pemikiran Shah Wali Allah al-Dahlawy Tentang Gerakan Reformasi Islam (Seminar 

Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 1998) 

y. Tiga Senjata Perang Budaya, Narkoba-Free Sex-Bahasa (Sarasehan Kepala Madrasah 

se Jawa Timur, Surabaya, 1999) . 

. Pendidikan Islam di Tengah Tantangan Global (Seminar Sehari Dosen Tutor D3 se 

Jawa Timur, Surabaya, 1999). 

aa. Ma~lapah Dan Determinisme Historis: Kajian U~ul Fiqih dari Konsep al-J'ufi dan 

Determinismenya Karl Marx (Seminar Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan 

Arnpel, Surabaya, 1999) 

bb. Mal Zakawy: Kajian atas Keputusan Bahtsul Masail NU Dalam Bingkai Fiqib 

Kontemporer (Seminar Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 

1999) 

cc Islam dan Kebangsaan: Telaah Fiqih Siyasah (Seminar Nasional Pengembangan 

SDM NU Era Indonesia Baru, IKAPMII Pusat Malang, 2000) 

· dd. Miqat Makany Jamaah Haji Dari (arah) Indonesia (H_alaqah Nasional PP. RMI dan 

PWNU Jawa Timur, Denanyar-Jombang, 2000) . 

. .S_ · idoarjo, 29 Januari 2000 (jam 02.35) 
Vil 

Penl!lis, 

AhmadZahro 



LAMPIRANIV Keputusan Muktamar V NU 

Tentang Memecah Kendi dan Telur 

Sun1ber: Soeara Nahdlotoel Oelama, th. III, Syawwal 1349 H. 
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Keputusan Muktamar X NU 

Tentang Hukum Membanting Kendi dan Telur dalam Walimatul flamli 

Sumber: H.B.N.O., Poetoesan Congres Nahdlotoe/ Oelama ka JO (ttp.: H.B.N.O., 1935) 
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Keputusan Muktamar XXVI NU 

Tentang Hukum Penggantian Kelamin 

Sumber: K.H.A Aziz Masyhuri, Masalah Keagamaan Nai1dlatul Ulama (Surabaya: pp RMI dan 

Dinamika Pre:;s_ 1997). 

·' ,· 

,/ ,,,.· r. 

n~cmb<)lehkan mendcngarkan piringan hitam dengan isthilah La-ba'sa 
bihL Bel~au·m~ndengarkan ini dengan syaimya: 

-~~~~cl;>\~~: ~.}&u-e~~-' 
t 

.·. . . . . . ' 
h. Pendapat 'Syekh ~uhammad Ali Al-Maliki dalam kitabnya • 

· A.'1·warusysyuruq fi-ahkamish-shunduq halaman 30 setelah beliau 
· mem6eri alasan-alasa:n secara panjang lebar akhimya bcl.iau ~emberi 
.kesimpulan_ bahwa: merekam Al-Qur'an dalam Icas~t atau piringan '. 
. hitanl ~lam menggunakan selanjutnya iti.t ~idak sunyi dari menghina ' 
atau mer(!n~ ·martabat AI-Qur'an. · Kare~ .itu ·merekain Al-
. Qur'an ~tam :icasei 'atau piringan hitain sebagaimaiia yang maklum . 
. itu hitlaimn}ia baCam pufa.mendengarkan Al-Qur'an ~ padanya. · 

. . . . . - ... ~. . 

c: ·.: M:¢nµiUtqalil-mUkh:tar'indal-H:i.'lafiyahsebagairitana tersebUtdalam 
. , · !JrFata\\ri Asy-S~iy>..hjuzawal halaman 289: . · · 

~~1/t~\i.: ii.··~.· ' l~l ....c-<1 • l ~.Q.:il;..:.~ ' 
. " .• ~-l.>"4. . • ~ L.. 0. .. ·,· '-'. 
:·._;:~~.C.~i~J ~~j ~_tJj4ltJ_;; ~I ~.1~. ~~ .. 
· ~-t;Ufld;;~4~.,~'-r-41~~~~. 
· •.. ·... . · .jt,.!~1~~.l(w~1~)l('e 
. ' .. · . . . . . .. 

· ·_32z 
1 

s.·_ Bagaimana hukumnya terjemahanltafsiran Al-Qur'ah dalam · 
, _ . , · _bahasaa.dng ole_h orang-orang yang bukan Islam atau or_ang­
.. :'. ·. : : . of'angls_ia"1n..y<!ngmenieryeinahkaiinya denganbahasa lndone~ 

., sia dan bahasa:asing itu? ·- ':._ .. 

. ·. J ... Terjema}ja,ri ata:~ tafsiran Al-Qur'an yang ·di.buat oleh orang 

. . yang tidak . bcragama · Islam sangat diragukan kebcnar~nr.ya. 
. '. : . · -._:·.".,Mzka __ ba81 <>rang awam dilarcU1g membaca da,n n\engutip dari 
::-; -,, ·-.. :-. : te9~./Ms~r_yang Seperti itu. · · · - · 

--~~: ·32;: .. , .'.$. '·Jkiia;,,,O~·~i,iumnjia °pe;,~anti~n ke1ami~?.~ :: 
. . . . : , . . 

J. · Penggantian kelainin hukunmya haram. . . . . . 

4 .· .• 161" 
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196:7~_,~0.l~ ;,~l.:r.-e~1rCJ~JJjJ 
. , • L~ .t. ~ · __ ~ 1f. ~·... . :. .. 1t,··~ ... f1.· • ... ~ .. _; • -· : . 

~,_,,-~~J~-'·-r~~~ :04-'-

. .. . '-__. -· . . ... . : ,· ~ >·- .· •. ·.:~~-~-':-:i~t-:· 
.. , · Demi~lah Keputusan Muktamar NU dj· Semarangi\Abn-:tetapi : 
. seri>inM-.tinjauan syariat Islam tentang operasi gantj ke~: o!~ PBNU:­

,. Jatint tgl. 24 ~_2().Mukharom 1410 H/26 ~,28 Agustus J9~9-~M:~1,ah.'; 
· rnengupas i>ersoalan ini sarnpai mendalam sehagai beriJrut:,.:. ,-. :-~:-,/ :·:: .-.-·~, 

· Soal J : . Seora~g laid-laid ata~ iJerempuan yang n~~~i. da!li;,, -~fff:: 
· · · alat }celamin luar .dan dalamnya . tidak ada-kelatnan, lalu ;­
·'· ... '. kare1¢ se~tU hai di~'minta dio~rasi-agar-ht/i,:,,~n rim/nja_\ 

: diro~~h me~jadij~nis hla_~in yang berbeda~i~ ber~am;rd 
· denga~jems ~ldminnya jang.dafain: Bagcifmana hukunU,iyiz? ~ 

. ·. . . . - . . . ·-. . • ...... '·. .· ..•. , ··j 

Jawab : ·-Hukurnltyaadal3h "HARAM~~ sebabtem1asukmeruballciptaaii; 
.. darr Allah~ inengeeoh orang laiit! . . .. . . ; . l .; 

Dasar- Pengambilan ~ukum: . - .. . . _. . . . -.. , , 
· t':i. 'Imam At Qurthubi dalam kitab· tafsimya Juz III luilanWi~i963 :. 

mengatakait sebagai ~t: . . . . . - : . ·. '. . .--,. ._: .- .. ·,::-: 

";J ~l~Jf :i ~_,_.;..:Y.' ¢!.b-: ~~~.~·J~J 
_. ___ 4:.Jl,4:;J~t ·-;; \..>:J ~ ..i.1,LtJ.t>;, e .ll\. ~: ... :.· ~·~· '.:..\-.;~ ·:...i.~. 

~ -..,., :.T- ~ .. . '-7 . ~ .J.~"....r.;-

"~~u' J~~~-~~~:lVo~J~ -~J~_;,d~-~ 
-J.:>~~_;~_,-L·~;~;fij~~~~~,~~!?~~i·· 
'262 
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Keputusan Muktamar XXIX NU 

Tentang Hukum Melontar Jumrah Qabla az-zawal 

Sumber: Sekretariat Jendral PBNU. Materi Ahkam!Masail Diniyah Muktamar ke-29 Nahdlatul 

Ulama{Jakarta: Setjen PBNU, tt.) 

~ ~.J! 4-1 .fi 4 ..b ~-9 ~ y J Ufi ~ .J 4..itS.J/ 

• . . t .: I .. _ I ~ ..u-< . · . . lj __ .; . • · ~-
u-::-1..? c-:-:: ~-' .. ,_,_ ~ J-'' <:r-' ~ (..)-4.ll • 

~ -- t:-1J l1.?. 4-..i.4 ~ I.A _,/ JJ ~-' t.>.Jl! ~-' 1 L1t'; 
. \ \ Y:u-= Y ![~I~ C~ ytAjll 

5. Salah satu sebab dari tragedi 'jamarat' di Mina beberapa waktu lalu kar~ 
na adanya asumsi di kalangan masyarakat umum bahwa melontar jumrah 
harus dilakukan setelah zawalusy syamsi. Sementara itu, jumlah hujjaj 

yang bertambah ten,.1s · tiap tahun tidak dapat diimbangi dengan penyg 
diaan fasilitas yang cukup. tragedi jamarat terjadi, karena semua orang 

hendak melontar setelah zawal, sementara tempat melontat jumrah tidak 

cukup luas untuk menampung jumlah huliaj yang begitu besar, sehingga 

terjadilah desak-desakan. 

- ..... )It~ Pertanyaan: 

a. 8agaimana hukl!m melontar jumrah qoblaz zawal ? 

Jawabannya: 
' 

a. Hukum melontar jumrah q. ~blaz zawal terhitung sejak Thulu'ul Fajri ada · ,

1

. 

, lah diperbolehkan, menurut Imam Rofi'i yang didukung oleh Imam ~ 
Asn~wi, Qoul t~rsebut ciinilai dlo'if . namun boleh di~malkan demi kes,2 \ 

lamatan para hujjaj. Sedang melontar jumrah pa<;fa tanggal 11 untuk • ; 
f T 

-digunakan tanggal 12 Dzulhijjah adalah tidak boleh. 

Pengamlil/an dalil antara fain .dari : 
·. t :. l 

I ":-- I I ;\:, ~ i 

c.J_,_~/ 4Jj Ji.i_, if~YI ~-' ~!_}! t.fa.. (:UL): Ajtµ. 

-/7" -A/ _?.ii~ ~~ 4=Jlc J ~!_,.) J.J t J:! JS~_) _j/_,~ 
,~ =~~~\A~l~i 
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~..lli· w)G...J ' A A .; () ;; c '.). i.i.JJ.J 9 ~· ~1 .!.A ~1 Q r ... • ~ JJ· ~ .J ~ ._/ 

, a i.a~I 4~ w·~ 4-J,li 4-ll3j ~ f J-:! ~.J 
iJ/ ...J , o y· . ;., r LA)' l.5 JI .J j-11 Jig. o jl __;---?-! ~I yl r _?.. ...J 

c,r;.1fyi ~ 3 ~~ '-'..J~1 A...JI re j 3 t?..J·1..,;';J1 o..14.icl 

'I'\ V :~ Y' :( (\::u..JI .U:,.: -- J_f __,,~/ i_).A o _jfp 

J_g , ~lyfl L;_j~JI ~ 4'.J ~ r~/ ~ ;:, /J/ UH u{j 

u!__y-L:,.11 _,,•(.i°i'I ulJjis _)pl ~j ~ _)_,,~WI _).J.ilJ r J.! 
f LA/ J-iJ .J , JI _;_)-11 ~ 21 .J! ..0..11 r .J:! lf"' _) f:!.JiJ j~_; 
u-~I f ~ ~ .J f-:!.lli ~ Y Jyil! f J,t, ~ ~,/ U:f-4 _p.-11 
~ U4 ~ <l~ u/ Jt.ij :_:;f .Jr?-i USJ ~!_;}! JLJ rJ.! 
~_; ~lyl ~ ~ f:!.llill j~t ){j J_;YI uJ.J _p.YI 
JJ d "?ff c-bJ '4J f:!.J.till ~ rp..11 ~f~{j ,JU lA5 

"'~ :~ ,, :~ t ~: -- J/ LA~ J l=>-:!~ 

jl __ ~ uJ~I ~I JUJ <?faYI ~J ~!_}! rfi­
.)Wl1 -- -A/ _?.il~ -~~ 4:flc. _; A.JI J) J.:i f J:! J5 ~ ...J 

VY:~ ~l::JI 

6. Praktek bisnis modern berkembang begitu cepat, sehingga muncul ber 
bagai praktek mu'amatah~haditsah yang belum pernah dikenal dalam ma 

sa lampau. Di antara praktek muamalah haditsah itu adalah munculnya jy ; 

al beli surat-surat berharga, seperti obligasi, saharn, dan lain-lain. 

Pertanyaan: 

a. Bagaimana hukum memperjual-belikan surat-surat tersebut? 

Materi Waqi'iyah - Muktamar ke-29 Nahdlatul 'C/m11n ------------------------------·---------- ( hal 11 ) 
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Keputusan Muktamar X NU 

Tentang Mencari Dana clari Pasar Malam, Tonel clan Sejenisnya untuk 

Memelihara Anak Yatim, Fakir Miskin clan Sebagainya 

Sumber: H.B.N.O., Poetoesan Congres Nahdlotoel Oelama ka JO (ttp.: H.B.N.O., 1935) 

\ /, ------~------··---- ~~-------.-. -----------------.. -. --. .. . .. .-,,.,..,.....,,....,.,..,__,.....,,....,...,,,_,__.,.,,,,..._ __ _ 
\ "" .... ~ t ... • .. • I . ' ~· • - .. 

"""·~ · aJ _.24.-J I •• f"' 
0 ~~-l;. -\.:." l:o!' 

0 ~ ._.,- .:0:: C ..... ::.J..,1 .... _;:..,• 
\ .... ./ J 9 \' .... ..... '~"" .. . 

I ., -11 I I •T ./. . ; 'I; - --
~ · ,I l• ,a... ~- , .ti: v..1 ...:..l . .) , .~,_ .. : "'.> .._..l.bl.A .._ _ _. ,t;. __ . 

_, • .......... _/J ./ J .. \ . . . .../ • 

< -· - ;1·•11. •1 I l _,..-- ,: ?-1 0'fC..X-• J'::.' £'"'' ~,, ;\. .. , .Y : ~I ..... ,\.:>- l-..:... ... ) u 
- - ' - - - "'-- J ... ·' • • . 
J - · •t. l"l I ·- ,. Sl- t -l ' :'J-' ~· i,?;.) ,_ .... : ~~ ·..l..~:.~- '' :- )J -

: i ~ 

; 

, J~_,.; ~~l.. 1~C i_,r: v-i~: ...r..J'-_,b= 
\ I "' I - I I .. - v '. 1· l' t· 
~· _p- ~·' r ..:.,... -'-:.' v-:·f •i> Y. ...._).) 'r" .:- ' 

J;l:. t_,~ ~~ ~; cj_;.- .~L ~\ ~~ ._;;t:.. 

.. ~:-_,.A l;l ( .jl~I) t~t; J. :.J..°. ~ ~~ ~I.)~ ( 

~ _,.=-· 11! \ti J_,:! ~~: .. .J~ & "~- JY .:,I_; 

; ')( .... ,:,SI t_. t .J, I y.,r_ ~ _, _ \.1;; ~~ ( ~.; (i::~) 

- . · !• ·~ I 1 < .. ·\ij \ ;. · - \ 1r' 
4'.._.,,._, - ~ ~ r· 4. ·-· :i. ~ r-'' 4. ~- Q • c.'):bJ . .. l~:>-1 

.. • - '- ../ .,I - .,; ........... .1' r .. , 

. S'"lil 

l.,...t..c :..., ,.t.! . <;1 ...... L. ~1 )_ L. .. S::. l:..S~ . . \.......- ' u \ ,J \,... ., "' ..I - • 

~_,_..; ,,;..1.e.I '".Ill·,,;_)- -1._.Qj ,~ ,u .. _:; .b 
•"' ,_... \ .. I ~ 1 . "'-' .. . l-' 

; . I 

~ l..i:i t5' ~cl~ l:'~..:.,,; ( ..jl}) J_,t; >) ~l.;I ti .::.:..u. 

;:i-- .:t~v1 ~!.w "="l:.S ':?_,1.; .:,t&.i.;5 J.::...: .. ·rrl. 

• J~~ ~\_k~ el.. )'l.:..;.A~_, ~_, V\_ \ \ y ~_.. \ 

.A.:' r 3t v r., -1.:k ,jl J- ~>Al ·Li.~ G; ~i 

rr~ ..w J..i 0\; ..r ~ ; _,.,~ .~ .r~ l. _,.; 

)L; ·0-<- ..:....!_""-JI;_, 0 .A..;Ji_, .>_,1.) _,.I .I_,.; 
I • • 

r _,. ... ~-A; .,1_,;i '1 • .>t \SI ... U..\5rl .. VI~~ J ~.)~\ 

~- .~'-1.1~ ~i~ er- 0',; ... ~Y'J Jt .... :a11 ~ 

J .tc-J~ ~ rl..'11 ,~'1, ~, 4...l.VI "':"~ it_o'" 

~I tJ.. .. lt,.t!I J_,.A: ~ J..l..o.l~iJ_,.ii!.~ ~\.::.._,.~ 

._;4;..~ L.._,.; ~ ( YY i,?.i.;ll .1~_, ~JI~ 1£., 
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Keputusan Muktamar XIV NU 

Tentang Mencari Dana dari Pasar Malam, Komedi dan Sepak Bola 

untuk Membangun Masjid, Madrasah dan sebagainya 

Sumber: H.B.N.O., Verslag--C'ongres Nahdlotoel- · Oe/ama 'Jang ke-/.1 (Soerabaia :H.B.N.O., 

1939) 

\ ... 

============= -···-- ----------·-----
if Jl:.ll ":"1;-1 '":"l:5 ~).>c.}1;5 J. _, ... i l.\; ;-t .. j ~ c jL b JI_;.­

;),.- ..:..~ J_,....ll jl c.5·'.; ;_,.-11.:~ \_,,. J._, .... :11 ;.;'i: <4.i ;~') .,. • 

.>lf.l k .r,, ~.:J _;._, ... :!\ :<4.i J~',. i.> t)I v .., .. u jb • <4..:...,, 4~ 01.J:,.. 

. t,;l...1.,... I, ; J~_JI 

l..1.~ v!j.t._,5 ~·-~- l:...~~·t.~li,>).>Jlj.ic.5:- .l::!_, .. t; C) <4.:J_,I ('\) 

\.J..t) t'- u>-;-i _,- l:',.. J'lC" 0 .> ;.,_,. .. _,.. v-!>-'-_,5 t • .c.,1 ~ ~..1.;-; _,_ 

~Jc. r..U.. ...1.-ta\.J,, =•~li.:J,_t.~l~)~t.lSl~,'.>r)\_\ t.lSI 

( ~)<~) ~ .k.i lJ\ t:_L ... ll 

. -..:.,,SI}~! c.>.) .1 ..... ~: ":"l_,.~I <'> 
l. ~~ ~)(.. )'\ t:..i ;.,~I lr. J:.-_,;c. .:Ut ~I uJI ~ )\:J'Ja·!~· ....:_,! (, ·_) . . . 
r•·~~l;. l:iW- _:,• ~ l_,.::il~.L. ~ t..,i ;_,I l-_, ... ;. 4!ic-lc.j 

a1,1 · r,.:ltaL .:..i j..\.i:!J rJ c:,-~ .:,,•, .,:,'=l~ -Jr'~' 0 .; ,_,.:.l..! 

\;,:;I ~Yt\ .,:,•~u:\ ~~6('~l.V_;,J9_,-'Ylf,..J.:,,~Lll 
•(t~Y.-) • Jl~.:U\~t;\ I • 

JI;- cJ'-'-~~ .:,,Y:--j t:-'- .:,,~U Ji-_ 1,_r. : ":"1_,.-p (\·), 
~laj\ ,J~1,S tlC" J. ~.L. l:S Jti cS..;-' 9~· ,;-t. ·~. _,::,1 
''"'-'"'~~~t~t cS}.> c:;1;s . .f.,:...JJ ~1.;1.~S::a.;_,t,,(;,:.. 
;,6-~1, ·~=-Vl~,,l).t,J~Jl-:.(.r~)~J; <\iJ~, ·~l)l·).-1 . . 

- ' . • ~I t.)1. 'F· ~'J iJ• ·~·-'~ ·. I 
. ,;;1Juu6e,,;•f.;,:..;1;,~,(:..f:.,JS '.i' .1~-·ilf.~ ,'6 e_1J,1 ·:(H) ~ 
-:,tJ\~ l,,t iJ~Jl:i_,:.; ;,t:.._.,;.;.) 'jl ~.>.:--.,.S 1,1 f\.. _,Lli 4JS61.s.> ~ t. ·... •\ 

\'lt: w ~;',) l;i\:15 (~ ~t:;L.:;) t''' ci!' i.>f.:.} 1,,1 t' .r • ,:J b 
lJ,:.; t;l iJt..l ,r:. e,.J t_,;l ~· cJ§; .:s!.;: ' .Jr.-_; 6 ..r §.&.\ 

.·• ~\ .Jr.-j 6 ~t;t.;.ii f_I,~ 45t;y~ l{ .. , c:,:'JLiLS t'JJI 
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J,\'\ t_&JI :~'·V"' t c::_·~-\11 c.SJ6,::,'IJ:5. ~~ rl_,~ ....:_,_,.; 

~- J.A.• c.S:'.'' ...... Ju ~' J' •::J~ t, . .:.. ,,. .. ~' ~;\' ~·, c.s-l-11 
'l 

} ;; \' ~,, -".t·~~l.i,; ..i,:t-1.,.\ ... jJ ('l_,>Jl~ U.\.J,t ·~-,, 
• • • • • . ••• ~ ...... , ~l,..1.c:._, WJ; ~_,5 l.J' .. ~l_,;.I c} 

. -4 ( ;\)' j "·:-'~ ) >-
~ \;t J\,. L.; ;(_; &t~. ~i~ ~ l;\ ~iii J!.1~ t_t,,1 y:: t\~\ (\tl 

- •t>'j~ .. Ju1vJJl• J~~~.Jb'!.,;~l..:JIJl:...t.,,._l.j \)t j~::'->-

{t_,Ctt) · ~ ~laL· 
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;\ J}i ;;j 4.:;t.:J\..jl:...YI ;-t. j ~1 r~ \it }"-~ C- ~1 ~ 

.1~Y1 ~liS .s}~ c:,";5 '="u.11 ~~;\~\a ~cS~6 \} f. ~6~ 
~' J' . ~ JA~ c::'" . J ~ r' bl~\ c t.J ' \':f ~" ( \) ;~ 

;ii'-~;:, J~ ~'.,:11 ~c} Jl-i~ U.l:..,; J'~i•Jl_r\~. - ····Jli 
.u._,:. j,('._ j\ \'l . .:,. r ;g _;11 cJ·~' .iwt jl_,f. ~1..;:::i t~Jt 

- . e-" cl'-. "'J-t v-i- cJ'" ·& j1_, J-l.. )\i 

c.J', .. ._ t} •Jl!'-~1'.•'.; \,;t~~\i .:i'-:=J' ;ti_; i}J~_r. Y::, tl.J~ <',.1 
-(~L j,) '! 'l:~_,;'J 1i 1 ""=:c-f..J._..>,;.. -?\J'. 
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Keputusan Muktamar XIV NU 

Tentang Hukum Kepatuhan pada Induk Organisasi 

Sumber: H.B.N.O., Verslag-Congres Nahdfotocl-' Oelama ·.fang ke-i.J (So,;r:ibaia :H.B.N O - . . ., 

1939) 

/ 

'. c ...... -~ ...:"·' ~=:::=' .Jl- i )'; \A 

..r~} ,S jl- j _,.;)\;>-_:,:..I>_,.- .I .... :; \;>-L:-b t. j t~~ l:--_,5:~\;L,}~ 
JU-I J ~ ... J-1 c_\.:· ~~ · r'.;~ Sli\ c.~ Jlil . <S"l::·· ~ "-:' ,. 1;1 

.":"';..ill~ }J ... \ .s->l~: •• I""~ ~~l:- .. 5t;I · r\? t>:;~ · Jlt\ j f' I ~\_, 
• ..t1~ ~.,,.j l~\c; J,.r \.,,t_; di ~\_,S:.il ;.,• j(i.~~\;\ } ....... it;::;~ . 
··(..r~J.) _:_.,!JJ~l. t_,-A:il 

.L .. ,.>.1.•J~IJI_;- fl.-._~_,~_,:-j t.l~ .J..-~ ,_,._t::"-:'l,_~I (V) . . 

,::_\ ·--1 ,. ~ jt''-' "-:'~- i ~l:"'c} J."flJ,c.>~:. ~'·--1·• \;) 
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C ... y1_, _,< ~\ 4!\......JI c.~~ ~~·!:l'! \u,.\ J ~ ~\. \'\ ..AA.;j J V"\ \J"" 

v-\AJ\ • ,~_,, .t_ j)'_," ·l~lJI ;.,• -A:i.11_, jl-1 J•t ~-:!_,a .J'.":..!.\ 0' 
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Keputusan Munas Alim Ulama NU tanggal 18-21 Desember 1983 

Tentang Penetapan Awal Ramadan dan Syawwal 

Sumber: Panitia Munas Alim Ulama NU, Laporan Penyelenggaraan A1unas Alim Ulama NU -

1983 (Jakarta: Panitia Munas Alim Ulama NU, tt). 

MUSYAWARAH NASIONAL ALIM ULAMA NAHDLATUL ULAMA yang ber 
langaung pada tanggal 13 - 16 Rabiul Awwal 14Q4 H/18 ..,. 
21 Deaember 1983 M di Sukorejo, Situbondo Jawa Timur, 

Memperhatikan 1. Khutbah Iftitah Rois Aam PB Syuriyah NU; 

Mendengar 

Mensahkan 

9 

2. pidato Pengarahan pB Syuriyah NU; 
3. Maqalah PB Syuriyah NlJ tentang Bahtsul Masail 

Diniyah. 

1 •. Laporan Komisi Masail Diniyah Musyawarah Nasio­
nal Alim ·Ulama Nahdlatul Ulama tentang pemoahas 
an, illat, adillah syar'iyyah daq ittifaq atas 
beberapa masalah diniyah yang dilakukan dalam · 
permuayawaratan~ya pada tanggal 14 sd 16 Rabiul 
Awwal 1404 H/19 ad. 21 Desember 1983 M~ 

2. Pemba.i.asan dan ittit'aq PP.Rerta Musyawarah Naeio 
nal Alim Ulama Nahdlatul Ulama dalam permusya.,­
waratan paripurnanya hari ini. atas laporan Ko­
misi Maaail Diniyah tersebut. 
Maka dengan berdoa: 

- · :. I. ITTIFAQ DENGAN ADILLAH SYAR' IYYAH ATAS HUKUM DA • 
RI BEBERAPA MASALAH DINIYAH DENGAN RUMUSAN SE­
BAGAI BERIKUT: 

> ... 1. pENETAPAN AWAL RAMADLAN DAN SYAWAL. 
Penetapan J>emerintah tentang awal Ramadlan 
dan awal Syawwal dengan menggunakan dasar hi 
sab, tidak wajib diikuti. Sebab menurut Jum­
hurus Salaf bahwa tsubut awal Ramadlan dan 
awal Syawwal.itu h'1nya birru'yah au it111amil J 

adadi ts&latsina yauman. l 
Antara lain tersebut dalarn: 
- Bughyatul Mus tc.1rsyidin, e:hahifah ( s) 108, 

rnaa nasshohu (masa~ah): 

_j~ .. J.:lr. -j'~--'~'\4"'.:~h 1JA ~ 0\.;::u__, :.. .. ~ .. ;/ 
• ~__,\! ~ J. ~ ~~\!\i:=>'.J\ 

- Al llmu Al-M2ntsur fii ltsbatis· Syuhur, s. 
maa·nasehohu : 

~>ll' ~ "-:'LJ~~ rl.~1 u'6".,,l: ~\l'.i.:.-a J'l 
. ~-)\.;..~ LIU I r_'2:-) ' ~) ~ ~\, 
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Adapun rnengamalkan hisab untuk menetapkan 
awal Ramadlan dan awal Syawal, boleh hanya 
bagi Ahli Hisab itu sendiri dan orang yang 
rnernpercayainya. 

2. AL KUTUBUL MU'TABARAH 
Al-Kutubul Mu!tabarah fil Masail Al Diniyah 
! indana ialah kitab-:-kitab alaa Al-Madzahib 
Al.,-Arba'ah. / 

Kamaa fii (seperti antara lain tersebut da-
larn): 
.,.. Al-Bughyah ( Bughyatul Mustar·syidin), s, 8 

maa nasshohu.; 

~ -;IVf J}o:i_j~=i iJ \ ~ t\?:"'i \ ~' °'·\j.Ai 
.J ,~,~~,-~~\~<>' '~!.)--/t 
l~ ~\...,~ ~~-) ~~.u;J\(.Lsl' ~Y43' 

. . . i} .. P~~~' 

Wamiteluhu maa fii (dan ketentuan yang sama 
dalam) Al-I'anah (I!anatut Thalibin), juz I 
s. 17 wa Sab!ati Kutubin Mufidah, s. 50. 

3. PEMOTONGAN HEWAN 
Memukul . hewan untuk memudahka.ri . pemotongan 
(disembelih) seperti terjadi di rum.ah pemo­
tongan hewan dengan mes in, .b.ukumnya h~am, 
karenu tennaeuk ta'dzjbul hayawan. 
Adapun pemotongan (penyembelihan) yang dida­
hului semacam itu, Jika pada hewan tereebut 
masih terdapat hayah mustaqarrah, hukumnya 
eah dan madzbuhnya halal. 
Sedangkan menguliti hewan eesudah dipotong 
(disembelih) tetapi masih bergera.k-gerak (be 
lum mati), demikian pula memotong-motong da­
gingya, hukumnya makruh, tetapi dagingnya te 
tap halal. 
Kamaa fii (seperti ketentuan;, antara lain da 
lam): 290 s. 195 

->_,:Al:l'~-' ~~u~'o~\ t:!G:w~:>'.}9 
'~ ~<J~~_Jl.1~,~o~.Y-' ts.)~ 

-~~,~~lJ.~' 
- Al-Bujairimi alaa Al-T<.hatib, ju:z. IV s. 250. 

I maa nneshohu: 

-''~~.6,&ll'c_,D ,~~~).,-~\.!'A~.,\ 
• \;,>__,_,~ ~' ~-' ~ ~~J ,le(&-~~ I 

- Jawahirul Iklil lis Syaikh Khalil, Madzhab 
Imam Malik, Dasrut Tanzil, e. 213: 
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Keputusan Munas Alim Ulama NlJ tanggal 15-17 Nopember 1987 

Tentang Penetapan Awal Ramadan, ldul Fitri dan ldul Adha 

Sumber: Panitia Penyelenggara MUNA.S dan Konbes NU, Keputusan Munas Alim Ulama NU 

(Jakarta: Panitia Penyelenggara MUNAS dan Konbes NU, tt.) 

( ') ) 

A. H.::n1d.ruot : 

• 

,u. Anggurun Da-sar Jmn 1 iyah HU IHJ!:ul 4 y.-inr; D(:l.1.mjutnyo 

buh\Jtl 4 Hujhab: yuitu, ll;..i"~1.1fi 1 Holild, ::.yal'i'i Jun 

llr..rnboli, lrnsemtwny<l tidnlc rno:.:111bc:nn1·l«.m p1H1c..:l:[Jp11n mrnl 

Huuwdlan, Idul Pi tr·i dun. !(.Ill. 1- /i.dh.u :.ieci:ir•u u1uu111 ol8h 
.. 

tk .. •U,y n tou pengu:.Jc. !la m..:: la lu .i. <l L !Hll' Hi~· Li i:., tar1p o dL .-

hosillcan Hu 1ylltle.:t H-ilnl atau L;tH:.mnl ( l'~itub li'iqh olu::. 

Hazohibil J~l"'b[J I uh). 

b. Per•lu odunyo lrn!Jer•ug<Jrnar, dikulr:..i1[.:;un i-rneg.:1 ilU dolo1n 

rnelulrnonulrnn lrnpu:tur::t;n Mu I tmllti r· nu lrn 2'/ t(:f: :~l.llltr [lt::­

na tap on ow al nami1dlan, Idul l;'i thri don Idul i.<l1 ~:a. 

c:. Ditinjou du1•i ueu;i Ilmiy<Jh Syar"i.yuh 1 rualrn uu.;•J:.:• Hu 1 -

y£Jtul llilal /J..ed Istilmwl clrilarn pene tupan awol itarno­

.dlan, Idul J!d i:~ll'i .Jan Idul Adlha tH.ltt lah d1:1!.lDr' y::ing cii 

i°>{:lluii oieh Hosulullah ·sow dan por·cJ .;n._.d..:.j·;,tu' H::i2yidin ... .. 

ser·ta dibenorkan olch selul'Lth Ul moa' • .:icdt1nGlrnn da.::Jar. 

His ab falak untulc pcneti:qrnn ticn hnl t;~.r-c;dm t ::.id.:11-uh . . 
da::Jur yang tiduk per·nah dip.:.lrni olC!h 1\asululluh :;ow · 

. J . 

dr.n para· Khuloi'uur Hu:;yj.din :;;.:::-t<J dipc1•::i0li:;ihkan ke-

ab:rnhannya. dikol(rng:m1 por·r. If] ~:111~1 1 • 

d. J&miyah UU odaloh Jomiyt1h yrmc; te:1'huluon Ah1ut.1sunnuh 

uul J omt:i 1 oh yni tu J omiynh ym1,:,: men junjune; ti.neei don 

UH:ngwlruti !.~ur·nn lfouululloh :rnu dun tuntuntin 1w1·u 3u­

hubot serto Ijtihad pnru Ul~;rw 1 mu~hnb emput yuitu ; 

tna~hub Honofi ,14ulilci ,:3yn1'i 1 i dun Harnhali • 

Dm•i alr.tson-al1Hwn yan~ tel'~e but diu t<Js ,mr.lw Hu::.ymw-

1·~h Naaiorwl Ulumo • UU trn1un 19H7 men0t;1.J::;i::u11 \l:,~mboli 

lropu tusan 'NU b:'ltma pene top an m1ci 1 HLimndl:,n, I<lul fi'i Uu·i 

dun Idul Adi.ha oleh QodJy ilt.na Pcneuo:rn yun1~ diheI'lo­

lru}<an. lcepado t·t11syo1~uicat .har·us· berdn:.rnr·kon Jiu 'yut.ul Hi-
. . 
lal.otau Istikmnl • 

B. :rnnjelrrnan ': 

1. IJ.-itpk · mcle\<sonokan lccpu tu:H?n te1•se but diCttt-JC.., maka sc­

lur-uh warga HU oc;or supnyo men ta 1 ot1. lwnutu!H_in Pe1nc-

1•i ntah mengen.ai pen eta pnn mia l H:.iruadlon, ldul .i•·i thr·i dan 

Tdul /,d:! hA flP. lnma l<E~nu tu nun te:r·:>o~bu t be:•dti~l[Jl'k:-1n nu I -



:~. ;)ucluh lama J:~rniyuh llU 111cn1~ikuti p1:r.dr1put p<d·u Ulrnnn 1 yunc 

ti du k lllC!IO bed:J Im n Ill H thl a I d:.i l iJ(fj p.::ne tri [l 11 ll i.I \W l n l't!ll adl ;J11 I 

Iclul l;'ithr•i d.:rn Idul Ad.lhiJ ,. Y"<)itu liusil f!u•·yntul Hila] 

di:Jr.lt1h satu tempot di lnd.:me:11n y1:in 1:~ di t.:;r·i111n oleh Pe­

ni.:!rintnh :Jeb:J(~ni. cln:rn1· p1:.f!C.! t.:.ipun mwl Hun1udL1n, I<lul Fi U -

r·i J.an Idul Adlhu,ninl·~n her-J:1~:uluh pcrietfipiirt l'ernc:r·intuh -

terse but untuk ~1elueuh uilnyDh lndor1e:;iu \tuluupun ber"ut;<. u 

iu:l thln 'nyn • 
:; 

i 

Helolrukon Hu 1yotul l!llnJ. unt.1lc peneLrqwu ::iw:1l Uc,u1ndlan,. 
Idul Pithri dr1n Ic.lul A<:H!"tu ;11t;nt~..-·t1L 111:.:1zlwb (:111pat S(!l~iin 

111::izlwh Jfo:obuli ;;dnluh fm: ... Uu l~ii':.1yllh ,dw1 lwl tl;1·::it:lJut 

1nenurut mazhob lfombali nc\~1lal1 :.junnuh(Ki tubu1 l:'iqh ulul -

ruazuhibil m .. bu 1 ah) • 

'~i.:; lmno ini l'etntrin tuh Hepu bl l.k Ind ones :i.n/L· r- •1-=·temen ~\r:.,n­

mu selalu mc::nj!llanlc..uri Hu •y;:ltul Ililal tud-.ul<. l.:.u°'.nn-bul:.w. -

··.tertentU:,tei·utrimu bulon Harnacllun,~ly:.nrnl dt•L Zulhijj11h. 
; .. 

·.:.Dort c1loson-H lo:=s tin tc rse but,;::.;;~· , me lokulrnn iiu 'y1-.; t-ul lli­

_, lu l u1~tulc pen~tuptm ::n1ul HitHl<Hllnn,I(lul Pithr·i clun.Idpl -

· Adlha yang di. lalm1rnn oleh Pcrner:i n tah/ijt:pu I.' t<::inun Ago111£1 a Ju-
; 

: lah culrup sebLteui meloh"1.tlwn i'ur-dlu J.\.i:.·,:iy:.-·!-: l>~1c;i seluruh 

,Urnornt Islm11 Incfonesio • 
Homun de111ikian ,Li:,jrwh Ji'oluldyoh dan Hr: 'yu.L P1..;11~m·u:..1 Be­

!lOI' H ohdlotul 1Ulomn :.;upaya memlmut kepu:Jtim1 uwul bulul1 

::1y£1 'ban clcngan. Hu •yat/ I:-;tilunal untuk h1::p0rluun pf-me l.;:-1p-

. on ouol· Honwdlun • 

3. Un tuk kepel'hlt.ln memuloi puuu*-! Humadlun, Idul Pi thri dun 

Idul .Adlho, molrn war·go Hnhdl!ltul 1Ulnmn tt~i"lttamu pur·o ung­

goto Pimp~ni:.n duri ~·usat :;umpui Vuc.H·uh yung poling \ecct:l 

(Ra.ntinc;) d.i.perintahk£m ~.-.tuk monyirnolc pen~umumnn .Pe,nc­

r·in toh/Depar temun · Agumo <b 1£111) p~nc tu pun tiga lrnl tcr·!.:c but 

. meluiui R11I uf:..llU' 1rVH! ~13ilo tornyota pengu111um1m terse but 

berdrism:·kon Hu 1yatul Hilul atuu lstikrnal,mukll pengumUil\On 

te&·•aebut wnjib.diikuti don clit3 1 oti • 'l'et 11 pi_ bilu keputu.:;_ 

an tersebut bonya berdasarlrnn IiiiSllb ycng ·-;i<lulc diacJ:•t.:.i 

~. hasil Hu 'yotul llilal a tnu I:.; tiklliol ,,ooko t.upi•ya ~itl me -

loksanakon tigo hal tersebut;Pus:rn Hmuodlc.n·1,ldul Eitht."'i 

t'lnn ldul r •• l11b p:.i(\;:1 h~tC·i ·:, .. :l"'ilru tnyc. Hal :·.r~l. ~e~uai dc­

n:~nn lcc:putu:11.1n Hu'tc;r.H:·· '.!:did1::.tl.ll 1 illr111i. ht'::!'/ d:rn 111<..:la-
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. ,.:ulrnn hal tcr·nebut dilimhrn(fi oleh Un<l::ing-u1h~~-r.,: D<tS<:ir 4.5 

'p,)snl 29 uyot 2 

4 :ta1u.:Jus rncngenoi lctul Adlha , dir110:·.a Pern0r·).n tah/Dl:?pur·lc:mon 

.l\.r;mno · kodung-kadong tidak metnberi pe:ngu111umrin pene topt1n .. 

tu111.mo 1 s 1:1 t:u hulan Zulhi j j oh S<;c u r·c.. te cpe i·inc i, 111:.ll~u a alum 

h.~11 ini ... Lujnah PalakiyuhvPenc:ui:·urJ E1.):;c.11' H uhd.latul •Ulm:iu ' -

.supaya mel~kukun i(U 1yutul Hilul pc1drt mulum ke 30 bulun 3ya 

\Iul dun mulam lee 30 bul:=m Zulc1pi<l::ih :rni"'tu menghubungi pihnk 

Dcp::i-r t0men Ag om a men(lyolrnn fl::rn:Ll Hu' yu tul Hilal tonggul ·1 

lmlan Zulhijjuh,'llan h:wilnyu !J8(!;E!l'tl diborit::ihulcur; kepudo se 

lur-uh l'impirrnn Hilny!lh chm Cabunr; llnhdlotul 1Uloma di!.>elu-

1·uh Indonesia un tuk lcl~per·luC1n pcne topun Idul Adlha • 

c. lh:;i,·. ,. liul~um pcnetapan awal ~dJ.011 d.:;.n S yaw;i] : 

H·L •. ' l~'ttfiar· NU l<e 27 di !3itubornio 111e111utuskan b~;.hwa Feile_1;aJJan 
]\~1t10i~ int:..1h te.at::u1g awal Rqmadlon chn a~·t:-tl Syctwal denJ!.an mnnr;­
gunaknn da:rnr h:brn.b, tidak wajil) diikutj. S(;\.J;,b rnt::n~rut.· 11 Jum­
·11urt..:n Salr-1f11 bahwa tsubut awal Romri.dlcr; d;.1n Syawal ltu Jmnya 
dt:11gan. 11 HU~:YAH 11 .a tr.-1 u 11 IS'l'IKM.t.L". 
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Keputusan Muktamar XXX NU 

Tentang Penetapan Awal Bulan Qamariyah dengan Rukyat Hilal Internasional 

Sumber: Panitia Muictam:ir XXX, Hasil Keputusan Bahtsul Masai/ XXX NU (Dokumen Muktamar 

dan be!um diterbitkan) 

> Masalah 1 : Penetapan awal/akhir bulan dengan rukyat international. (Mutabaqqiyat dari 

reaksi warga Nahdliyyin pada perilaku Yayasan Al-lhtikam). 

Deskripsi Masalah: 

Visibilitas hilul yang terja<li dengan mclihat hilal mernpcrbantukan indera mata 

( J')L.cbl ~-~.J) merupakan pilihan utama dalam pemikiranjumhur fuqaha bi la akan:· 

menetapkan awal/akhir bulan qamariyah. Cara lain bila mcngalami kegagalan 

adalahdengan metode istikmal. 

Hisab astronomi (perhitungan falakiah) ditempatkan scbagai pendukung, guna 

memprakirakan waktu konjungsi (t_ L.o..:>.-~\) dan kadar ketinggian hi/al di atas 

ufuk. Konsekuensi dari metode hisab astronomi adalah berlakunya peta mathlak 

secara lo'Yal (per negara). Penetapan mathlak hanya berlaku lcka! negara setempat 

bisa difahami dari perintah Rasulullah SAW kepada pejabat Amir kota Makkah saat 

beliau menunaikan ibadah haji. (HR Abu Davvud dari Husein bin Al-Baris ..AJ 

Jadaly). 

Masyarakat akhir-akhir ini sering dikacaukan olch seruan berhari raya Idul Fithri 

berpedoman pada hari Idul Fithri di negeri Saudi Arabia. Baru-baru ini Yayasan al 

lhtikam melaksanakan hari raya Idul Adha juga mengikuti ldul Adha negeri Saudi 

Arabia. Kedua cara tersebut bermaksud melegalisir ru'yatul hilal negara Saudi· 

Arabia sebagai ·rukyat internasional. 

Pertimbar.g:m Iiukum : 

1. Lokasi kepulauan Indonesia jdas h~rbeda mathlaknya dcngan Arab Saudi. 

2. J~\ ~jJ yang gagal terjadi diseluruh wi!ayah Indonesia, bisa saja berhasiJ 

dilakukan oleh negara lain, termascl: Saudi Arabia karena saat terbenam matz.hari 

mereka 4 (empat) jam lebih kebeiakang dibanding waktu standar Indonesia. 

3. Kriteria ~j)I 0~1 hasil kescpakatan MABIMS adalah: 

'! 
..... ·I/ ...... :-.-..... : .... _ t .. :1 .... 1 .l .• 1 • ...l .... - .... : .... 11 



b. Umur bulan minimal delapanjam saat konjungsi. 

4. Ibnu Abidin dalam kitab 'f <\ \ <./' '\' ~ _r _,~I ~_,JI dalam substansi uraiannya 

mcnempatkan mathlak negara setempat s.ef?agai acuan pokok penctapan awal /akhir 
. -· 

bulan qamariyah, utamauya bulan Dzulhijjah. 

Pertanyaan : 

- Bagaimana hukum menetapkan awal bulan qamariyah khususnya awal. ramadla~ 

syawal dan dzul hijjah berdasarkan rukyat al hilal Intemasional untuk pedoman 

beribadah di Indonesia ? -

Jawab: 
- Umat Islam Indonesia maupun Pemerintah Republik Indonesia tidak dibenarkan 

mengikuti rukyat al hilal Intemasional karena berbeda mathlak dan tidak berada 
dalam kesatuan hukum-. ·.· --

Dasar Pengambilan : 

' "Y" d' ~\j\ ~yl.1 <,))\:A...-JI p::- -Lr.\ .kib..ll t>.J~I c.A c..5.JWI ~ . \ .

1

\, 
~ ' ~\l\ ~ .)~\ yr._, ~ ..tW\ J~\ i} ;;~ <.? j.) \.)\ ~\A... ~~ : <G .)~ J 

.~~I if~ ~ ~j)\ t?\.}~ 4;j\ Js-1~\ Ju J .U<>j.;'-~ t \A:-'j\ pl\ ~~I 1 

' ' • «.r' '\..> _,LJI -~ tf. \. ~ c.f. I 1i\ \ -¥" ¥-_r.. <.>JO . " 

~ 014~J oy.;-S:-J '-lj)4 J~I v"Ut~ J.~ r_rall ('J) (JJ~I): <G.J~J 

.~\ a.t-... ~ l..H.\... ~lj 0\J 01~1 JI tJ.?.,UJ\ ~ ! 

~- ' "' d' ~1)1 ~]hi t>JW' ~ . r 

o.)~1 y ~ c.>.Lll ·.DJ\ J.a.~ ~1 ;;~~4 ~fa-~: 0~\11 ~' JuJ: <G..J~J 

J.t\j ~ .)\ ~1.;11 ~\S" -~ J .)~' 0~ ,~ r _µ. ~~\ rt.. 'i' ~ ... ~ 01 ~l 

-~d 

MasRlah 2 : Doa bersama antara um.at beragama. • 

Diskripsi Masalah : 
Adanya krisis (moneter, keperoayaan, keimanan) yang melanda bangsa Indonesia 
dewasa ini, menuntut bangsa Indonesia untuk meningkatkan ·persawan dan 

1

: 
ke5atnan Diantara usaba-usaha yang • dilakukan edalah mengadakan upacaradoa 
bersama antar berbagai umat ~a (Islam, Katholik. Kristen. Hindu dan 

1 

Budha). ·· / 
Pertanyaan : 
l. Bagaimana huk"Ulr. do~ bersama antar _µmat beragama yang sering dil~kan di i 

Indonesia? 

Jawab: 



Keputusan Muktamar II NU 

Tentang Hukum Jual Beli Petasan 
Sumber: Abu Hamdan Abdul Jalil Hamid, Aflkiim al-ruqahi.i' fl al-Mu 'tamarat Nal1{fatul 'Ufama ; 

Kump11/a11 Masalah-Masalah Diniyah dalam Muktamar NU ke I sid I 5. Semarang : CV Toha 
Putra, tt. 

~ .· 

.. · ·~i •l!l~s~, .. ~ ~w J~ ~p tidalc,~ i: . -_ 
. ·: · Keceraapa i-Dalam. ~ ayUcb. Sulbuaut TatiflCq bab ."Riban • 

.. 31 .• ::·$~;~:~(:. u'tam,.-·terbadilp;orang •yUg ·membeli 

. ·' •. ·:. ·.barBDg sm,arp•cRP:· (ideciah•.f:upiah) dengat( ~~tar. 

.· .· ... ·. '. ---~~;~-·~ .. :rupiaij)'~ ia meiierima bar&ng" 
: . : ; .: : d_~gait" per.aem · : p; 0$,_ Ah-tab .jual bcli tetsebut at@u .. 

· · .. ' · ' ... tidak ? Karena men· . ·pai ju8l-beli "Muddu-Ujwah" (campgr:an). . -
· · J. ·. Juai-beli terseb!.it buiJamrva sah't •menurut i>cndapat _Imam: Syafi'i · 

· dan ,scbagian: 'Ulama:M..U. · .· · ·, .. . · '· · . · 
. !WerracPr ::i>alap.· Kuae, :$D1U1~isyr<,q · 1caraitaan -,013nt_ Ali· a1.:·. · 

.. /··f.!&Jiki ... : .. -_:_._:.:-::;.,:~:·;:;·: .:.'~ .:_: ... :-·' · .. :., ·._ ··-'··i ·.·.·.· 
--i~•-.. 32;· "S. ~kah j-1-bdi ~- - jw.) iantulc- merayalcan· -~ • · 

· : · · itaya atau ~ ....... iHain.seb.galnya? . . ·. -: . ··.. . _ -
· ·1~ .·Juai«U--t~ Iii!~ ·sah I ic&ena eda m~l.sud baik;iaLdi: :: . · 
. - . '·. . . . . ·• I.•'·. .· .. :. . . . . . . .. : . 
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.. :l' 

... . · .. • ... . 

. ·. :-.< .. · .• :: ·: ::.: ... _ .. _ .- .. ~;. ~-:·' ,_.. . \ ~ -· ;. . ·-.. . . -; : 
. · · adallya pCr8saan ·gembira menggembirakan hati dengan suara 

. · · ·· pCq.san itu .• · ,· · .. ~ .... :··.·: ·: ' · :' . ~: .• . - . .. . ·. : ,.· 
· · -~; Dalani :Kitab 'Ianatut Tholibiea .tab "Pembekuan · 

. . .--. . . : : ,<:.~":<'?·.: ha.-ta~·~:. :: :> . ·.:_ .· ·~ ... ·: .. ·: . . . . . .: 
:_: < · ·~3. s.·-.~j>cndapat Mu'tamar, tcntan&. ~ yang ~~kai : 

~ : .. ~·: ...... : . ':>cei.iia~H>aii~. --~ daD tOpi .? ~ Orang :·itu orani i 
.. · . ·. ·: ·: .. · ,.·.:~··'l .. ~-~~~enu)i&n.itu, ~jren&-~ianggapmeniru crang· .J 

· ·=: .. •: : .. ·~·: .ltafir~~ :;::./·_..::;~·:;:::: .:.: .. ,~: .. · .. -; · .'-·. ·~·: ·. ,'.: • • _- : .· ··:~I 
= . 1.· Ap&bila ~ainya itu sengaja menini ·~ ·ltafir ·~ntuk turur 
. :· : rnenycniandtkan liek~firannya. maka '-ukumnya orani itu mcnj~i /. 

tcafir (~ngail pasd). Apa~ bila -sengaja orari:; t~but turut nic- : ,. . 
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Keputusan Muktamar II NU 

Tentang Hukum Memakai Celana Panjang, Dasi, Sepatu dan Topi 
Sumber: Abu Hamdan Abdul Jalil Hamid, Aflliam al-Fuqaha 'fl al-Mu 'tamarat Nah!latul 

'Ulama : Kumpulan Masalah-Masalah Diniyah dalam Muktamar NU ke I sld 15. Semarang : CV 
Toha Putra, tt. 

l' 
'-; . ~ 

· . ~y\t~t\Ll',~oy.,_,~~~~_.,,...\;1, i~\..J'~~~0JW1. 
i_J.:,'1~1-1~~·(,._~~ -4~lr.:4.~~~~JJ.'~..\e)1, 
_r.?->'.,..,f-~~~:\~~ l}li( v--~>~~,~~~' ¥~_}1.!lf:; 
'-J'( ~\1:...~~):~l.U:J'~~v1.P.~'JJ·~!r>\) 
j~:_,.U..~\~;-:.~U.~,~~J..Jfal'~»:''~'(J~)~b. 
~~l~\..~,~~J "';'\,D.;l'tii'\,,\i:~, ~ "j; ~.;;WJ~ . 
.:_,,.~~''+"p~,.J"";.:~":;J'~)~-4!t~···~~~~·)~~j 

. J.vJ-li·cl:-~-'~~Lu:;'~~.rJ'-JJ~r~r.b!vb.'-:11 
.. otfi\lr.~1_,~,~~~~j,c:..fJ"~~,~~ 

. J~~~i~\; J("j-~u;'~~lf'J r~~~~:J ._,.1&~ 
~·~":-'~) ~r'~ ~~~\;.o:.~·~_,_,.l,iA~~,~~..:...1ll~ , · 
, , . ": : ... •, ~~,"-1~~~_,.u,.~t-··~~;f,'I , 

._ ~~,~~·;v.::•uec~:~~>~~u).14·~~r;t. ·?' c 
··. _ ...... .-·. ~ ~_,·)~s~\"';:. -:u~>r?-~~\:r·~··. 

:·: ).-.:.~,1 .. ~f~0\.=-·~J~\..~~~~~~\21 ·C. . 
. . S''!J,~f.~':i.~.;1~11 ·(~ r~~~. ,. ~·_,J.;~:4, . . 
~\'~~~_;W·~~;p1~_,l::&>'.)~ ~\{~~&~~")\; : . 

. .· .~._iiut~,~~~!;.,t. ~~\).ij.}'·~L.~C~ '.!W.h ~\..•~,h: 
....... · ~r::·~J'~J:-.!,~~~~t~i;:.;J•.~~!_f..:V~~f-/. .. ·.· ·. .; 

· .. :!ibc"'" .. r~p•b;•O.•. . ..... ·: §£-&.~ .~~····~···~··•+- .. •! 

· · .Keeeraacu:. Dalam Kifab 'lanatut Tholibieo· J;ab ''Pembekuan 
" ' . " ·" ....... harta''' .... . . . . -·. . .. 

- - >·:-3~~ s. · &gaj~na Pen~ Mta'tamar, tentans ~ Y•nt.~~makai :: .. 
:. . . : : .. cdana· palijalig, c!asi $el>atii. da11. topi 1 sCdang <:nUig :itu ora"g: .: , 

. / '. >., .. , : ·-.;.- ·liJdc..,-.baramkah ~i!dan itu, ~arena~~nggap. mcnina orang· ;., I 
·: . :, : · -::" ltafir? .. "' :.·::· ·.· .':· ' - ...... ·: · · ·; .· ·: ··o:' ; ,.; ''. · .·· :_,_, 

X":\;·_,J; ·-APabi~ ~kainya.itu-~pja:meair.i'.~ ·kaf::-·-;natut:tuiut:- 1 

. ': ". >" : ~)'Qii8rakkan kclc.~lfiranr.ya, malta l\uitumny& onm: itu menjadi /­
," · ·:· ·,: icatir(~g;Ut pasd). Ap:: bita -scnpj• ~raris teucbut' turnt me- ,· 

'. 
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.··.·· .. -... ,~ 
~, : 

·.-· - ·--.. 

. nyemaralc~ &ri ··Raya' -· ti~. ~~riging&t. tekafirian~~.. . 
· maka · hulcumnya· · tidi.!i: )·~fir. · tetapi befdosa. Apa bila tidalc 

. . . sengaja. meniiu;sama· setcali. tetapi hanya selcedar bcrpakaian. 
• demilcian. mm bukumnya tidak terlaiang.te_tapi. makrµh." · . • . 

. Keteraapa ( DalaiD kitat>.FataWil'."Kubro dan Kitab B_ugb)iatul;.Mu$;. 
· ' ··. · ~dien l>ilb."'Murtad" . . . . 

· 34. ·s~ ~~~ bu~~ya .riem&1cai ~-.dari emas ?· f{~kab atau 
. tidak ') .·.,. ,. . .· ... . ,. . ' . . . . . ... '.. . . . .. ... . . 

-_~.~i· Htiku~nya· ~ ~ ·dari -~,Haram ! tcarena. knnasu1t . 
· ·: .· 1arangan nielll&kai bejana dari emas~ sq>e(ti tempat c:ebik.(inirwad) . ·. 

'.. · demikiaO".im ·meiuir~ jriadzhab SyaQ'i~ · teta!)i. dalam · madzhab 
•: ~ · f{anati,- terdai>at ·:pendapat JS'OI meinperboldlkallitya.~ oleh :1ca..." . 

. I 

· ·•· .:~• para .~peinakai -$upaya_. meilgikuti "pendapat .~ut ·· 

•co'.·••·· ·~.=-~;..?"B"~~ •. ,· 1-
3S. S. Bolehica,h orang Y&Pt memunpt dCnnaa untulc mendin"bn anasjick .... - ·: . · ' 

madrUah .ataU' :Untuk bantuan kePada Faqir-iniskin dan Yatiai. · ·: : · ~ . 
·men~b~I ~ untuk· diiinya sendiri ? · ~· - · 

"· 

-. ::- -
.. 
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l 
J. 
r 
I. 

Keputusan Muktamar VI NU 

Tentang Hukum Menyuniik Mayat 

Sumber: Soeara Nahdlotoel Oelama, th. III, Syawwal 1350 H 
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Keputusan Muktamar VIII NU 

Tentang Z.akat lkaP- dalam Tambak 
Sumber: Abu Hamdan Abdul Jalil Hamid, Aflkam al-Fi1qaha' ft al-Mu 'amarat Nah~atul 'Ulama ', 

Kumpulan A1asa!ah-Masalah Diniyah dalam Muktamar NU ke 1sd15 (Semarang : CV Toha 
Putra, tt.). 

~ {::ty jl l) \' JL-1\ ::,}.;"_} 

A&-~cbb-1_, (.!!y)~jdd1~.)~jj~ ·~v E­

o~~u-U:~~ ~~v-'lY-~~,J~/ 
. . . . (.!JL.j) ~ €,~1;tsj~_,,tp.:J1 

· ~v4i.J~'~,,~,l~_,,s-~~_,~v-;uL ·~ 
~,~t(~ti-~J,~~ ~~,:;~~~ &-L;:. 
"'"'lP.iJ~'~ ~i~~J'J~J €?:t;_._,,~~}i .. 
~j~\s))'e;Js'Jt'Jlt.~~,~~;~ 

. ~·~) ~~~, ~L. c,);\,~,h":'l:JJ8.' 
·~.;.a;j(J t.l~o,_;c €,bf~ );;~.r c ~_j~ • 
.. ~ .!~ fu :Jt;t~s-~1 .. /~~~ (~,~~·~) 
farJ,,J) ~.,w.•"l£;-:tc..:'~_,~y~~., 

• fi. 137 S : . Bagaimaraa i>endapatmu sckaiiM, atas bukum."lyn orang· me­
mdihara ikan · dalam ta.-nbak (lco\am) kebia.saan diambil dua 
kaJi setat.~. maka ba&aimana ::aranya memberil.can z&k:at.ny& 1 
(Demak). · 

Jaw. : Kalau scwalctu membeli bihit ikan dan tambaknya untuk 
.· berdagang, ~kni scngaja akan <lijual lqi dengan keuntungan~ 
. mak:a kt'wajiban membcribn zadcet.opmiagiwgM itu. •1&l94ll 
ak.'lir tahun, lc&lau membclinya kolaci !tu untuk dirnilik:i atau 
menyewa·dan meinbelinya hibit iksn itu untu" badapng maka 

. banya berkewajiben membayar mkat Tijarahnya ikan sajll 
dalam alchir tahun (terhituns mulai membcli bibit). 
~i.erangan dari IGt~b !amSI F!ltk.'ml.Wohhatb J. II Bab ukat 
dan Sy~i-Tukhfa.'i J. III. . 
Tidalc -diragukan lagi d&la.m masela!l ini, bahwa y&ng diper., J 
dagangkan adaJah. bibit ikan · itu, bukan 1ceturunannya. · 1 
$edang ikan itu, bukan tcrinasulc. barang yang "!VBj~b di Zakati 
seperti padi cm. (P~ul!s). . . . 
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138 S : Apa yang diartikan 3!1lan dala.'ll Hadi'l yang arti'lya : :.io.pa 
yang meninggal dunia pada hari Jum'at maka ia ama., dari 
siksa Qubur. Ap!!~ah ama!lnya itu hi-ny.s pada hari Jum'at 
itu? at~ukah sampai hari Qiamat 7 (Fekaiongan). 
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Keputusan l\tlunas Alim Ulama NU tanggal 15-17 Nopember 1987 

Tentang Zakat Petemakan Bandeng, Perkebunan Tebu dan Usaha Perhotelan 

Sumber: Panitia Penyelenggara MlJNAS dan Konbes NU, Keputusan Munas Alim Ulama NU 

(Jakarta: Panitia Penyelenggara MUN AS dan Konbes NU, tt.) 

( 2 ) 
r· ·, • 

~;;\ . . . ·; . . '~ : :,~. . . ·:.' ·. 

__ ,.._. tl,-hijihk9i;,.,_.!1hka·t. ·hasil 1)0tc::rn:·lk<"A;1 '?·. kalau v:ajiu, :~<...ip~ 1 : 
~~-A~:·'. ~.~iaii:~t~ ~: me11ge~umrkan ~r.ikc:1tn.v<:a. · .. '?: ~i.:.w kalr....u t i<.lak 
~W,<lJ lb,,· _dapu;tlmn d1contohl-:rtn p1::: tei:nal\ari Lev!<in bukan :.:ak:i.•J i 
ft~~1g .,, ms111er1.uh L !.~.yara t-:Jy ti.rat ·uj ::1ro lt '? 

~ft~:~~b' ·._ : ; \~ ) 1rJd~:.k · W& j il) Zaka t, !it:! kili tj d:d·: !l10llh:IJUbl }•i.::J.'-
fgy,~ra . .tar{ --~Al<ri t · ti ja1·oh. 

~ 
__ 4avut1'. '.co11tol~ '..11e tern:'tkc-1ri hev:a.u buk;ua ~~.:1ka\·Ji letapl \~::1j.ib 
~fik_a1:;~-~~.iµlah '_"peternakan ·cnndenf~ yang !.:t.:nf~.:tj<1 il j p(:r-d<'1:..'.:a11g­
. ~Fl::i:d1u1:~!il~:-1ii.enut.1 i !~yar<-L t-sy:1 rat y~i nG la .i.n • 

. _r,c .. teranp;t~fl ·. c!r ... r1 :K1 tab ~ 
>~-··· ·,:·~~:·~... ·~, ... '_;_·: ~~:.~ ·:··· .. · .. 

'.~·;~~~~~i0~~>1 ~_y_/.: .~-c·-~;~~\ z.~ ~'. 
"(' - ....... _ .. ·.., .. • .·.i·.' ·' '··\·" ,_.· ~ '. ... /· ~\ ....,,, . 4J ...... -4: •• u:J .q.~ C> \...:: ~ \ _ _ , ........ -~-_·o_. '\bjJY ~~·':· ... ·,, \G". ~. -(.....;..-- ~... • " "' • ' ,._... . . ,, :::.>... • ~ . - " - - - . • \ , _; ' " \ \ • &. . ., 
., . . .. . . . . ~ \ • ' /' .. .-J ~ ~ \..A---' :...-" -'t-.-''C -~~-:~"'~ ~~{_.;~-<# _,• n -\ \ • r 

: .'U ··~·:· .. ~- -· \.c1 .... ~\ (~ c.:J ...U_.,;1 
._; __ , ~\>~;~ ~-,\', .. ~. ~;:..,_,, .e \ \>"' 0.., \ 2· , 7/ • , 
''Jt.,.AJ"'. '-" • "; : ~· 0 : • ' [,, . • .. '!# - A. .•)\ 'v 4 <\ - z /\ 0'° 

__ ._.·; '::~.~,·~;..;v'-~' . ...,'-"' :N\...-:--·"v-~7 o::?· ''-_;.P/ 

fJ,\ ~..-!'~ ~_:).)\~ lj"/.)JI .~/ b"' _.,t., :! ~ ~ 
'-<~ L :11 ·· ·.. ·9 \ ('v.J)'~---" · ""~-":'~..))~ . j 

.:;)' \ .. ~ f ·\.f':J ~ \ . . . . .J > \.\ j} ...-<-'_..9 \ 
~"'.'~ U . ~·-~ ;" \\{/>\ \v~&V.V'u->.~-\)/ L<'...~J _:.,. • . . ~ . er' ·'--4-' . c.---' . • u \ _, . ;<f l.3 
·;?~.~ ... ;.·. . . I \°\D if'< l· Z· - ~ 

i, 

······ '"' ~'.* .. ' .. ·· 
1·_a11i!. ynng.mam!1!,aru t.ebu disttwah uciii~·::;ii~ .. t·u·j~ua·n---k~~i~.u 
~QHh tJampr,i waktu panen, maka tdrn t-tcl.nt, i tu a!mu 
~~ual !ii:!Uaua, tlar1 h;·Sl~l ])en·junlt1n1.y«.1 untul\ 11it:nculrnpi 
~))u'tuhnn hidu11o. ::3ct.clah tel.Ju lierumur H; bulan, d1t.•~­
,;'hg tlan dijual · scu;ua. Hanil penjuhla1. t.::bu .itu m~~­
·pai uanr; 'serlil•i .. s~tci1gah kg grau1 ua.:ts. Mal<a waJ.lu-

ri· · orang . in i 1i1embayar. ~aka t lw.LJ il pc raj ualau ·ce·1,u 
u:·."/ ·J\palsah alau:ir)nyr._? Kulau tid:.t~~ wajih, aaputiw.h 
eo11 Lohkau pt!nanr:ta:"~ll · tariumun yan1~ lJuka.n ~al·:1-1wi ytll'!~ 
.i~l&utd :Jyt'tra t:-LJyara t t ijaroh ? 

;~b-: ·· -.. ·,.ridak wajib zal<a.t, lrnrcrn.t ·tii.lak mem~nuhi 
rsya1·atu11 tij~a·oh. 
apun c:ontoh tana·man bul<an zuk<:n-.'i tt!tapi \mjill 
at. i.n.Jah juul l>oli 'kebun te\Ju 
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:J".&wah _: a. orang yai"!g selalu musaf ir tc:rsi::but dalam ruhsoh 
i_;,:: . . ut~ngqosqr . sh.olf.1t1 hukumnya l~bih utama itmaw 

~ ~~!:. (. · tldak mengqo::1hor) 
~·· Ad~i;Lu1 didalam ruh.:;!;h ifth•Jr ( tidal-.: !1ur1:.;a) ,apa-

if

{:: __ :,·.·,:·,·-·.·· .. · .bil~ . at.la har<ip~.i.n tii.lp:i '; U:l~liL'.qoJlo pua:.;anya diha-
'!; .• ri· lain, maku· tolc:-li iftltor. Drai a1-h:dJil:.1 ti<lul<, 
ff'·.- mrlk~! t idak boleh if thor·. ])i.:111H:ialilah pc.:rn.i~p&it Imnm 
~,,,. Subki yang diuukuf1g olen ]f.i.13.m ftcmly. !:ie<lunEkan 111e-
i~?: · uurut Imaro Ibnu Hu jar Al llaitami. uoleh ii"thor !.;e-r·: "· c·arR'~ fflU tlak. 

1:· b. Orr~11g ·yang mempunyai uua tempa t a t<1U lt:b il1 yanc l>cr-
f.: . j;:\uhan av:dJll<:1 scdc:ing h<:-radn di t1:111pa't tingg<:ll yang 
t manR saja hukumnyn. nr-1.10:'1 <l!::ng:.;.n orang yang rnu~\.im, li;a-
};, rc.n~-1 di.a tingeal di rumah ::;~udl.r·i. A<hq.iuu jil~a pcrgi 
~~:· dari tempat tinm~al yanc:; t>a tu iu: tc::mpa t tint!:eal Y'rnl' 

:::.1f lain, selama dia dalam perjal<1ria.u tcr·ma:>uh. musa.flr 7 t; 11 111unoyi' Ud safar 11 yang h1w:.u:ti bolE:h rtaela!rnaJ1alrn.11 
~ _. 11 1~ulthsah sa.far", nr1mu11 1..;r1~u1< 1~14.?nin.,_!:gall<.e:tu :Jla<:.i1a t Ju!e 
[:· •r.a.h dan berbul<a puat>a ma.~.l.!1 disyaI'atkan l<t:luar t.iar.i. 
:P,•· b:.tns desanya !.leli~lu111 f£ttlar. · 
~~-:: ·Ki.~t'.(!1·:11if'::an d:1ri. l<itab: .., . a·, v\·\/\t..>_,,_,,PW\-\ 
t~ . . .- CJ~ i:.r~ : -'-"'-~· . _.. . ' .. \ .. :.4. >_,,. 

l
*'i:·.• .. _;;s~ / .., ·~. -·~\ .... ~, ,._, ~~'P_./Y.&~~(' 

;·_ \ .\. ,. ,. ~ _.t:J~ J 2'~ ~ . ./".)\ / ..... 
-.Y.~ z .. -~~~._, . .. . . . 4,)~~_;.J..::... ~ 
i.;· .. 0 ...-\ .. ~.~\{~· :___.)\~~d_, ~~-. - ,va:..\<'J_J)\ 
I I!.> · l> :...,.r-- \ • • \.P ·. ·p -0 u ··~\ / '-· > ~ .... \ / :0 .. (> '. ~ \..; _y '6' ~..,' if (._JI'~ if . ~ ~ . . ;. ·~~f '-"' ~ - '( 
v--~ L> '/...,,., . ~ ' • ~ J. -'-"'" . ' 

i~· '' . ~ / C-J' a\:!.~~ ~__, ~_, .z.:<. t....-r' , ,_ ·~·, \' . -~ _)) t.>' 
.; _y / ~ ~ • • • "" • . \ , \) ~ _.J \.-2/ ......-:-' :...,/__;; • - . 

~~ \ • ~ \ • ~ \ ~ \. •. .>~ ~ ~ V-> / ~ _., -- \ \ \.. . 'J> \ \ • ~ .... ~ ... 
tc-· --~ .> ,,. • • ~ . ..> J \.P ___, _,. . 
~~ • . . . . .Li \ • A ... >' ~-~..A.P 4J> .....» -



Keputusan Muktamar XXVID NU 

Tentang Tidak Dapat Dikembangkannya A1al Zakawi 

St:mber: PBNU. Hasil-hcsil Muktamar Nahdlatul Ulama /a?-28 (Jakarta : PBNU, tt.) 

. ,. .·,- . 

· · D2pitk3h Mal 'Zsk:iwi itu ·dikcmb:uigkan mac~m-m2C'anmya inengi· · 
! 
I ngx sckar.ing iai l~p:uigan uuha ckonomi scmakin ;uas? · 

' ·) 

P.2511 pcm~: _ -. • . l 
Scsuai de:tp ~etentuan. Ku~bul Fiqh. maka Mal Uuwi tidak -~at · · . ·. / 

dikembm~. ~-1r.acarnuy;o, k.xuaii dengan ~an menjadibn tijarohf . . ~ : 
. . .! • 

· Pengambilan ~ antara lain dari : 

.· -~ ·--~~- · .. i. i '~" ~tJ,:l\~y~_,l~·& _;\ .. ·.· 
·ub.~\.f~~~ ~--'W: ~ ~-~~~~~-< . · .. --· 
~Y4~~~~~-~~~~1 .. :_r- >~~~~~;~.2 ... -:· ·--'·. : 
-~\k.>\?~~1~~-'-~_-.~~\;~~.~~- .-__ . j' 

: .. ·. ·.>. _ ... ~-il~ ~P.:..&: -.'..) ~_,\;.1\ .. \A::,~- ·_ .-~ - . 
: --- .:. . .:.;::-_: -~':·:-·:: --;:-:..~.~:..-;~----~-:;~·---·- ·- . - . ~ _.:_..:.:. :~.:..:::=."'."".:: :.:.::.:::. 

. . . ·-._ .1 - \i.- ~;.'°hJ,~':i~~\~~~' -~ . . 
~~_;,f~la?-?IJi._,~~~o~l~e:.,;'.j~_,: > , . 

/. ~ .-:-:·...)~~~.,,.,&~~~!~·- ::c:&-~~:.~-;""~ .· -.. ·; 
_-.J~'~,~~=-:;t\(:~o,_.i:i~~ -?.'!!,~~-- . · ·. _ I 
·-~~b\~_,~\9~.j~\0"~~ ·. . 

. i . . . .,,, 
' 
' 
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Kf'.a>otusan Muktamar X NU 

Tentang Hukum Membayar Fidyah untuk Salat yang Tertinggalkan 

Sumter: H.B.N.O., Poetoesan Congres Nahdlotoe/ Oelama ka IO (ttp.: H.B.N.O., 1935) 

~~..1...ill ~.1:S: .JI ":.;.J} .U .. JI '""',.;:.-: _,..t.; . r~I ~~l.c. 

. ~~\ ~:;l.c· j t._5_;~ 1,.; 'J . l..1._A ~"~) _;.J..s 1...L;-':J 

~! ~Jl;!.I ..:......i..:..:1 ~· ....;'} l:-'l.:. ~l_,.~L:Jl_,.;:! 

-~}~It'":•~ .,t> ~ jli j~ ~t.J.JI 

\ '\' 
-------·------~ -----

I I I 1 · I -1 ,,,.--_ -l • I I - I 'j \"I 
~' _;i: . 0""' )' i:;>..--! :.. l ) y -''"'... / :·: ' 

JL~_,...i: ~I I_,.'-! d_.:. 1;1 tl.J_,I _,:;.,_I '.>l:! t.;1 ,. 

.t_t~ .:;t&. J_,.C . 0)~;.. 1;1 _,:~1 d.. .~t..aj 

i 
i 

( t,~'6' .t;..~ c.Sj b '-:'!J:>-) 

_,..:~ t~\ J _ _,.:/ 6 '-~ ~ j ;{ c..r'-fi _,.S=· 

. J::...: ... ..:...'":-..i JI_;._ fl; L..;_; 6 ·l~ ~·~ 
Jt; ;~ ~~11.k!I ~le.I ...,t;,~ <..>).; .Jt&.I;.~ 

: j 

'-..;LI ~l ':"'":---1_, d.. ( .J~~) .b.:-'..ir _:__i; 
: I 
I 

- . "' .. 

r~1 Li_., J ~;ft J?..J ~ jl:....J .)~ j 

·\r ;~ •!.?\ .c.>.:.&.J ("_,....\.:,I u? JUi .~\ 

.~ ~-1.. f ~ ,y- < .. ...11,, ":'.Jw1:, ... -'6 U.1 

_:.,._..1.;WI ~.. ..:ll-~~ ~!!WI jA J ..:.jj , rw.JI ~ 

II" L/ . I It,, _.,_;\~I 
f .) ..:... Y-:-_; 6 c.J' -==2 _,.:,_ ~ '-' .""'.;.., -

• ~ l:;.;1 ~Jl~, J:...a.ii <.9!1; .;i_,J_,=:.. 4 d.. . JI~ 

, J:-4Ai ~,_I ; J.J.,.::- I~ )\~ t;I ~l:--

...::.>' t'- 1~~ ... ~_, A\ ~;::- "~ u~ ~_,w 1 

\ °'" ~ Y j:--- ~-') r:~l (l+:.e -:_ii.; ti J..:d'}'I 

• J~ ~ _,J.a;\ .._:,I ~;YI_,.._, ;;.)l:J.I ~J .......;_, 

f . ~ \f ~ Vt ~ .. ~~ 1' _f.o- J.4.ill ($~ ~~ ~)~ 
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Keputusan Monas Alim Ulama NU tanggal 30Agustus1981 

Tentang Memula.i Ihram dari Jeddah 

Sumber: K.H.A. Aziz Masyhu:i, Masalah Keagamaan Nahdfatul Ulama (Surabaya: PP RMI dan 

Dinamika Press, 1997). 

339. S. Bagaimana yang berlaku secara umum dibidang keuarigan 
dengan digantikannya peranan uang emaslperak oleh uang 
kertas, eek, obligasi, saham-saham perusahaan dan ma(Xlm- . 
macam Jce.rtas berharga? · 

. J. Uang kertas, eek, obligasi, saham-saham perusahaan dan ~­
manya, apabila telah mencapai seharga emas satu nishab dan 
telah haul, inaka wajib 7..akat seperti emas.- . 

Keterangan ki~ab: 

1. Ahka,mul .Fuqoha' 1/57. 
-2: Al Mauhibah IV/ 

3. Al Fiqih 'alal madzhibil ·'arba'ah., 1/605.. 
. ) . . . - --

- . t c~.fl'J~.-· ~. ~ ~~ -~ ov~' .~ .~,r~'J. · 

{ 1 

i-0J4j 1·'/' ~~'~'.il~~'y.us'~lA~_,_ 
1.!..wfY.~\l1c,;!J':l1J o~i..,~P."-'~·~~ ·._ i 

• .A 1 . \ ... ~, .. c ~ ~ih "-1.lJI \ ~· u- ~ - '.J • c..r-= . . . . 

~ 3~0. S. Orang Indonesia yang menunaikan ibadafi1iaji m.elalu/Jeddafi 
yangakan iangsungmemijuMekkah, ilpablla mereka·memu/ai · · . · ! 

196 

ikhramnya dari Jedda~. apa_kah_ rerkena-w_ajlb mambdJ.!lrdam . ·) 
cagtmerekil? . . . .. ~· ., . . ... : ... :..: 

J. Mengangatkan bah'11.1a lapangan terbang Jeddah dimanajama'all 
. . . · haji Indonesia mendarat, temyata· ·tidak .~emenuhi ketentuan 

· sebagai miqat, maka apabila para jama'ah f!.aji Indonesia (yang 
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berapgkat pada hari-hari terakhir) akan langsung menuju Me~­
kah, hendaknya mereka.melakukan niat ihramnya pada waktu 
pesawatterbang memasukidaerah Qornul Manaazil atau daerah 
Yal3mlam atau miqat-miqat yang lain (Yaitu setelah mereka .. 
mendapat penjelasan dari petugas pesawat udara yang ber­
sangkU~). Unnik memudahkan pelaksanaannya, dianjurkan · 
agarparajama'ahmemakaipakaianihramnyasejakdarilapangan 
terbang Indonesia tanpa niat terlebih dahulu. Kemudian niat 
ihram baru dilakukan pada waktu pesawat terbang memasuki 
daerah Qornul Manaazil atau Yalamlam. Tetapi kalau paraja­
ma'ah ingin sekaligus niat ihram dari Indonesia, itupun di per­
bolehkan . 

. Kete .. angan dari kitab: 

1. Al Muhadzdzah I/303. 

2. Al ~ajmµ' VII/178. 

\. ~.)y..., 'f~ c.>4\t;'..~.l,lt 
· 0-?u~~r..r:o'ill".u~'~.} ~\l~\(~.J c~> :_.:: 
d\t~.(.f~\9\::,l ~ ~--' .,.Al ·Oli::l•c.Sj9~~~vl 
. . ~ i.~~~''V,\~Vt:_~~lJ~~\j 

.. (~t~\f ~.\)D~l>~J u~~~J ~to--J\. \~\ \.4!J 
· .. ~b~f,U:~~J&.~.:>IY_;HA.~Jt; 

• <' • - • - • .. . .. . . •' . . .. . 

~'-'re.'_:) -':.._'-'~'1~tlll'~d . 
. -

J41. s.· B~gaimana hu/iimnya pemotongan hewan dengcn mesir.? 

J. Huku'nmya ~tQngan hewan dengan mesin adalah halal, 
kalau-mesin dal cara pemotongannya memenuhi syarat-syarat 

- -~· .· . ~asii.~~kut: ~ . . . . . ~, 
· a. Pemotongnya seorang musiim. 

·. ... b. ~taraesinyangdipergunakanuntuicpenycmbeiihantersebat · 
· memerilhi syarat-syarat penyembelihan syar'i. · 

297 

32 



Keputusan Muktamar U NU 

Tentang Hukum "Bunga" Gadai 

Sumber: Abu Hamdan Abdul Jalil Hamid, Aflkam al-FuqaliG' fi al-Mu lamarat Nah?fatul Vlama : 

Kumpulan Masalah-Masalah Diniyah dalam Muktamar NU ke I Sid 15. Semarang : CV Toha 

Putra, tt. 

~~-9-' ~..vj~......J:J1~8y;t1 
. ~ ( r-\'\'W °7 ;fai, )~rn.1i_~Q~.;'"&~ 

t:.~.=,.&~)'~'G~;.~(t";, l<u~J~C:!~_,.,j~t. ~ ~ 
'-:--'.;s;1~i~.1..2_,l~:>kj&- ~~~\\..ld}~~~...u.J·~.; 

~ -;1,1JJ, :P:i•~:/~ -}t;..1.) dh w~~~1~_, ~~ 0_,..lt 
_"f!,jV,Y..h~;/ iY..C~:J~r;j~>-;JLl1o»J,.~1u.t;.i · l:. 
;y:i10,W.J.}.~·~j_,1..ful 1~_; J..,.:J•r.1JJjt....Z1JJ_,bA; . 
u~jjJ1).~·~\~>~~~,~\>.h~1..u.1).l 1~f1 Jfi.e.J 
¥l..{T)~81~J;~~o~~t~,.~.f',Ji,J;-)1j_;;j1.1.p--Jt 
Jj;.~~~~~'il:.b~l~~L,..i!l~(_,l~_,: 
V')l'':'~Jt.~tlJ 1~1&.!},. tJtAA.lvu _, :j_,_,&-it}G~)'~ 
. ~;_P.-J~ ~-'~~.i511~~~~ 2~_jlj'-?-_, ~~(Y) 
.~~jJl\)_,:jG.:,1J ·~~..!.lf>~.Y. ...\AJ1~ (,b_r.~)~.J1 
:J;t."h;(~)~~ ;., .... +.~.;~.t..~v-~eJ? 
J...};f!l.J&t;)i'_,Jt..1.Jl.f1.. f)~~4l~~~,i~--! . 

. . . -"' l \......,.;~ ~\<) 

MU-YAMAR NAHDLATUL 'ULAMA KE D DI SURABAYA 
(12"Rablut-Tsanl 1~ - 9 Oktober 1927) 

_..,..,,.. 28. S. Bagaimamt hukwnnya orang yang mcncrima gadai dcngan mc­
ngambil. mai1fa'atnya, misalnya, scbidang tanan yang digac!aikan, 
kcmudian diambil hasiloya dcngan tanpa syarat pada waktu aqlld 
diadakan dtmikian itu, baik sudah mcnjadi kcbiasaan atau sebe­
lum aqad mamakai syarat ~tau. dcrigan pcrjanjian tcrtulis, tctapi 
tidak c:!ibaca pada wa!ttu a\4ad, hal dcmikian itu apaka.'t tennasuk 
riba yang terlarang alaU tidak ? . 

J. Dalam mas'alah ini terdapat tiga pendapat dari para.ahli Hu~um~ 
('Ulama): 
a. Haram : scbab tcrmasuk hutang yang dipungut 11111nfaatnya 

(rcr.k). 
b. Halal : sebab tidak ac:fa syarat pada waktu aqad, scbab 

mcnurut ah~ hukum yang terkcnal, bahwa adat 
yang berlaku itu tidak tcrmasuk mcnjadi syarat. · 

c. Syubhat : (iidak tcdtu .itala:-haramnya) scbab para ahli 
Hukum selisih pendapat. 
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-~· .,.·· 

~~~~;::.2 .~,~~~J.~,.1.~t.~~1,;t.. '\'\ 
. ~ ~;1~L;)1._,_;..:JL}-.._V>, ~ "'1,1d1~~ J_,t... 

'-...Jk,J~~Wf~")',~l~JJ[,.:J15-(t..~c7.'.!lljul c;_ 
~~'~.;jJIS. o~ 1~_p~_, ._ ..... ;Jll ... s.GJ""-..1;.:,.l1 

~s:i1:K:"j.~..vJ'~Y"~~' ~'~0'f-'Y<"-'eE'\-'~ 
...,...J_,.Jt..~~1~..:,...J'.?.')1~~l...~~~CE''-'"'81L#· 
u-JS~~.,,:.1Y1~~~__»~,~~.}~~_,t~ 
v-_,-..::11.t,~~ '"~~C.9'~.1,"-~0-.. } w-'~~~j-~v'·~ 
.J'kl~o\1~~.:_,..~~~·~~{cl.1;.~~~ 
~~~:J~.A>-3,-v_:,::N ... ~,.,:.:.t1rJ..w.i'&_l.7~ .. ,.,.hJ1.;v, 

._,., ~,~ _,~,;~1}_,fa•w_;8~,t.l1'e.) 
J~~~t~~'O"--WJ1~~~"j1.:! :.·..s-F'~.,3i'Jl.o ~· 

.... ~ ~_,1~1~~l::LJ1cp~J:?J.l~v.r,.,-)i 
yi>_;YY-_,~~1~'j'1~~&~1J:i ~1~~ V._ll-J1ut;;1 l:.; 

Adapun Mu'tamar mcmutuskan. bahwa yang lebih berhati-hati 
ialah pendapat pcrtama (haram l. ';,.. .. - · 

Keterangan : Sebagaimana yang tdah diterangkan dalam kitab 
Asybah wan Nadho'irdalam pembahasaQ ke-tiga. 

29. S. Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang jual bdi "sende" iaiah : 
Menjual barang dengan pcrjanjian sebelum aqad, bahwa barang . 
tersebut akan dibcli lagi de~gan harga tertentu, sahkah · atau tidalc 
jual bdi semacam ini .? <!an wajibkah pembeli menepati· janji ?. 

J. JuaJ bdi tersebut hukumnya sah I asaJ pcrjanjian tersebut tidak 
d8iam ;aqad atau tidak didalam majlis-khiyar. dan bagi pcmbeli 
wajib menepati janji dan jual bell tersebut namanya .. bai•u1-
'uhdah'.'.(jual-beli dcngan janji). 

Keteraapn·:: Dalarn Kitab Tarsyikhul Mustafiqien bab "JuaJ-Beli". 
JO. s. Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang inembed barang yang 

_ belum diketahui scbelum 'aqad. sepcrti : Melk dalam ka!eng, 
berambang cfalam lanah, kc!apa dalam sabutnya .. sah-ltah juai­
beli scm=\cam itu acau tidc:!t ? 

J. .!u:il-be!! ter.;cbui sah ! menurul !mam Syaal'i, Maliki Jan Ha'n:lfa, 
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Keputusan Muktamar XU NU 

Tentang Huk:um Bunga Bank 

Sumber: Ahmad Abdul Hamid Kendal, Peotoesan Congres Djam 'iyyah Nahdlotoel 'Oelama • 

Kaping 12. Koedoes: l.B.S., 1938. 

- ,, _ 
~· -- -· -----·-- --·-- --------- - ·-·--·---·-·-·· -· ···------ ------ - -·--· . -------·--- . --- -

(J \}_...; Ji )_.-N) J.,aA Jl.a ctf _,~1, (('-;'\_,~ )) 
~ ~ 

. ~ r~:A , ..l..::>-,_, ~~ ( ~)A_, = ",,"2; i, '-;-' J;;i~ J_ ..:;.;· ( c:,\;:., >-;_,~) 
• '· ,,,,. • ,,,. • ,.,, ,, .,,,. • J • • ,,,. • /V• .,,.. .,,,. • • ... .,.,..,,.,,,"" • ,,,,. 

.....:_.,_,~_;) lk) ~~ .. t~_,_, cl{\~_,_, u~J S-t~c cti (J.i;-)@ c .. 
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!k) J ~,;.- ~:.( ~;_,; _:_..,\ 0_,~~~ _,\:. 1..}::_;.) J\:~_, .:.,-'.i~,, e-:f 
~ 

• ,,,. J J • ""' ,,,. ,, • ,., • .,,,. • ,, .,, • ,, ,, ,.., ,.,""'. • J.. J J • ...... ,, 

4~=--: d ..$ J..( ~~.. . t \ tl tk _,i J ~c i; _,~...,C ~~ ~ « '-;' i_,~ » 

L~ -~~ ·~~ .j~ ,L~, j ,; ;~~ ~ (I ~:; ~ L) ~~i' 
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. . •\'.i::>- ~1 ":~A ~-v>' J) 
, ~, 

.\ ~.J;.~L~ .. ,};_,~J~·u ... .,.i~ (u\;..!.i;.J}) .. 
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f 
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Keputusan Muktamar XIV NU 

Tentang Hukum "Bunga" Koperasi 

Sumber: H.B.N.O., Verslag-Congres Naluilotoei'-' Oelama 'Jang ke-14 (Soerabaia :H.B.N.O., 

1939) 

, .. ,. 

-, • .i• ,ti lr:I ; ~\ t .. l: .... <1..k. ..__;_: \ .1 ~.'JI .. ..:i. .. .) ....... ;, J•I.... ._l.~, : ,,I 
U,1.J .; .f.>.r • . .I • _, • • •• '-'" 

( ;Jl_, fJ-"" j -'..:t .. 11 ...... ;_; .. u ~t-11 • ..i.o. ti.:.-'" ..1!_, -~~l_,ll .Jl::l~ 

(_:.,Its:-_&.~) 

__,..~1 ; }a; ;(. '_,.~ J-:~' -~!1 .._:_,L~l.J.._:; : '-:''-'-r' 
(b~l..L_ .:,'.)·~~~L .. ll.Jl,.t) l:•~J·tl;_,L l..1.iS _:.,~-'6 ~.;>"}f. 
• ~I ;t>'j \c:_i.· ~I .. Jjj-S ~: .. ~L ~1;,l_ tG. v-=~u _,.:~I. ;i; j ~~i 

JI • ~.a::=-- ._;I J )"; ~'~ 0 ... ;. ', 1.7'" [ .i'..1·.::.0,) ... :.~ll .(;/.) 0 &.1 ... :.5 . . / 

.l..14..i~ .: .. rl.i.A_.Jl tt"I. 4~1 j .\-'4AJI~ ~":-"-! .;>\_)l..jlJJ)" .. :>-,, · · · Jt;,) 

. I-'>-\ ·.J· ~ J. ;I( ~I kc. I 1.r4; jl> ·... ~,. ,..:J..I ~ ·"'H-ll. 
J :r.; .... <.S . - ...... ..... OJ • ...,_ .; 

-<[ ( L_-::H 'Tl-~ ) )t-
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-( .. "'-~~ i.J ... ;) 
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~,:~1 ~!I.A~ ~Jb -.: .. it_;S • ..!.lh .. ,t. I ~l..i.:; \.!.) ':$;'.> jL ..JL 
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Keputusan Konferensi Besar Syuriah NU tanggal 19Maret1957 

Tentang Hukum Bunga Bank dan Gadai 

Sumber: K.H.A. Aziz Masyhuri, Masa!ah Keagamaan Nahdlatul Ulama (Surabaya: PP RMI dan 

Dinamika Press, l 997). 

J•.rlG:U~~o' .l~'~-'~~.;,-; ~rL-.,,~"-llLJ.,­

J.~;~ ~.l}t~~~I LJ.e c:'°=.Ju\f'•4LJ~ _,y.cJG~t 
.. 0 9-~~!J·~':lt~ •l:::t:it 

- ). 282. S. Mohon di tin/au kemba/i sekitar masalaf: bank dan gadai yang 
sudah diputuskan: 

a. Bagaimana hukumnya bank dan segala bentuk dan 
macamnya?. 

b. Uang rentelbunga yang dipungut oleh bank penggadaian 
dan lain sebagainya dari orang yang mengebankkan itu ; 
bagaimana hukumnya?. 

c. Apakah hukumnya seperti NV, CV, Firma dan f_ehqgainya 
yang mengambil uang bank dengan ditentukalimembayar 
bunganya kepada bank. Dankalau tidakmau membayarnya, 
tidak diberinya hutang. Apakah ha/ yang sedemilcian itu 
te!ah sumpoi kt: ha!as dar.irat yang mempe;bc!ehkan 
mahdhurat?. Dan apakah tu/is menu/is dalam perfanjian 
itu sama dengan lafadh?. (NU Cab. Jambi) 

d. Bagaimana hukvmnya !otre de:igan segala macamnya? 
(NU Cab. Kota Besar Bandung) 

J. Mengenai a, b, ialah sebagai jawat>an Muktamar NU ke-2 di 
Surabaya dan Muktamar NU ke-l2 di Malang dan Muktainar 
NU ke-14 di Magel~g dan Muk"'..amar NU ke-17 di Madiun 
tentangmasalah gadai, kridit, koperasi dan bank. Sedangmasalah 
c, tidak tennasuk qaidah darurat tersebut di atas~ Dan jawaban 
itu terdapat tiga faham yaitu: Pertama fuham haram, kedua 
faham halal dan ketiga faham sy'.lbhat. Maka Muktamar 
berpendapat bahwa Al AhWa.th (berhati-hati) adalah fuharn 
yangharam. 

Keterangan: a. Oalam kitab I'anatul-Thalibin lll/20 

b. Dalam kitab Tuhfatul Muhtaj 1/24 
c. Dalam kltab Bughyatul Mustarsidin 176 
d. Dalam kitah Al Asybah Wan Nadha!r: 16 
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Tentang masalah ~ yaitu hukum lotre. Lotre adalah bahasa 
asing yang artinya adalah undian atau qur'ah/ya.naShib. Adapun 
hukumnya apabila surat membeli lotre itu didasarkan atas 

untung atau rugi, maka haram sebab tennasuk qimar/judi 
seperti surat-surat lotre yang biasa. 

Sedang lotre yang tidak didasarkan untung atau rugi seperti 
membeli barang dengan hargawitsil (sepadan) dengan mendapat 
kupon hadiah yang akan dilotre, atau bershadaqoh untuk 
mendirikan sesuatu kebaikafl. seperti Madrasah, Pondok · 
Pesantren. Ma:sjid dan lain sebagainyadengan mendapat kupon 
hadiah uang akan di lotre, maka tidak haram, karena tidak 
tennasuk qimar/judi dengan catatan bahwa, barang hadiah yang 
akan d~diahkan itu tidak di runbil dari basil shadaqoh tersebut. 

Keterangan: a. Dalam kitab Al-Bajuri 11/177 

b. Dalam kitab Al Amradl Al ltjima'iyyah pagina 391 

J..;cAl\~.;\_yl~ : ~.J ~UJ\ ~kl\)A y, ~~l:Jl~tj 

'j~ t..i;.c~~oSi&AJ~~(_uj ~;J(J4.,u:e.AJl~J 
~jr~l..~'~lL-~~!)1~\i_, ._A\ ~~J1.;.il..il 

"-U:s-'' ..\iJl~j~_,c;,I~ UI ..\011~~l:...~J(c,:,,1 

. ~' ~j)_,~r-Wu1)'.i....__,:_A ... ~_,-

~u.o;l.J~-': ~L.~UJ\~ld0AO\" ~~tr:f.tj_, 

j1_J.,~ts-,,)1j;l~Y!,, ~J!!J~ Jl~' :l..f <.>-fa.~<l~ 
"~~~~I rL._,~.0.,U,.,.J~ud_;:Af.& .)~<,}-Wfl 

. . 

__,._,l.,.._,.~tJliJ~td~_;J.& _r-1~Vo_;h~~-Ju~iJr · 

~3~~~)L.'.J.i.J'~J~1~~~w'~u' 
"--?---' ·~.;~~._r.-ue)~C.:Ll~Ji,Jljl,~~t~. 
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'->'~..r.-~~;J,~_,~~'O"e&&..o~~~ 

..J'~~i~ >_,A.~'~~~~ ~-'u'u.it,.il,~:f ~ u-efl""'~ 
. . . J' ~lA_,110-4 R ..1.:.c.r~J l;.J.;.&.~~!J ~U:-' 

i ~l..U!_J.!.a _;...J.\ ~UAW\ ~1~., 

. o~~,_, ;);a.:.hJCJ '4l:SJ'~..r.? u'~W,~l...'-=' -.d!-... 

. ,, o/ ;~~~~·:b~_, . .A1 ~;:.v.~u'\\.!;,s~ .. 
. . . . . 

~ 1_;: .. H~~~.')\&.JjVJ-4 .~j o..))J.' o.l~h:~\... 

·J'.;i' \.t ~J~.l_r.~p!.1 ~:ll&.·i:;.,...r:-) ~_,-Jl:iu'J0~y 

·:···ia' '.~~·~te-_,~~!J'rA1?i-~pJj;~ 
.l ~.;~~.:.,t»\;1~_,,_:_~_, <5J.1:'4!'~~~,,._)..,j 

- . . . ·; -·. ~ . _· ... . - . ...~ -.-- . -:.: -

.·:: ... : ·. ·: --.· >.:::;: -:::'..;.·.:·- .• ~_,L;.)}~~~r.f-' ~~;­

~~_,~~Q:A-'.!,.~.,.;:,t..~'' ¥ ~~j,~j.;t,~tS~_, 
. . . __Al-;~;i; ~U!Jj<>\")r-~ ~i;. 0 \.,..lt~!l~~I 
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Keputusan Muktamar XXV NU 

Tentang Huk:um Mendepositokan Uang di Bank 

Sumber: K.H.A. Aziz Masyhuri, Masalah Keagamaan Nahdlatul Ulama (Surabaya: PP RMI dan 

Dinamika !>ress, 1997). 

ITTIFAQ HUKUM 
MENGENAI BEBERAPA MASALAH DINIYAH 

--i•• 316. S. Bagaimana hukumnya mendepositokan uang dalam -Bank?. 
Bisakah ha/ tersebut dikatakan sebagai qardl atau wadi'ah 
atau lainnya?. 

J. Berdasarkan keputusan Konggres NU ke-12 tahun 1937 soal 
no. 204, dan Keputusan Konggres ke-2 1927 soal no 28, ciaka 
hukum mendepositokan uang kepada Bank tersebut ada tiga 
pendapat: 

a.Haram b. halal . c. Subhat 

Dan Konggres berpendapat bahwa yang ahwat (lebih hati-hati/ 
baik) adalah pendapat pertama (haram). 

317. S. Di dalam kitab Khazinatul Asrar ada keterangan tentang 
shak:tBtrrul Walidain, shalat Wafuladrasdan lainsebagainya. 
Apakah shalat-shalat tersebut baik untuk diamalkan, dan 
apakah dasamya kuat?. Lagi pula apakah kitab tersebut · 
termasuk di antara kitab-kitab yang muktnmar atau tidak?. 

J. Shalat dengan niat Birrul Walidain, Waj'uladras, Liqadla'idain 
dan lain sebagairiya, adalah tidak sah dan hukumnya haram. 

Keterangan: Dalam kitab Ahkamul Fuqaha' 1/108 

-~~.J: ~li.~~~ Io_,,__,.~~~ ~\;.J:\ ~~ d~l~ljJ\! 

~~\~.l_;~'PV"~_,.,J1~\~16QJ1~~~' .. -
v~.J'o~~~~t.c-.t.~~~~o}l.;J"~'.:>,r-~· . 

._ ,u· . < J .. , .. It j 
. ...e' ·U"'\,~~O":'r ~ • 

318. S. Sebuah mmah sakit mengwnpulkar: air s1is11 dari beberapa 
kaumlbu (benar-b.enar susu mereka) untukdikirimkankepada 
bayi-bayi yang dirawat dalam mmah saldt tersebttt. 
Apakah yang demikian ilu df!pa! menjadikanlmenimbulkan 
mahram rad/a'?. 
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Keputusan Monas Alim Ulama NU tanggal 15-17Nopember1987 

Tentang Uang Administrasi Koperasi Simpan Pinjam 

Sumber: Panitia Penyelenggara Munas clan Koilbes NU, Keputusan Munas Alim Ulama NU - 1987 

(Jakarta: Panitia Penyelenggara Munas dan Konbes NU, tt.). 

~ • . •""' • • j f"" ~ l"\ • "( l' . i· .~ ' (I•' . . .. • • , ) • 6 •. :;l t·l ~:..::> • .J.:..L~ .·::1 ... t J. ·1J(.:.:i \i'..O;:t.l. }.Jr.\. 

~.t! •. ~1,·:l!Jt.r:-i:Ji ter;aasLd\ 1 ~:i.:·i.oat1 ?. 
ap;:..ic,;: t.cleh ?. D.:!J", ~i!J.:'.li.:ah 
Dan :-::.p:J·:t,l1 ·.,..::j.ib :.::~l·:vt ? 

1: .JL\/!;"B: 
~. 
!>· 

1. Modal yang clik111111>11ll·:un olt:h t:OSII'1'1. d;~rl U2.ng :1s11c.pana.11 rokck 11 

dv.:n "siu1rana11 waj 1 b 11 pc.ra anggauta kcpe:ccdJ i. un tulc d ipinjarnkm1 
kep3.da yang· mernerJ.ukan J>inj;:.:..n1an, ! i~~'.2~~ dapa_t rnernt:nuhi ketcnLu­
e:in 

11
syirl<a1l

11 
sebagai11H:tri::1 yang di.setiutl.;an d:afam kit.:lb-lcitab fi.­

qlh, kari:ma: 
1. 1. Da.J.a10 · 11 syi:ckah" pengumpu1an· ~n;1Jal .i tu di2ya:r.ath:an iw.:n1r:1 

ada· lafal ya11g da.pat ail.·asakan seb::.g.=i.i pernberian izin d.a­
lam perdagangan. Sedangkan <lei.lam "ko.slpa 11 pcr;gumpu1an r::o­
d;il terse but· dimaksudkan untul< dipinjarr:kan. 

1.2. 1hlarn ·11syirkaL:1
• modal harus m-:dah ·te·drnm1~1.11. .se1><:lum- cU.-

1.aknkan a lead sy:Lrkah ·• Sedangl<an da1:°'amitlrns1pa 11 bJ.aflanya 
modal lm:r-11 <l.ikw;ipuJ.kan aesudah di.£wtujui olch rapat nng­
gauta. 

Jadi 
11
akad" per1gum1)ulan modal <lal'arn "'kos.ipau te1·:H:httt 

sah rnennru t ketentuan BYARA '. 

Dasar Pengambilan: 

t.idak 

i 

.. ·.- .. Ki tab-kit~b f1qih. antara 
' i11isy dari kitab "Path-hul lain ki tab "Minhajut Thullab 0 , ha- i 

italiha·u:: ju:z I lial. 217 Y-<n1g berbunj'.i_:I . . .. ! 

..:, t ~ 1 •• • 4_, ~ ~ ..:,j ~ ~ ltl.J ~~ 1 _r._, : J lJ ..:, I ,) I • • • u IJ....: l -tS _r u-~·;• 
., eJ ' I 

·~'1 ~ ->..k J~.6.h. L;.b,. uJS ~hJ_,l--1·1~_,:JL; ., 
_. 2 •. Uatlg a~1uhiis trani y<ir!g dipungu~t old1 KOSIJ.iJ~ dari s~U~p ar1gg~1l~ I 

. ta kosl .Pa ;yang meminJam uang, nanya1ah ra~:::r-upakan 11 istilah la.t :1 11 : 
dari bu11ga, karcna; ' 
2.1~ Uang admini1::1traai teraebut roerupak<rn "keharusan" yang ha-- ' 

rus dipenuhi oleh aetiap orang yang meminjaro uang; aehing-; 
ga pada··h<:tkekatuya tidalc berueda dengan •:1oa11:fa'at" yan1..~ ! 
di tt:..rik Qleh yang lnellllnjamlcan uane 1 dalam li.al J.Jli "koaipa II i 

dari para. pemin;jei.r11 uang. I 
2.2. Bt:Barnya uang ad1ninietraai yang dipungut oleh "kosipa" dr~­

ri para pemit1jarn uang telah di tentu!can sesuai dengan -de-
1 ngan beaarnya uang yang di pin jam p yai tu ackian p1:ouen da- ' 

ri jumlah pinjnman s~suai dengan keputusan rapat anggnuta.' 
Jadi tan pa mernperhQ.ti!<a.n .apaks.h a:;:.:.ra t pembc:rian uang admi ni s-· 
trasi terse but dilakukun pada waktu akad. p1njafJl rneminjam sc- /1 

.dang- berlangsung, atau sobelum akad at4upun seaudah akad, ntcu 
apakah syarat· tc:cHebut berbentuk ucapan atau ber~entuk tulisan

1
1 

yang l<esemuanya 1 tu; ·mcm~rlukan pembahaaan terseiEUri, maka p~1-· I 
ngutan ug,ng administrasi terse but datat d:lma:::uk~ <:falam m:! 't:r:1. , 
hadi ts Nabi Besar Muhammad saw~ yang erbunyl: 

1 

tO 
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Keputusan Munas Alim Ulama NU tanggal 21-25 Januari 1992 

Tentang Hukum Bunga Bank 

Sumber: KR.A Aziz Masyhuri, Masalah Keagamam; Nahdlatul Ulama (Surabaya: PP RMI dan 

Dinamika Press, 1997). 

~ MASALAH BANK ISLAM . . 

I. Para musyawirin masih berbeda pendapatnya tentang hukum bunga 
bank konvensional sebagai berikut : 

a. Ada pendapat yang mempersamakan antara bunga bank dengan 
riba secara mutlak, sehingga hukumnya haram. · 

b. Ada pendapat yang tidak mempersamakan bunga bank dengan 
riba, sehingga hukumnya boieh. 

c. Ada pei;idapatyang mengatakan_hukumnya shubhat (tidak in­
dentik dengari.haram). 

Pendapat perta.rna dengan beberapa variasi antara lain se!:>agai berikut: 
. -. i .-

a. · Bu_nga ·_itu dengan segala jenisnya sama dengan riba sehingga 
hukumnya haram. · 

·b B~ itU sania dengan riba dan hukumnya haram. Akan tetapi. 
bolehdipungutSeinentarabelumberoperasinyasisteriiperbankan 
yang-ls!~ (fanpa bunga). :. . .. ·'. . -. . < .. 

c. · Bun~·itu"5ama dengan riba, hukumnya ·haram. Akau tet.apl 
boleh dipui.gtltSebabadanya kebu~yangkuat{hajahrojihah) .1 

- .. . . ! 

· Pendapat keduajugadengan beberapa variasi antara lain sebagai berikut···: . - . . . . 

a. Bunga konsumtif sama dengan riba, hukumnya lia~. dan .·; 
bunga produktif tidak sama dengan riba, hukumnya 113.tat .. · · i 

b. ·.Bu~g,{ yang diperoleh dari bank. tabun~ giro ti~k ·sama j 
,dengan riba; _h~kumnya halal. . · <c. 

c. Bunga yang diterima dari deposito yang dipertaruhkan kebank · 1 

hukunmya ooteh. I . .. 
d. Bunga banktjfak,}·ha·rani., kalau bank itu menei,aplc3n .~f 

.. ~·.·':-~~~~~~ri1:~1mlu secarau~um._· .;. ---.~··~.-f·. ·/,,,;.,~s;:?~~- ,, 
2. MerigingatwargaNU*7'rupakan potensi terbesardalam pernbangur.an 

nasi_onal d3n <laJamkelwupan sosial ekonominya, diperlukan adan~>a : 
· · · suatu lembaga .keuangan se'Jagai peminjam dan perr.bina Yang me~_ 
· · menuhi ~rsyai-atan;;.persyaratan sesuai·!'.iengan keyakinan kehid_upan . 

··;·r~f~=~£3°~~-
.~. - . .. .·. -- ·.· .:?.( - ...• _·-:. .• :): ~-: -·- ··_<-:··., .. ~ .·: .... :~. . !-:· '..·~I. .f.::f.; ... :_.~·-:_ 
'.3G8. - ,_ 
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Keputusan Muktamar XIII NU 

Tentang Berobat untuk Mencegah Hamil 

Sumber: H.B.N.O., Verslag-Congres Nahdlotoel- 'oelama 'Jang ke-Xlll (Soerabaia: H.B.N.O., 

1938) . 

• I.ii ~lJI:."! lG ,:, .... ..;J· ~l-~L- .jl ,U .JG l_I._; ;.. ;.1.,11 .. " (r.) 
- J - J r -". - . .., . J "-... "- ~ .., • \:.. 

- t5 1· . •I _..,.) . l I I t -· I t I • • - . - .. l -
~ "':' - (,,>; ~ .jl'-'J~ _ .;·_;l;- .!...}"-'J "':' -~ ...1., ._,_.J....a1 Y-::'i. ~~I_, 
~, '=""-b.1! ~; j( '-:"'l.J-~ J)(}.I ..:..~~ Li .. J'", : ~; }-:- \' · cf .:t..::}:..1.1 

j-•J t,i....JI .J~ ~.ill, t,: .. ._'6 -'-:lAi jJ-~-! _;;t(:JI ~) .l;\11 ~ ~~­

j, .. : 1f .J~' "('V"(' <f.: E ~j\ jc. jl, rJI (;.:,1- ':'t:S 01; 4 .lj~Ylj j\}.-1 ! 
J r\ " l ~ • ! \ J · \ . I\ 1• l. 11 I .• lj I · ' 

j. . • r j"..., .J ': -': ':""-'->:" .;:- .) ~~ ~· ~~ ..r ~~ ...... ~ ., ..r '-='~ cSi.:., I 
, .. J~ ,_,;.;....; ~1.:_i\; ~;) ;_;.fj .;', ·.>r..t.r' ~.), .~~t &i lll_~. I 
.. ~;J,~!f-.t t~ c:.~~t..., ~jJ_ct::.b_·~Y.";;~';; ca:~'- .-.J'il.-:-~"J.:, ! 
.:,,)'l~. Ll:. .:,.._t_!,...\. t): j~ ~)c·J; • ..::, ~, j. ~ J., .... ,..~ .. W .Ju. ~l-, ! 

·-~-· • - • • • ...1., --J ... -·J. - L. -
. . . . . -~(~)d\ I 

. ft~'(~~ ~·.i_.:.il-': ~~-:·6r. -~ e::· ·,~J-. ~~ .:,,,),;.. .'='1= .. (~J -:t :~flllli ~­
~··. i~ .it:'x·.~ t..;,~(.~ ~~,cJ~ &..,.~.:r.-~~' lJ-h'~ JA 1 
, r)t-'~' l:_:5 ~~ ~'~ (i;t -~,·~;i; tile ·r'~ ~l1 ~' } .. ~ ~~ ; 
-:· .~_,.,,,.:.. ~i-~ r'l~·e:J,, r._H!_,.- & .ct..J! ~~ ._,.;Jf t:} ~,\Ju\:.. ~ 

.. · ' · · U.J~t ·. _6: · ... · ~ · ~ · . ~ .. · · · . _ '. I 

.':·~Zff ~Jf'.~~2::ti)o:tE:Jt:·1 
. ~'\o\ '-:'t;S '7Jtl: cf,}\.~;_,.}, ~\L~ .\_,.lJ-=-.: ~\;lJ.11 ~y ~~ ~.t I 

:····... . • ·-_;·'' .... ;· f I~\.. Jl......:..I . ~ • Li U:.-\e~."..,t r.~UJI . . . . ...... ·~ c--~ . (..r_,~ ... .J. - . v. ~ -·. 

~y.A ~;-~i_, &' ;Jt.,.ri. ·'1i 6 ·tJ,, ~~ ~ Ct1 ( v-). .. ,.. 
~· ... ~. -~.>-:.---· :..;.·· -~~ :···.--'.· 
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Keputusan Konfereosi Besar PB Syuriah NU tanggal 18-22 April 1960 

Tentang Hukum Membatasi Keturunan/Merencanakan Keluarga 

Sumber: K.H.A. Aziz Masyhuri, Masalah Keagamaan Nahdfatul Ulama (Surabaya: PP RMI dan 

Dinamika Press, 1997). 

.:'.: . 
. 'J ... 
~ 
! 

~ 
_{. 
.: 
.• . 
:!. 

j .. ... : 
;;' 
" ~ . 

. rrTIFAQ HUKUM 
MENGENAI BEBERAPA MASAl:iAH DINIYAH 

~ i83. ·. 3. Bagaim_ana hukumnya membatas_i ketufu~anlmerencanalam 
·~ .keluarga (Family Planning)?. (NU-c_ab'; s_itubondo Banyu-

wangi) . 

/ 
. ' 

J. Kalau dengan 'azl (mengeluarkan air mani di luar rahim) atau 
dengan aiat yang 'mencegah ~painya mani ke rahim seperti 
Kopacis/Kondom, makahukumnyamakruh. Begitujugamakruh _ 
hukumnya kalau·dengan menlintim obat·untuk menjataiigkan 
kehamilan. Tetapi kalau dengan seSUatu ~g memutuskan 
kehamilan sama seKali, maka hukumiiya l!awn. "~ kalau 
ada bahaya. Umpamanyasajakarena terlal11 banyakmejahirkan 

. . . . r . -
ana.~yCt.ng menurut p~ndapat orang yari_g ahb tentang ha! iJij bisa 
menjadikan bahaya, maka hukumnya bot'eii dengan jatan apa 

. 8aja yang._ada. · · 

Keterangan: a. Dalain kitab Asnal 'Y...athalib 186. :: _.. · 
b .. Dalaln kitab Fatawi Ibnu Zifad: i49: · · 
. c. DalaJ11 kitab. AI-Bajuri II/93 . . . . .. 
· d .. Qalani ldtab ~ul Fuq~'H/231 · · 

~~.Jli-f~l>-4.J~ ~l...Y\I -~~~:iiUb!1'~'~\£J_, 
.. _A\·-"~J~,·~Ul.i~rt.>~ ~:al:! o~,u~_;i• 

J~·~~~·u~·~~.µ)_1;.~J~~ ~-,~-~4~y~•~t~: 
:-.. . . - ., .. 

:~J .l~~'~.,l:.;~. µ\~jl ~Jo~":l t.-1,,t~ l(·~~ 

~.•b.)~.~-'~t,.U~~.vt:u.;>.x~,()l.J1~~·~1 
-.,,,. . -. ···- . . -

. J-~;J1f:\~~~J~(~j~ •Al ·f)}\~J.}-'~' · 

~vJ\~\ o £1.•_J~-\ U5; a ~\.A '-'"'~ .. C.~"-·~~" 
•. -"' ~l!..1~ r~,.,J.,~1J W ~lu---~-'~_,<J.)., 
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. /. 
,t: ' • 

·, .· 
· .. 

~trU''~·1'vt;,t.lt ~ ~,_oJ.&,b)tJ_.j ~'.:>.P.-_,~, 

-..A\ o~\ • 6·...;..1 Y~..>~~(...,.~l!f-'J 
284. S. Bagaimana hukum.nya menyerahkan kambinguntukdipelihara· 

· denga~janjl-mendapat separuh anaknya atau tambahannya?. 
, ,. r NU Cab~ SitubondoJ 

J .. Hukumllya aqad ters~but tidak sah, sebab anak dan tambahan 
. itu · bµbn dari pekerjaan pemelihara tersebut. 

. -
Keterang~: D~kitab.Bujairimi lqna' IW-

~~,,,~J . .?i~r~~°''.:l>' ~yc~··:J: _~.,~~'j 
~)\; ~.WJ4:.'~-'~'j ~ ~. JUl'~t~ i:•:l.a.b~~ 
).J ... ~~-~~~' ~\!l!_, •-.J..#9~~..')~tj\ 
L. "' .t1; ~·uucu~~t..~.) .. _; .... "!·6~v-e~L.li.J:r 
--0~_.".)~JAi~J.Jl~ .J.:\h~.h.!.llUSFt~j · 
Jli.:i!1:~_,a; ~~ _nf ~°j ~ !01~ ~_, . .J....Urs.~ 
.. J~~w~~Jo~'~l;~~~--

.. :~ ...... •_.A\ _}.-)I~ \A· J, (j_,J-a Ua)\ ;.~\~ 

2S5. · , ~ A.pakoh_berkewaJ!ban zakat bagi orang yang membeli anak 
· il«in Uniuk dipelihara. atau hibit tanaman jlang tidak ada 

'zdkOtnya 'ain, atau· ianah dengan niat akan ditanami atau 
. untuk penlSahaan garam-{tidak niat akan dijual lagi)? Semua 

itu te~tie ingin mendapatkan keuntungan. Apakah itu termas_uk 
·· tijarah yang _diwajibkan zaka( dalam akhir tahun, koreno 

demikian ilU meinui!lrkan uang untuk mendapatkon ke­
UntUng~n? .... Kalau· terff!'IS'* apakah yang dihif'.1!1g sesudah 
·a/chii' lah"n?. (NU G_ab. Demak) 
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Keputusan Muktamar XXVffi NU 

Tentang Hukum Vasektomi!Tubektomi dan Pemakaian Spiral dalam KB 

Sumber: PBNU, Hasil-Hasil Muktamar Nahdlaw! U/ama ke-28 (Jakarta: PBNU, tt.) 

• )a Masalah 6 .. 

Ap:iliib v:isektomi dm tubektomi dapat direhabilit2si, bag2iman2 

hukumnya? 

Hasil pembahasan : 

·Penjarang;m kel2hiran melalui cara apapun tid:ik diperken:inkan, kalati 
mencap:ii batas memai:ikan fungsi b~keturunan secara mudak. Karenany~ 
sterilisasi y~ng diperkenankan hanyalah Y2ng bersifat ~apat dipulihkan kemi 
b:i.!i kemampuari.berketurunan dan tidak sampai merusak atau menbhil:mgkari 
bagian tubuh yang berfu~gsi. · 

Pengambilan dalil antara lam dari : 

2 C\Y' .. ~, 2.,(.J\.,)\ ~\2-'~6->y\]\ ;_I 

o.).pY\ ~\.o\.o\: ~'o-oJ:i'~\..J~,,~ 
~ ( J_, ~_;-5'__,J.,J .:}bu\Y. 1 ~)I; -1.< ho_, :1_, 
!··' ; . I-~~~ 

\ . 

•·.- .. Locf..:-..9 ~~ jl.\ ~\pct~µ ~v-' ~..9 
-. le,_; :..G8·~~j_,~'{0J~-'-t;_;..~ 

o\~__J'cr.-~~J'r..rr>-' · ~\/~\ ~Jv_.J~ . 
~ ~ tl1~\jb.::~$VJ~' ~Ji-' ~~J~' . _. 

- ' ·-'~:'" . o~ i:"° . 
,. ~ 4~ a J.\., t . c:g j \ \., ,-.Jr~\ "-J\.f..:--\'ls~ 
v _:JU. c~ - 0 lr ...7 
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I-'•• 

' 

.) ~ ~-'· ft\ 2-l.:J' l.-r ..r:__, ~ ~' l-e~ Gj..o\ 

0t~~~'~'· ~\'O..i..:.~\J~ ~1 
. ~\ oJ_ .. aA~\~'63_)~ ~~J;c.\ c_f3-J 

"\ 

: ~_J>.'Y\~<J~ 

i_. ~~\~~\s.Pt'G-j\~U~~\ -1 

t\"t ~\ u-:a\:J\ ~-~~b(~)~U\ d~ ~I -T' 

ro-~\ ,~j &.\s__,~ (.rl .'.) ~\-~.;..t ~~ -~ 

--- - -.. - ----· --~·-..,-- .. ~ .. ··--·- - - --

----

~-
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Il2g2iman:a-hukum mcnggun2k:10 spiral (IUD) d:alam KB ~ngmg:at 
C~:tny2 dengan melih2t :aunt? 

Hasil pembahasa~ : 

Pa<U dasarnya menggunabn spirai {I_UD) itu hukumnya boleh, sanu de­
ng:m AZAL_ atau alat-:il:u kontrasepsi yang lain. Tetapt karena .cara me­
nusangnya harus melihat aurat mugha!ladhah, maka hukumnya haram. Oleh 
hreiu itu harus dius:ihakan dengan cara yang dibenarkan oleh Syara', sepeni 
dipasangoleh suaminya sendiri. Masabh ini tc!ah qibahas dalam buku PBNU 
·Membina Kemaslahatan Kelu:i.rga". (hal:unan 92-95} 

. . . 

. . 

Peng;unbilan d:alil ;mt2n bin dari: 

i .· .:\\~\~~,;)~ 'O\;)C _\ 

I ~~\:6 _,:.~".!'!Ju\~~\ ~\_s..o6.o()P j! 

0,~--:->~ '<-~~~\fl CJ~~~-9 ~i 
~~~~f.__,>.~·~~4~' .. b')\ 
\ \... cLl.c:. \t]\ " \- ~ . .c . 0 ·-..£' ~ J_ 
·~-' _-: \~~~-- Vf"' \..r~.y ~- ... ' ;.i 
~ hP~ ~)':,~'v;:v~~ 

. ~~~.?-'~C'° )_, u:..,..,J\~ 
. : · . -t T \ \ --~ \ ~\::)\_ ~_).\ <..:f~\ • r 

. ~-ajjj\_; ~\~'1 ul\ \./~'\-»~-' 
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Keputusan Muktamar XXIX NU 

Tentang Hukum Kontrasepsi dengan Injeksi Vaksin dari Sperma 

Sumber: Sekretariat Jendral PBNU, Materi Ahkam!Masai/ Diniyah Muktamar ke-29 Nahdlatul 

Ulama (Jakarta: Setjen PBNU, tt.). 

~yllc '·<'}Y,,,_&.jA~.:f..;,.w~~J..;lJ 

ljj 4.J:. y t' _A;Y ~ ~ ~ dUJ ~_)..le ~ _};}13-

~ r-1 u.u [+L,ls - ~JY' ~ L6 ~lbll ~--" 
4c. ~J 1:r4.Ji _JJ-C. c).-o ~_»C. w~ ~J .JI ~..;1 
-- _AJ! ("-4iil' ~ 0~ 4J:, .Y t_).-4 ~ r1 u! 4.c .Y 

' •• :~ ' =~ et.i91' 

--.>~ 2. }Sebuah rekayasa laboratoris telah mampu menghasilkan vaksiri yang 

bahan m.entahnya adalah sperma laki-laki. Vaksin tersebut dimanfaatkan 

untuk proses pengebalan ( imunisasi ), agar wanita yang telah memper 

oleh injeksi vc:1ksin tersebut diharapkan tidak hami!. 

Pertanyaan: 

a. Dalam r:angka menyukseskan program KB, bolehkah melakukan kontr~ 

_sepsi ( menghambat kehamilan ) dengan menggunakan cara tersg 
but? 

Jawaban: 

a. Melakukan kontrasepsi ( menghambat kehamilan ) dengan cara imuni 

sasi mengunakan injeksi faksin yang bahan mentahnya sperma laki­

laki adalah boleh karena sifat istiqdzar ( menjij!kkan )-nya sudah lentur 
dan sudah hilang. 

Pengambilan dalil antara lain dari: 

-<-1..1LE r.1_r:U ~J <:fl ( IA..)fJiL..,Y YJ 4-f_,; ) : ~J~ 
. .bl.3...dl U-" "J - !J ~/cl_;-;.>' ~ill f~J IA..)l~Y 
"_)l ;;; ... Y ~ 4-lJLE r _;~ u! J 4.J.l.i ".fi~ ~ Jl.J:tl& 

J.1ateri Waqi'iyah - Muktanrar ke-29 Nahdlat1d 'Ulamt, ------------· ----- ------ ( hsl 4 ) 
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---

-- ~.l:c.A ~ E P !~! uJu; ~? ~ _y ~ ~ 

AJJUJ _j~ Y/J ~ L p_i ~ ,_sf~,·: .. :., r1 LA _y -- J[_j ul ~I 
\ • • -".". :~ \ :i:;_ (,?)fel;JI -- J,/ ~y 

u t.w- · / · ·LS ·u 1 . .,.Lb .< -11 L~ uts u/J J .. LJ-4-! ~ u u .../' -~' ~ ~ 

4 a_)~ 4-lJLLJ rl__;::J ..bG....s ~t.c. !_) ia·i·,"~ JI ~LS 
I-ii lSI 2.LJj ~/ uU -- JLJ uf ~I -- -t1 a _)l.lli..u/J .. 
':II (..bl =) ~ 4-1 ~·) . J)L;J H_p:ill <::s I;., 7€1 ~ _J-S'j 

~_)/ ~ J ( H_p..:ill <::s • ;, ,~, L...ui 4..l ~) ~ J J~u 
~ =r£ <$Ju~ -- -A/ ~~IJ _Jl~j!IJ _)l~j!l_y _)lki/I 

to' :ua 

~ w~ rl_p. ~ ~! &2 Jp,Jt ~ ~ JL4 .. 1.~1 ~! 

4.i_fo _).LJ ulS u/ J., r ...Pd )U $.14 ~ J., 4 .. bi._1 y 
•. ~ 

rn :ua -: =~ <$.Ju~ -- J,/ a _p· Y/J 4! a fa r1 ..i/J 

]) ·Pasangan suami isteri yang cukup subur dan sehat menghendaki seorang 

anak. Namun ternyata kondisi rahim sang isteri tidak cukup siap untuk m,€! 

ngandung seorang bayi. Tetapi, dengan kemajuan teknologi modern, kel 

nginan pasangan t~rsebut dapat diwujudkan dengan cara menitipkan 

sperma suami dan indung t8'ur isteri ke rahim perempuan lain dengan 
aqad sewa. 

Pertanyaan: 

a. Bagail)lana hukum meyewakan rahirn untuk kepentingan tersebut di 
atas?· 

Mar~~-Waqi'1yah -Muktamflr ke-?.9 Nahdlatul 'Ulama --------· ----------------- ( hal 5) 
; 
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Keputusan Muktamar XIV NU 

Tentang Hukum Asurar;si Jiwa 

Sumber: H.B.N 0., Verslag-Congres Nahdlotoe/- · Oelama 'Jang ke-1./ (Soerabaia :f-1.3.N.O 

!939) 

,_,._:!I ,t;l: .:Jli.l-:_,S:.C...1._. ':"" • .A. t~;I.) jL ..JL 1.i..iS .;Ci i:_t(_..;../. 

-{t~-:l;) i ,}) .;\.) ..:,..!.>.> l.>.A.5 1~~=-'..1. ~;1_,.i:- ~ 

~;\_, jL ~L'..i.iS. _,Ci (C;J.;j:~I, c..Pr'.>\-'El;_,1 '<._;~ :'-:'l_,_tl ("V) 

":"'c:.)t) ":"'".;.. .6_, • .;4( _,:I 0:4li J~ \~~ J) ..J~~-.i.. ..:,l.i .. 1 

":"' .. j, • .>.:W': 'V" "C:: ~~-'.:.;_ll '-:.:.: ~Jb ._: .. il,;S ·(v""> )'c~_,\ 
c_?.. V .:,1, : Jli :.)~ J' • r')_,c. -:_,c. ~:.a; .:,.; JI •lcJ'- u"'":"'•.A~ ~~I 

·~,,.;~ cJtl~ V .:,I_, ~c. .:,_,..\II _, .. 1.. ":"'".A .. 4JS -:,•.A>~ ,:,,l~t.J"2;.. ) 1 

!:'. ~;l.;..:.U St,r.LI ~},) .:,\., - ~ClAll -:.. .. JS tr.J _,&!.Y ~•:.A>4\.. ..U~.i 

;t~;t ~L '~' Jl .. : :s,1 ,I'") V"1_,t1 J" f:$.J.::- ,:,(: "'". V" (,) 

~:I'~ "':'"f...: tjJ_,.i! tV r'":-'~I_, _,. J• .;'JI <'.1-.... ':'•.ic.-':•:JI 4f 

• J)\.411Jl(,_i )lyli _,.;..J_, \'I ~"!.rJlcJ:c..>_,.._! JIJ..a; ~ .;.....,,\..":"'".ic_ _ 

·'..i.-~ ljl ..rnl• .!.>.:'- J'}~ .J~'.i..1. 6 ,/,.,.;~-,st:.~ .'-'ff"J . 
. .(~~J.} f;} ;!.:::'\..:la\ jb t;i\ll~.) t"';l; (S.) .6_,._ '-:'l:-

;_..,\t .:_~ • .._:,._,\_,.;,.. j J ~ I~- ~\_,'.,_:: .. _r. ~ t_I::; : '":'\_,._~I ("<A) ' 

c}\ . ~1. G c:":- ~\ 11r- J~ J.-\ 1.n; _:_,{;..1_;.. 6 ~_,. ... I . 
.;} cS~ j 6 l.ISI ~JI t_l.)'J ~,) 6 J~ til~ .:..: .. _lcS., jj <illi 
cSl;t~:..'.:....ii f6_.~_,J..s,)~: .. _,.:!' c":- ~"' t ~' .u;•- cS'}J.::.. 

t;:::. ,,4:,-cS,) t.jl_,.t.._;J~ -:,:L'::~ :.:tc ~.,~:.. .1.,,,_ _,;I·~ 
•-* cS,)~ ·~6 \'.·.~,,~.) c:;~,) 0t:\tJ. (•·,J.') ;,'Cj\AS lli.:;. 
J~~ 1': jl,...} '::-5~ A~ .r.-~ 4Je,., 4J<:.._.,.;~ .)..s,) }~· .::;L'::S 

· ~1t;J\ ~al..~H:..,Jl;- .• _,~.,:._I ._.:_,l_,.A.)J~ ·'~-- ~\}..U:.. 
• ''1' ~ ~.J-\ .. 

6 cl~ (levensverze~ering) '~ '-'~ };.L:.. ~ ,st:..R" ( \''\) .t1114(!!ii11-

••.•• ~l.Y ,;~ .ji. ,J_L ;,\.J!. ;~\:~ ~\~ :~1 e;"- }'JJ. ~~ 
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· C.S' C:_: _,.¢ .. ;; ~&c- r ..,J.:- ~;\... (declnel'Jler) _,:~I t';,I ~~ 0'.) .j_,..~·· 

c,S;I.> f.1_,I .:,.;1 ..... : .. · ~:!.\ (deelnemcr) f.l;_,I L;;IJ t(_ .. :·:,f=~ 
~ '-- .,,/ L • .....,. J 

,qt. · ~;'J _,._. ~lf''?"} .:,.,JJJ-: .. ~-S~~ ( lev<!:lsvazekeclng ·) 

'_,.:~' j~s:; .. .> 

. ( t__,.) I t_,.li) 
.}..; j.-l. ... :.J}r\J~~~('r.~~-;1;_,.-1)1_,.::--c:,,C~_,t";.t: .. :'":"~-~I <"'> 
~}-> 0'.> nvv"":..r_,l.JI .>-"JI J_,yt ..... ~ll r'lt-\'1;; ~}.> 0£.1;$ 

. . 
..... t~U, V'"l-'I .>.A.JI t"'W 4..i;¢ ~; ~!.J..al.I J~.Jli.i&• .:...:~ (:;.."Jl ..ll-J 

. : ,.,.;1,.. ·r ~-YI J 1 -Of 0 .. J J \'I 

''":"\J:.:-\'l, c•4U":"'?°" ,1J r~-l'~U.Jlc:,,c. .>..·~ i _,ri ;Y,.~c)'" ~ .. l:L\ .i,..I_, 

.:,.,~\l.:il \,.:SJJ , lJ;j ,:, .... ~I.:,.;( l. J • \J.F ,J J:l.a:l ~S .,,.:JI .:J\) lj 

r'-l!\i .!1J JJ'i:- • cJ~_;,t..!.llJ ~..._II j,j~: lH;.!j \..J , Jt. )I~ 
c· • • 

t l,: .. ~.} ,\ ( J',,..)ii Jc. ~~·\:JI.:-~ J ; J_:-~.il') J, )'I ~It.LI v.ii . 
4 -

\.. ,_;; )j J.,.:_t y.~ ~·~\; 1.;t; 1.a.;..1,,1.!.W i J .:...i.> ,_; .. J' J_,.•:-

.:..;•! t\, ·~.a.ii '-1' ; J-J .I_;<- .!ll1.ii r'J _;~j • J~~ if-.~ .:..:..i . . .. , .. 
l:l) , .Jc:. ~- \;li • .. ~\JI• .::,..;.>t. lS .::...>;_I J ~ .. , .:.LI ;.J.LI '=" • • • v . ,.; 

~'1 t..•=f.. l:Jl,.yt ~ J _;J..:11 ~·,·l~h~i..i.i'G ~ _r.U, ~:JU-\ 

.::,;~ ,_~ll ~· ~j lo~ 4'a:..; ~' J\. c.ri J l,I j ,':;.:.j • c;.;f \.I'", ~4 . . 
·~J.I ,f ;;'I l':t }j.~'Y J,," 4 .. _;.;~ ~~.JI .j~~u., .~_,~\· 
~J••t ~~t,-~t>:'t ~cl!.i.i .a..,~ Jc,,:'-c Jd~ • ~l•J ~jt:• ~~ ~ .. ~ 
~ _J,«iJ • .J.}:- ~>'' ~; 4-Z ~l..d. J~ ~-4.14 4;.LJ. 
·~~~ .Wl u-i .. ~~ l~J ~l... I ., :.c. ·.> .;. lj J .. a; l.. ~ . ·.{} 

• • - • J- H • ,- .,_ '"f' ""· • - .., "" ...., • 

J-,c. J )- c.f :,,• 0k ;;\j .. :.,W.I ,j'i\ ~\.1..JI .:..;t)l .. ,. '"l~U .. 
'::..J&J\j, ~,,\J\ J.a~ (~\i. c:,~.;.,J\ ~ ~.t~ ~1, •• ~Ll:-IL: J,,l.~ 
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l...:>- ~,I t"i.C. ~ L:,,... 0 1;; ~; _,6.l\.1.,...IJ lj; , (J\.1..ll ( N r:;.:_; ~­
;_;c. ·~J k u ~,,; v-:l ";\ .rj- • __,-:llJ ; ..i.t;.tl o-• J~ ~11..i.c. )t; r.} )\~ . 
L:.: .. l .. ' t (j,.rVI .A~i.:;J~ l_,lli l ...... l.S"r,~' t.).>..IJ ·~ ... JI l::~ r·l:~ JI r; 
r•.l. l:::_ \J ;.)l~U r'. I .b.:.:_ l ; JA! u-UI 1 J Jt: t": .. ~' l~ j I YI ..!ll.J 

; j'- u-_,.AJI cf r'' _,.~t .:,~; • ":; (",;.,,..... r'l.._..;.;)I lt ~-::WI <S.}41 

.:..;jJ <..S ... i\'IJ t '-:'fa• .. f C .. ~IC. 
7
'( )..! ~_,~.ii u-li.ll t"~~ ~l.JI 

...:_,,• .J:SI l•J_,..:.. .;.,.1.~_, ":j:ll .Ai.JI_, (":Lii Ji.JI jl~ . .;.,\; .,,A:JI ..!ll; 

_,~51 l• J J• .1.~:C...:~ll ._~l~l l,:c:. <S,:11.Jl.=.aLI ':'"le.I):. UC,., 4 • .i; 
c.•~u .._;a,..,..; v, c•; .. ~,, .J ,""! .) .r4U .;a" .. : l.!::..;j _,ts:; )ti 4.a; ;.;· 
L.;,; ;.;'I~ f . ...,A.I\ J l~•l· l~•, .J-;11,, )-1 .:,tu .. _,_,:.. ~J jJ~ 
)-t (.;' .!.li}l-:.) d.:. J.~ J\; ~-t .. • J./..;.. ~~~..,-!I.JI J;.& A.:.SJJ l. 

.:,h,, ( t ... ,.a; :.:..., .. _,~t t...,.:t,, ..rl\11 dl:.. J ~5 ~i l~:j ..,li .r-:1'.: 
J,,...\ .. ...ij ':'"le. I....; J.,,:.11,, c_A:Jt~~ ..;jl_,.ll <?le..>...:..!. ;,le:-4'' 6.r=l' 

. rr>-~:lc:. 41,, .... .r a.JJ...:.. ':""lc. t.,, 

• .,,L l....i.,1 4-'r!"l. t;l~ .:,,~' ~~· ~fV t.JJt t,,,.,." ;~;'_,...,JI,.,\ «~~-.. 
.;,,t,f ~;_,.5 ~; 1,~~ ~.) _:_i-.) ":'"~'J 6i' . "-"JJ 

~\;I c:fb·~ .;,,\1. J~I l;i\i. ($.> 6 4-1 \_,.C" ~\ l_,r. fJ_,1; r._\ 4_\ 
j_,i ":'~ w jJJ.}:.. ;;~),; 4-TJ.i ~\_, J~ t; ~ jl_,.i...} 

"lf.> .JJ.J y L J';\ ~ ._r.AC" ~ b 61 ti.;~-~.:'"' Y _,i l_,.; 6 j\,_t..t.,,; 

1,~ ~ ,s. G ~~ ,J1,1~1_,.;...) .:,b Jw j_,.i cfa.Y (j. l;St\ JI.. 

4;-'t!ltl ,,C" w JY ~J.J:uJ~Jlt"=::.o_:,SlfJ.>I; A' cSrlJ\' ... i 
J'-:- l,_, ,~, . .;,,',f ~,s l:it;; .;,,,,~. ':",sJ'!".d;\{::4-J!' ·I 
\j' J. _,.::,\ ..s~~ .• ~. -;:l:..:: ;_,~ . .:,,_,J_,.: .. _,:t ~.)t" '-""'11$.,.;,,.}-;-j 

~pt; J=~' ~,J;:... 01Jf. 1.i 6 .:,i,;.~"_; l;Si:! ~..!.r ti\ ~)b- ~,)1; 
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Keputusan Konferensi Besar PB Sy•iri:lh NU tanggal 18-22 April 1960 

Tentang Hukum Asuransi 

Sumber: K.H.A. Aziz Masyhuri, Masa/ah Keagamaan Nahdlatul Ulama (Surabaya: PP RMI dan 

Dinamika Press, 1997) . 

.. 

~j41~_,J;~'~\P~_,Jt~n.~ V~4'' W\~t'~'~ 
. ·..A'. U,l;>1 ~~' o~t..1.J ~ ~~' 

299. S. Apqka_h orang yang meninggalkan sha/at itu sampai menjadi 
kafir?. Sebab adci hadits yang artinya: "Barangsiapa meni~g­
galicah_ · shalat dengan sengaja, maka menjadi kufur yang 
nyata. ~(NU Cab. Pendopo SVPM) 

J. Bahwaorangyang meninggalkan shalat itu tidaksampai menjadi 
kafir, tetapi menjadi fasiq dan harus taubat. Adapun arti hadits 
· tersebut ditujukan kepada orang yang ingkar atau menganggap 
halal akan m~nggalkan shalat. Demikian menurut pendapat 
kebanyakan ulama• Salaf dan Khalaf seperti Imam Abi Hanifah, 
Malikdan Syafi'i. 

Ketenngan: D!lla.'11 kitab Fiqhuss1mnah !il62 

. ~Uit.x.4.,~:i.~-:/1 .~_, \1.\ ~ u1~~J;-J1,.)..\j 

... ~ul.:1~ u.t:J,,.~u--~~J ~ .l l:...~!J o)l;J' ~" c_;S~ 
. . - . . 

· t .. _-.~ 1uliut::....J•;·:.~ L .("',:i~~~lll.!J~l-J·~~.,, v--- ... r -. . . ·--' &..r-;4.i~ . - - ... ;;. 
. . . ~ 

J....~.;-~~~.~u: .. ~JJu.,, l-_eJ~ 8!; cllt...~ ~ 
, . . . . . . . 

'·' . ·j • .,jt.,.!J~~!.;.s...'+ti-"~'~.)~~J~· 
· .. > '30(). S. Bagaimana huku'mnya Asuransi?. Bolehkan atau tidak?. 

(NU Cab: Peka/ofJgan) 

~ • -t. - ~ • • · .. -,. ' 

J. Majlis Musyawara~ memutuskan seperti yang sudah diputuskan 
oleh Konggres NU ke-14 yakni: Mcngasuransikan jiwa atau 
laiMyadi kantor Asuransi itu h.:.ram hukumn~ 11, karcna tcnnasuk 

· judi. 

··. Ketera••san: a. Datam.kitab Ahl-.amul Fuq_aha' li/$oal no. 256 
b. Dalam kitab Majalah Nurul ·Islam no VI jilid. ke pagiha: 

367-
c. Da~am kitab An-Nahdlatul lslamiyah pagina: 471,472 

227 
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. ~J_)JJy.°:lt~~\;j\l,.~ t(~r-«!J l'I\' -t.YI ~.~)1.-~_\'~!_j 

~JJ~~'d'·····~!~_,AJ~Jo.~f)~~J·~~ 
. . . - .. 

· ~ JJ1·~-~c,~_,~~.::."1_,AJ·f2~.J_,U J.:;~..Gl.:.l'llA 

~~l;Ju~. e;~_;JW>.)~u'~-,-~~~.c;~J)-~1 
• ~ . .,U' -t I (:_,,.1; • .;. I j1 ~ ~\ ,_4!;\.,..) ~ --;.,;..,~ t1 

U . .:J~_r ~ .. ~'-'U-' .. · . \ • . '- ~ 

~.)le~~ ci~J)o·~~~ ~"':"~ ukO~_,~p.1~ .. ~~' _ 

~~·&-~ .i.>~'!'~ ~~.b-lie.J..:;,.r:.J~\:i..j~ 

·~L:J.'u:>~~' '-"'jl:'Ai\~~ ~~.)li~ 6'.ll .:.;~' 
. .. ~·· ·-
~ ~ ~'~jJ1_Ju,~.f~ ~~~,.t~1~fa~;f.&.J~'l 

.. ·: .·· •. .,A\ :bJ_LJ.1.~.J;p1. 
l 

' 
I 

I 
. . ;,,- . . . . . . . : . . -~· .. · 

. .,~r~~GJ> .. .u+~ ~.ft.J.'J·~+\'~q.~1~J.~.>J _ 
. .b/~ ~µiµ~tJ1\;!1 • ~ T\ v .? .b~ I ly1j ~ ol L,.\I 

· JJ_u.1~.~~h~_~\l~~j~.:4.A!)l~~_,!J~(~,-~ --. 
, · ~~·~~-,;-~~s.~-~~,1~~~ ~~-~l{t.~~-- · 

j '~') J_,~,l.10.t'~ ~u·J.U~ ~~_,,.~:r!_, ~~_u,.: ~ 
.. . . 

-~__,u,· 7,J_,~~~J\~.l~ ~~_;_,1~(J~~l,\t.~0·, ~- . 

~·~~;;\:>~~~,tA~..;.J~1~1~t:..u1:,t; 

~µ'G' ~J.ftJ-1 p.UJt:.~L.;IJJ~.~~oe ~J ~!r~it : 
.~'t,;'~\i-:6",).Js.,,.u::JU.•\:l(~~·;-; .~t\.;~pJ~~~liej< . 

22S 
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I 

. u~ _4.J 0_,.~~~_,~43 ~J~·J1_r~'~j~~'J.,; . 
Ll .. ~~1 o to;~.J -l?J~' ~bJft'0As) ~~~Jl.4 

. ~~ .W~_, ~I.A_, .c~~~.?"ts--.r1j{~':i4-:s)~:i_,~\jvi' 

_ ~)Jt)i(;~M~~~UA~~~iJ~~LI 

• J.A,.1 r~ ~ a..t-~,~~-fijJ;Ai~J<u.9~J;.:.J·~ 

~Y&4~hi:;~,, ~_,l.J,1~~' "Jl.lJ I C.:.b'~_,~tA~\c.>~)JI 

W.>LJ1·~·~l:...~,J1~uf;ui_, .o.>~l~J.3~~.J' 
. . . 
~ ~('J_u:.~;:Jl..b.!J ~\i. ~1.,lJ1 tj) i--;-: iJ->~ft!)_, 

-~)u-t1.t3~,,_,~!J ~~IJ~j_j~)ul~~~(~JI·~ 
.. ,.., . 

·~ .. ':..-l~!,l~LIJ(~l:a.i.>!J ·~'~ t~.J'(1"V""~..J .l&.U.' 

;;1J1~1~1 ;;;,. .:,..\:J•~fi ~ ~~.;,1j1..!l);;,t1-...L._, ·uf:/1 

.. '--"'_,1.:11~·~_;.~'iiy~~~~~l~;J ~~!I 
. -~_S.tJ·y~if ~~~J{c:JG~~~'~Q1~u ~'t~ 
,~· ·. .· ~· .... · ·~- .. .J -~·. I .... t'.J' -~, I• ti. w.· .. ,._ ..... 1, I"; . ; . 

"-'~:J"""" ~ . .~ '-' ....... \#~ ~~, • •. ·- .. .. . ... .. • J ,,,_ - . . .,,_, 

.·· . . . . .. ' . . ·. 

·~J.f ~'~~~'jl;..\.1~,~~~..,~~..,.61. 
, c:fJlu~c-;f, rf!'~J ~j~..,~~~~_; ~'o.S'-'U~~~ 
~& ~J:i: f..JJ~J\j \/I l.. ~J.~,_,j,J.1::, I ~ .;.ft"~J ~~ 

·-: t' ,,. ,,,,.J.' ,,,,,. " ., if. < 
~·lf..1J~: {:,~~JC,iz U&_?.,~~i..ris (j!~~.)J_, 

. ~: • .. ~:-r·~·..;·"',(J;i,,,. .•~1t-'·1:"'~'"'--,,.· ~'"~-,, ... ,,. " I~\;. .. ·• I . WI--'~ "I 1 la . I · ~ . .. ~. -'. .... ~ • J.JU'j _. \..:."" :,, -:. ~ ... , .. .-lF., , ..... '.J ... 
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~t..J~,~~UJ~~e:J'~·Gj~\}&.~~1~1 

. -.~'··:~&~~v~-v~ -· 
JO J. S. · Mohon ditinjau kembali Keputusan Muktainar NU Jce;;j' soal 

no. 6 tentang membagi waris secara gqno-gini. Apakah itu 
sudah mengikuti ketentuan dari Allah atau .. belum?. -

. (NU Cab.Kudus) ' ·- -

· J. Sesudah keputusan tersebuf dibahas kembati, mab··M~jll's' 
Mu~yawarah sepakat bahwa memberi go~irii diperool~bkan -
derigan,jalan perchllnaian di'antara para alili~waris, tidak atas -

. keteniuan dari Allah. Sedang perdamaiait~mer~ka hendalcnya .. 
menurutyangditerimgkandabllnhamisy(pfuggir) kitab SYarilawi. 
bab Syir~. Sehingga tidak boleh dilaku..lcan gono-gini ta_Jipa~ 

. mendapat per8etujuan sebagian ahli waris ..atau rli antara ahii .. 
- warisnya terdap~~mahjur. LihatAhkaµ1ul .fuqaha' l,_soal no. 6._ 

hal 10. 

/ 
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Keputusan Monas Alim Ulama NU tanggal 21-25 Januari 1992 

Tentang Hukum Asuransi 

Sumber: K.H.A. Aziz Masyhuri, Masalah Keagamaan Nahdlatul Ulama (Surabaya: PP RMI dan 

Dinamika Press, 1997) 

.. 
i 

! 

... ·., 

-->• II. Hokum Asuransi · i 

372 

1. Asuransi Sosial 
Asuransi sosial diperbolebkan derigan ketentuan-keterituan 
sebagai berikut: '! · 

1.1. ASuransi sosia1 tidak teimasuk akad mu'awadlah, tetapi . 
. merupakan syirkah ta'awuniyah.·· 

1.2. Diselenggara1can oleh.Pemerintah. SehinggaRalau ada rugi:­
nya ditanggung qleP, Pemerintah, c!an kalau· ada untungnya 
dikemb;tlikan untµ!c kepentingan masyarakat: 

2.. Asuransi Kerugiar., diperbolehkan dengan syarat apabifa ineme-
mihl ketentua1-.-ketentuan sebagai berik-ut} ~-· -:· . _ 

2: L Apabila asuransi kerugian tersebut inerupakan persyaratan 
. . · bagi oby~k-oJ>yek 'yang menjadi aguna.'1.bank. · 

. 2.2. Apabila asuransi kerugian tersebut· tidak dapat dihindari~ 
Ir..arena~rkait.o!eh·ketentuan~etentuan Pemerintah, seperti 

. asuransi untuk barang-barang yang di import Jan dieksport. 

3. Asuriinsi' Ji.wa. fatlapµµya bnµn k~i.iali ap~bila memenuhi · 
ketentual}. sebagai beril5:ut : - . . ·_ . ~ . 

3.1. Apahila' asuransi'jiwa tersebut men_gandung unsur saving 
(tabungan). · . · - .. 

. .3.2. Pada waktu.menye~ uang premi, Qih,.ak tertanggung 
ben~lai untuk menabung untungnya pa9a pihak penanggung , 
(perusahaanasuransi). . . . . 

3 .3. _plhaJc·pCnariggllng bemiat menyj;pan uang tabungan miJik 
. . . . . • . . \ . '~ ~ . . l . 

; pihak tertanggung deD.gan cara-cara yaug di~diha.;.-
. :talkari: oleh syariai. agama Islam. . 

3 A~ Apabila ~ebelum jatuh tempoyaeg teicili disepa,kati bersama 
~ntara pihak tertanggung dan pihak menanggung·seperti .. 
yang telah discbutkan da!am polis (surat pcrjanjian);-temyata- · 
,pihak penanggung ~ngat memerlukan (keperluan yangber7 

·. sifat darurat) uang tabungannya; maka• pi~. t~rtanggung . 
ciapat · mengrunbil atau rµenarik~ lCembaUi :.sejumlah tiang 

. siinpanannya dari pihak VCnanggung dan pihak Pena.ri&:.O\lng ~- · . 
berkewajiban'meny~rahkari sejuml~ uang tersebut kepa.-. 
daitya. · · · · · .... 
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3 .5. Apabila pada suatu ketika piliak tertanggung terpaksa tidak ·. · : 1 

· dapat ~e~bayar uang_premi) ~ : · _,. · 

-3,S;L. Uang preifti ·tersebut .~enjadi hutang y-ang dapat -J ·: 
· · diangsur oleh pihak tertanggung pada wak.tu-waktu _ 

. - . pembayaran uang premi berikutnya. ,-· 

3.5.2. Hubungan antara pihak tertanggung dan pihak pe- ': -. 
nanigung dinyatakan tidak putus.· 

3 .5 .3. Uang tabungan milik pihak tertanggung tidak dinya­
takan hangus oleh pihak penanggung. 

· · -3.5._4. Apabila sebefom jatuh tempo pihak tertanggung 
· -. meninggal dunia, maka ahli warisnya berhak untuk ' ' 

../ . . 

,.. . mengambil sejumlah uang simpanannya, sedarig ... , 
pihak penanggung . berkewajiban mengembalikan _ , 
s~jumlah ~ai1g. tersebut. 

4. ~ Para_ .musyawarah · m~ndukung. da., meI1fetUjui berdirinya 
ASuransi.secandslain. ~ · .. 

5. . Sebelum tercapainya cita-cita teIWUjudnya Asuransi Islam hen- -· · 
daknya sistem perasuransian yang ada sekarang- ini diperbaiki 
deaga.'l meI!ghilangka.11 unsur-unsur yang terlarang, sehir.gga 
tid3k -berteritangan dengan tuntunan ajaran Islam. Untuk itu 
-peifo diatUr langkah-langkah seperti y~g ada pada komisi bank. 

.-

-_':_ 
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Keputusan Muktamar XXID NU 

Tentai1g Hukum Mengambil Bola Mata Mayit 

Sumber: K.H.A. Aziz Masyhuri, Masalah Keagamaan Nahdlatul U/ama (Surabaya: PP RMI dan 

Dinamiku Press, 1997). 

.. 
! .. 

" 

• ... 

~~~ ~~' ~~_J1_,c)Y.'J..6 ~~J&.J.'~~~-J~J 
( vr'-' Yr~ ~tr'~~. ~"~:·L:Jl• ~y~J~~.;£J·:_,, ~ eJ• -

.·• .... --+ 315. · S. Bagaimana pen_dapatAf~qmar tenl'!IJgffla niufti M_isit)'a~g 
mem/Je.rbolehkan mengambil bola mata_mayituntukltJenggantj 
flo~a mata orang buta?. Benarkah ifta ~ersebut?. 

. J. Bahwa iftamufti Mesiritu tidak benar, bahkanharammengambil 
·bolamatamayit, walaupwimayi~itutidakterhonnat(muhtarom) 
seperti mayitnya orang murtad. Demikian pula harammenyam­
bung anggota manusia dengan an8&ota manusia ·Jain, lcarena 
bahayanya buta itu ~~ sampai melebihi bahaYcuira merusak 
keho1:1113-~ mayit. · · 

Keterangan: l;lal4un. kita~ Hasyiyah Ar-Rasyidi .,Ala lbnll lmad p8gina 
26 ' . . . . 

O.l__,_.>jd.l:11~\: (;4>.J"' ~ .;\~\~IJ=J"~)\~(o..~ 
. . 

~.A~=!"~x.,{~~.h ~-#'Juu~~~-.;.. 
. ~' • .1...&.J ~~ ~~)' 

..r.u..tJ•.j.irloi,;>l::>~~b~.;wS' ~"Jji; · 
-~~\jj\JQs~~,~~. ci~~~(~~~ _.,~b 

-
• ~~~<U-.;t'\J'-~~loU,,) 

. ... · 
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Keputusan Muktamar XXIIl NU 

Tentang Hukum Cangkok Mata, Ginjal dan Jantung 

Sumber: K H.A. Aziz Masyhuri, Masaiah Keagamaan Nahdiatul Ulama (Surabaya: PP RMI dan 

Dinamika Press, 1997). 

('<1"'·' t.j.d \~I ~·~d...:.~:) .. 4-. ,4!°j~.)L.al 

~,_,, .c:,,~\.l:-'.~~)\~1): ~~1.J;J1 ~i....,. 

('''°' u-- 't' 'lZ..' J~\ ~~ ~.~J~IJ..S ~;lj\::--
--71- 332. s. Bagaimana hukumnya cangkok mata? 

Transplantas ~ kornea atau cangkok mata ialah mengganti 
selaput mata seseorang dengan selaput mata orang lain atau 
kalau mungkin dengan selaput mata binatang. Jadi yang di­
ganti hanya selaputnya saja bukan bola mata seluruhnya. 
Adapun untuk mendapatkan komealselaput mat a ialah dengan 
cara mengambil bola mata seluruhnya dari orang yang sudah 
mati. Bola mata itu kemudian dirawat baik-baikdan mempunyai 
kekuatan paling lama 72 jam {tiga hari tiga ;nalam). Sangat 
tipis sekali dapat dihasilkan cangkok kornea dari binatang. 

. / 

J. Hukumnya ada dua pendapat: 
1. Haram, walau.pun mayit itu tidak terhormat seperti mayitnya 

orang murtad. Dem!kian puia haram mt:nyambung anggota. 
manusia dengan anggota manusia lain, bahaya buta itu tidak 
sarnpai melebihi bahayanya memsak kehonnatan mayit. 

Keterangan Kitab: 
·. 

1: Ahkamul Fuqoha IIV59. 
2. Hasiyah Ar-rosidi 'ala Ibnil 'Imad 26. 
3. Boleh, disa.nclcan dengan diperbclehkannya menambal 

dengan tulang manusia, asa1kan memenuhi 4- syarat: 

a. Karena dibutuhkan I 

b. Tidak ditemukan selain dari anggota tubuh manusia. j 

c. · M~ta yang diambil harus dari mayit yang muhadda- i 
roddam. 

d. Antara yang diambil dan yang menerima harus ada 
persamazn agarna. 

Keterangan dari kitab; 

1. Fathul Jawa 26 
2. Al Mahalli 
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3. Bujairomi Iqna IV/1.72 
4. Mughnil Muhtaj IV/307 
5. Al M uhadzdzab 1/25 l 
6. Al Qolyubi Vl82 
7. Bijaerami Wahab V239 

_)~..JftS~~bljf"! ~ L.~-.u~: \O~U"'~~,_y:Jti~J 

_,..aJ._a.~":it~J~~Jc:t1:G~..G.1jlr..~' 

~':I_,)~ 

~I .. Jj~~\ \f:J.!' ~ ~~l,:..!,':l\~;i~~-;b-8 

0 ~ d :l-:11 .. )?.~ ~-' '_f.~ . (:,:_r _J J.::..,_J (' .?-_;4}; j~ 
~b.L; 1.$'" ~: ul._r~~ 1 ~~~.l_,4.. '1~!;? 

: -c_,~ __, ·n <..>": ~ U\v.1~ l..>~ }' 

~_;__, ~1~~1JG\{ (-1_..Jl< J.!~~o;,~_;, 13~".i\\...1 

. ~I. d...c.:j~:'~j-¥>)l\.._i!df--'~.f\j..:J. 
..,.r'-~./) ~~ .. :..r1_F~: ~__,~.wL.W..iJyJ_, 
~ ~l~~--4_:..'i~~.J. (~\..~~-'-''-'-"~~Ii_ 

• ~~..i.,i) ( ~f''&~Gc.r.I o~_.,), f ":i\jj.\~ 
333. S. Bagaimana huk1.!mnya Bank A1ata? 

l90 

Bank Mata ia/ah Sf'macam badan atau yayasan yang tugasnya 
antara lain mencarf dan mengumpulkan dliftar orang-orang 
yang menyatakan dirinya rela diambil bola matanya sesudah 
mati untuk kepentingan mam:sia. 

J. H!.!kumny:t bar1..k m:lta adalah sama hukur.mya pencan£kokan 
mata, sebagaimana ketcrangan dan penjelasan di <itas. Hal ini 
sesuai dengan qoidah usul ftqih yang berbunyi: · 

6:5 



--+ 334. S Bagaimana h11kumnya cangkok gir.jal danjanrung.? 

a. Can6kok ginjal iaiah mengganti ginjal seseorang dengan 
ginjal orang lain. Ginjal pengganti itu dapat diambil dari 
orang yang masih hidup atau orang yang sudah mati. 
Pengambilan ginjal dari orang hidup itu mungldn karena 
setiap orang mempunyai dua ginjal. 

b. Transplantasi jantung ialah mengganti jantung seseorang 
dengan jantung orang lain. Transplantasi jantung ini hanya 
dapat dilakukan dart orang _vang sudah mati saja, karena 
setiqp orang har.ya mempun_vai sat1' jantung. 

Kiranya sangat sulit melakukan transplantasi ginjal dan 
jantung dart binatang. Karena dua ha! ini dibutuhkan 
adanya persamaan antara darah yang memberikan ginjal 
aiau jantuYlg (donor) dengan orang yang mendapatkan 
ganti ginjal atau jantung tadf. 

J. Hukuw.nya ca..'1.gkok ginial dan jantung sama der.gan hulammya 
pencangkokan mata. 

335. S. Bagaimana kedud'--'ka.>t hukumlstatu:; syar'i fambaga zakat 
yang dibentuk oleh pemerintah daerah di hubungkan dengan 
ketentuan-ketentuan fiqih tentang amil. 

J. Hukumnya lembagazako.t yang dibentukoleh pemerintah daerah 
adalah sah, karena pemerintah Indonesia mempunyai hak sya'i 
untuk membentuk amil. 

Keterang.an dari kitab: 

I. Al Mauhibah IV/130. 
2. Al I'anah 1111315. 
3. Minhajul Qowirr.. 115. 
4. Ahkamul Fuqoha IIl/8. -

-G.)~__, \~I.? t.~ ~ -'4 

~ """-~u-.D1<.J-U'~-'~~0fa~1u---j.\~t1, 
2~1 
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Keputusan Muktamar XXVIII NU 

T entang Hukum Pencangkokan Organ T ubuh M.?.nusia 

Sumber: PBNU f!asil-Hasil Afuklamar Nahdi<.1111/ f !/ama ke-28 (Jakarta: PBNU, tt.) 

III. MASALAH KESEH.ATAN 

--1--· M.asa1.aJJ 1. 

S;ilikili w.:isUt mengcn:U org:m tubuh rnayit i.:ntuk diberik:m dm 
dion~kokk;;m kep:i.d:i. or:i.ng ymg memerluk:i.n rncnging:i.t di:i.nt:i.r:i. uhny:i. 
w:isUt :i.cb.!:ili wujudu mutl:i.qil railki? 

Hukum wasi:i.t tersebut tidak sah (bat?.i), brena tidak memenuhi syarat­
sy.:nt wasiat yang antara mufiaqil milki. Menurut Sy:ira' organ tubuh mayit 
itu hak Allah bukan milik seseorang. 

Adapun pencangkokan organ tubuh m:musi2 ada yang membolehbn de­

ng;m syarat: 

- k'-!'ena diperlukan, deng:m ketemu2n tenib pengamanan; 
- tidak ~foemt•b!l sdai:: crg.<!l tubuh manu.:;ia itu. 

Masal2h mi telah dibah2S ~:i.da Munas Alim Ul2m2 NU di Kaliurang pada 
tahun 1981. 

Peng;;mbihn d:i..lil antar.i. fain d:i.ri : 

tYYc1~\LrJ\~~ .\ 

~LY°JA:Ji~\>\...a ~ j~ w }.\~.1__,..:,_,. 
t~~ _,\~ j]e:·,\0\ ~~5~y ~-?-\~ 
1.:)~\_J~c:,~~0--:~d..-o\_j~ 0"£ o~ 
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: iO'r-~'_j_, ;/l ::J.11...~ ,_~\ .o 

J14,.._?-0:i ~~~~~_)1~3_,~\:.t~ 
. ~\ ~ _;::-~ ..l.b \ 

• \ I \• l 
: \I\\ ~i~;i1 s_j.f-1 G-_~\ -\ 

o--A~~)lJ~\;>~~~ia~~~)-9 . 
· ~:, L._;-'~ ~ }J tW'~UJ1 ~ ~1 

~ '~: d~,J3~~J~~j?~J,.c-if ___ ~, .\' 
~ :03~ ~\J.c)~a.:.:>_) ~ ~~~~--9 

• • ' .. \l' ...._,_~ ~ . 
- _)~ ~~ ._r-C> 3" "i~ .:J ~ (r'"I ~': 

)'r'°\ ~' j_;,~\ ~\ t_Ll'J\~cS_/~\ _A 

~¥' \ ~JJ I (..L:. ~~ ;}£ ~ \j; ~ lf::::. a-:> _~;j~ 
• ~3\..oy~\~;i~\~~\ 

·~ c' ~\ Q\:J\J.\ i.\p_J1~~ I -°I 
_:;~~~~)~-U'~~~\~~}~: ~L 
__,~~. if~_\v:'-J.lV~J~-~,x-~\ 

-c: ~ _§~:if..O 
,I .,,,_ 
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Keputusan rrluktamar XXlX NlJ 

Tentang Hukum Transplantasi Organ Rabi 

Sumber Sekretariat Jendral PBNU, A4ateri Ahkam Musaii J)iniya!r Afuktamor kc-29 Nahd/0111! 

(!lama (Jakai1a Seij~;1 :'SN\!. tt. .i 

AHKAM I MASAIL DINIY All 
MUKTAMAR KE-29 NAI-IDLATUL lJLAMA 

27 J. Akhir-2 Rajab 1415 H / 1-5Oesember1'994 M. 

lvfATERI \VAQI'IYAH 

~. ~·. Sebuah penelitian. ilrnian berhasil dipertahankan dalarn forum ujian dise[ 

tasi doktor di Universitas Ajr\angga. Hasil Penelitian itu adalah bahwa t~ 
lang rawan babi efektif untuk mengganti gigi manusia. Sementara hasil 

pengujian tim klinis RS. DR. Sardjito Yogyakari.a memuuktikan bahw2 k§ 
tub jantung babi paling sesuai sebagai pengganti katup jantung manusia. 

P~rtanyaan: 

a. Bagaimana hukum trar.splar'ltasi orqan b~bi ( khlnzir ) untuk meng­

gantikan oigan sejenis / lainnya pada manusia? 

Jawaban: 

a. Transplantasi babi untuk mengganti organ sejenis / lainnya pada man~ 
sia hukumnya tidak bo!eh kecuali sangat dir;,erlukan~~dan tidak ada 

yang lebih efektif maka boleh ( diberikan dispensasi h~m I dima'fu ). 

Pengambilan dalil antara lain dari: 

~ ( 4W) ~fi .W.Jj ~ ( 4 .t:.c. J_..,,J _,Jy ) : ;}tµ. 

r Q..J.P J ~-JJ r ~ y J ~ iJA r~~J 4.l..AJ 

e:·O<i&lJ~ (fa} _JA~i .Wl .J~ iJ-' ~j J"' 
_,_. ¢)/ ~ J-1:;..S ( ~-~ u1.J 4W "1 _,I) ~ ~ 

·"' 

u .. 1.-1n .. tnr lu•-29 Nahdlatul 'Ulama ------------------------------------------- ( hal 1 ) 



4-1 _yi) ~ ~ C _y.JI ~~ J 'l:f J'-4 Y. ~J "_p-i JI 

("ff ~_;-11~ y .J~) ~ .JJ if/ ( ~ ifA. 

c;L-al /j,, LJISJ •ff c;-L __,] u5"" 4JJl_j dJ )L..,,/ If/ 
~ '=? \r • u If L...i)G ~ J...::, y}/ )?-d r1 _r.:JJ u-1J t _}-UI/_; 
~~ ~y lf"'JY/ ~ uf ;JP..11 ~I Jti _,1_} .Jli 

· · · LL · r Jc 4.JI ~ <-..J.15 • ~ YI ..,;.µ::-~ u.a.J ~J _) . .. . ~ r-• . 
0 p ~ .1i. ,. ,, ii ~ r-d.lli y U;Jt.i .1i1.LJ, ~ J . .1i1U 

~~I~~ -- Ji/ -~Y." J.;f;A// UPJ ;:,_>.ti!~ 
i \V - i ' ' ~ <lJ~I ,.,p,.11 ~IC~ 

~_JI uY~lfo.IJ )(ti ".J~Y ( ~ ~J _,JJ} 

<fa I JliJ DJ.?. J JI J....a yl1 cJLll ( ~ Lbll ill}~) 
&Jj . i ( I A; .. -~}· , . ·- :IL.J ~ •• y 4,J/; .. .:. I/ 

'-F"" _)~ ~· • 'JJ ~ ~· 
(.JU _)J ·-- Jti ul ~ -- ;..JJyAll ~· ~ ~ 
~ ~ Y/ la.J__;.u ~ Y c.r4JY/ ~ u! ;~! Jia/ 
-- Jti i/ ~I ---" ..JJ.k..o J.Jj £?fa':/1 Jti I.AS ~ ~ • 
,J JI cJL.Ail ..JA lbll J fr J C4 4-1 ~ J ,).f J if l ( Y/J) 
4s=-._JJ ~ ( ~J )J ~ ~ ~ r.P ~_,JI u-1J ~ 
LA J-AJ ( 1yL..J;, '..J~, ' '1 r1 u!) ~j ~ ~& 

• '~ o ~Jill ,.,RJI E~I ~ -- ~J ~/ C=f!J 

Ma:eri Waqi'iya:1-Mukiamar ke-29 Nahdla:ul 'Ulama -------------( hal 2) 
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-- J/ "_p..JJ ~I~ Jh5 ( <l...a_y ~/ 4GJ ~~) 
~ ;:.f_y.i_: p./_J.J_y ~ ~~ c?I J..b~.J '':f.JLAY. 

~~\ Cy!. ~ ~\ ~G. - - J,/ _)p.iAil 4 (:I ,, ii ~ ~!S 
i\i:~ \:~ 

Li;~/ Jli ~Lb rfu.: ~ uf ~A..~ ~I I~! 
.. Lb t,_ ~ .JE. . .; . y fJ--9d~ ~ _J ~~~U,_}~ J 

rf_y ~' ,s-1/ ~thA uLS u/ p .~ "J:L?- uJJ ~liA 
JI 4/ ~ ,J u/J ...)J.hA ~ A..AliA r~ !~Lb~ 
4-1.4, a~ ;Jul 4.c..Ji ~JJ ~/ A..Afu rJ41 !~Lb .J.?.J 

\'('A,:~ t :~e~\ --..AJ/ ~ UjJ . 
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2. lSebuah rekayasa laboratoris telah mampu menghasilkan vaksin yang 

bahan mentahnya adalah sperma laki-laki. Vaksin te?"sebut dimanfaatkan 

untuk proses pengebalan ( imunisasi ), agar wanita yang telah mempe[ 

oleh injeksi vaksin tersebut diharapkan tidak hamil. 

Pertanyaan: 

a. Dalam rangka menyukseskan program KB, bolehkah melakukan kontr~ 
sepsi ( menghambat kehamjlan ) dengar. menggunakan cara ters~ 

but? 

.Jawaban: 

a. Melakukan kontrasepsi ( menghambat kehamilan ) dengan cara imuni 

sasi mengunakan injeksi faksin yang bahan mentahnya sperma laki­

!aki adafah boleh karena sifat istiqdzar ( menjijikkan )-nya sudah lentur 

dan sudah hilang. 

Pengambilan dalil antara lain dari: 
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